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Prolog 


Edzhar punya 7 wanita dalam hidupnya. Dia mencintai 
ketujuh-tujuhnya. Wanita pertama sudah pasti Mamanya, 
Tamara Gabrian yang membawanya ke dunia ini. Lalu ada 
Bunda Olivia dan Mama Kimberly. Ketiga wanita itu adalah 
segalanya. Edzhar rela mati bagi mereka bertiga. 

Wanita keempat adalah Brielle Gabrian, kakak 
kandungnya yang hanya berbeda umur 1.5 tahun dengannya. 
Lalu ada Kak Carmen, wanita hebat pertama di generasi 
kedua Keluarga The Angels. 

Kemudian ada Claire dan Michaella. Kedua perempuan 
ini lahir di hari yang sama dengannya hanya berbeda waktu 
saja. Keduanya, Claire dan Michaella sangat bergantung pada 
Edzhar. Mereka bertiga tidak terpisahkan. Selalu sekelas 
sejak mereka TK hingga lulus SMA. 

Edzhar sering disangka memiliki dua pacar dan dengan 
santainya Edzhar hanya mengiyakan karena memang dia 
sudah capek menjelaskan pada orang-orang di luar keluarga 
mereka tentang hubungan mereka bertiga. 

Bagi Edzhar, Claire dan Michaella itu seperti 


kembarannya yang lahir dari rahim yang berbeda. Claire 


luar biasa manja dan cengeng sedangkan Michaella cuek, 
dingin dan baperan. Edzharlah yang paling memahami 
mereka berdua. Apalagi ketika keduanya sedang datang 
bulan. Edzhar akan jadi tempat penampungan hormon 
kemarahan dan airmata. 

Edzhar tidak pernah sekalipun pacaran atau naksir 
perempuan selama masa-masa sekolahnya. Alasannya 
adalah semua perempuan di luar sana tidak ada yang 
secantik, sepintar ataupun berbakat seperti ketujuh 
wanitanya. Jadi buat apa dia repot-repot memulai sebuah 
hubungan yang pasti tidak akan berhasil karena hati dan 
pikirannya lebih memilih kedua kembarannya itu. 

Kegilaan apa yang tidak mereka bertiga lakukan? 
Papanya Edzhar, Papa Orlando membelikannya mobil untuk 
dipakai bertiga ke sekolah tapi alih-alih Michaella malah 
minta motor bebek. Jadilah tanpa sepengetahuan para 
orangtua, Edzhar membonceng keduanya pulang pergi 
sekolah. Untungnya sekolah mereka berada dalam komplek 
perumahan, jadi mereka tidak pernah kena tilang. 

Kalau cengengnya Claire lagi kambuh karena datang 
bulan, Edzhar akan menggendongnya di punggung dan 
Michaella yang membawa tasnya Claire. Untungnya 


Michaella tidak pernah menangis tapi marah-marah iya. 


Edzhar juga yang jadi tempat curahan hatinya, bahkan jadi 
sansak hidup bagi Michaella. 

Mereka bertiga sering bolos dengan memanjat tembok 
belakang sekolah. Alasannya Claire mens dan darahnya 
tembus ke rok putihnya. Tapi guru piket mana percaya! 
Jadilah mereka bertiga dihukum membersihkan toilet siswa. 

Gara-gara Edzhar juga tidak ada pria yang berani naksir 
Claire karena para pria itu enggan berhadapan dengan 
Edzhar yang memiliki sabuk hitam Karate. Mereka bilang 
‘masih banyak cewek cantik lainlah’. Michaella terlalu polos 
dan sederhana sehingga memang tidak ada pria yang 
meliriknya tapi Michaella memang tidak pernah peduli juga 
sih. 

Hanya saja ketika perusahaan Papa Bima, Papanya 
Michaella Go Public dan seluruh keluarga Adijaya 
diperkenalkan di muka umum, Michaella mulai jadi sorotan. 
Edzhar juga yang menjadi bodyguard dadakan bagi gadis itu. 

Jadi intinya, Edzhar sudah kenyang selama 17 tahun 
hidupnya menghadapi ketujuh wanita kesayangannya. Dia 
capek dan dia hanya ingin fokus dengan dirinya ketika nanti 
mereka lulus SMA. Itu janjinya yang sampai saat ini ketika 
usianya sudah menginjak 27 tahun, tidak juga terlaksana. 

Sejak Michaella dan Claire menikah, malah gantian 


Edzhar yang tidak rela dan lebih sering mengunjungi 
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keduanya. Michaella di Sydney dan Claire di Jakarta. Edzhar 
mana peduli situasi dan kondisi bila ingin bertemu salah 
satu dari mereka. Pokoknya kalau Edzhar mendadak kangen, 
dia akan menyatroni salah satunya dan menempel sepanjang 
hari. Walaupun Andrew atau Levi mengomel karena istri 
mereka dimonopoli, Edzhar tidak peduli. 

Tapi hati ini tidak bisa berbohong. 

Edzhar akhirnya jatuh cinta juga di semester terakhir 
kelas 12 hanya beberapa bulan menjelang Ujian Akhir 
Nasional. Bukan pada teman sekelas ataupun adik kelasnya, 
tapi pada seorang guru baru. Guru pengganti tepatnya, yang 
menggantikan guru Matematika yang sedang cuti 
melahirkan. 

Namanya Miss Sonia Vivian Alexander, usianya 21 tahun 
dan dia mengajar mata pelajaran Matematika. Untuk ukuran 
wanita berusia 21 tahun, Miss Sonia terlalu imut dan terlalu 
cantik. Malah lebih mirip anak kelas 10, bukannya guru. 
Makanya banyak siswa yang menggoda bahkan nekat naksir 
dan menyatakan cinta pada Miss Sonia. 

Hanya saja Miss Sonia itu berwajah datar dan sikapnya 
sedingin salju. Dia jarang tersenyum tapi juga tidak pernah 
marah. Hanya bersikap DATAR, sedatar jalan tol bebas 


hambatan. Kalau ada siswa yang menggoda, dia hanya 


memberikan tatapan tajam tanpa senyum hingga membuat 
orang ketar-ketir dan mundur teratur. 

Kalau para siswa ribut, Miss Sonia akan semakin 
memperkecil volume suaranya dan tiba-tiba setengah jam 
sebelum bel usai, dia membagikan kertas evaluasi. Siapa 
yang nggak mules-mules kalo begitu coba? Ini Mapel 
Matematika lho ... bukan Seni Budaya yang bisa asal aja 
langsung jadi. 

Karena Edzhar berperan sebagai Ketua Kelas selama 3 
tahun berturut-turut, jadilah dia yang selalu menemani Miss 
Sonia mengangkat buku ke kantor guru atau yang selalu 
dipanggil untuk membagikan tugas. 

Kalau Miss Sonia selalu bersikap dingin, Edzhar 
kebalikannya. Dialah pria paling supel, konyol dan memikat 
banyak gadis. Sebenarnya kalau Edzhar mau sih dia bisa saja 
jadi playboy tapi ya itu tadi, dia terlanjur mencintai ketujuh 
wanita dalam hidupnya itu dan dia tidak berani macam- 
macam pada makhluk berjenis kelamin perempuan. 

“Edzhar, tolong Miss bawain buku-buku itu ke meja Miss 
di kantor ya!” Ucapan itu selalu berulang setiap kali Miss 
Sonia selesai mengajar di kelas Edzhar. 

“Baik Miss cantik. Jangankan buku, hati Miss aja bisa saya 
bawa ke altar sekarang juga. Edzhar tersenyum tipis 


dengan tatapan mata yang melekat tajam pada wajah Miss 
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Sonia yang kaku, sementara kelas semakin riuh dengan 
suara suitan teman-temannya. 

Edzhar sering berpikir, berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk membuat wajah cantik menjadi sekaku itu 
ya? 

Miss Sonia balas menatapnya dan memutar bola matanya 
dengan malas. “Gombal banget, Ed. Gombal begitu bisa 
dijadiin kain lap di dapur saya!” Miss Sonia melengos dan 
melenggang ke luar kelas. Edzhar membuntuti di 
belakangnya tanpa merasa tersinggung sama sekali. 

“Kalo jadi lap di dapur Miss berarti aku selalu nemenin 
Miss masak dong?” 

Miss Sonia hanya mendengus sebal. “Anak kecil banyak 
omong!” 

“Anak kecil? Tinggi aku 180 lho Miss. Miss aja cuma 
sedada aku tapi aku emang lagi cari istri seukuran Miss sih 
biar enak dipeluk!” 

Berhasil! Miss Sonia menoleh walaupun dengan lirikan 
sinis yang mampu mengiris pembuluh darah. “Masih kecil 
udah ngomongin istri!” 

“Aku udah mau 18 lho, Miss dan aku pasti udah bisa bikin 
anak kecil. Yaa ... walaupun sampe sekarang belum pernah 


uji coba sih!” 


Miss Sonia hanya diam tidak peduli. Edzhar bukannya 
gentar tapi makin gencar! 

“Miss... nanti pulangnya aku antar ya!” 

Miss Sonia kembali mendengus dan senyum kecil 
tersembul di sudut bibirnya. Jantung Edzhar jadi berdebar 
tidak menentu. “Maksud kamu saya harus ikutan dibonceng 
bareng kembaran kamu itu?” 

Edzhar terbelalak dengan berlebihan. “Ya ampun, berarti 
selama ini Miss merhatiin aku dong!” 

Miss Sonia berdehem beberapa kali. “Seluruh manusia di 
sekolah ini juga tahu kalo kalian selalu bonceng tiga, Edzhar!” 
ucap Miss Sonia dengan ketus. “Untung-untung nggak 
ditangkep polisi!” 

“Tapi aku senengnya dobel, Miss soalnya Miss ternyata 
perhatian juga sama aku. Aku rela deh ninggalin kembaran 
aku demi bonceng Miss tapi Miss peluk pinggang aku erat- 
erat ya, biar mesra.” 

Miss Sonia melirik sinis ke arah Edzhar. “Sudah taruh 
sana buku-bukunya! Cerewet banget kayak perempuan!” 
bentak Miss Sonia dengan bibir cemberut. 

Edzhar meletakkan buku-buku yang dibawanya dengan 
tersenyum lebar. “Yakin Miss, saya kayak perempuan? 
Seganteng ini? Segagah ini?” 


Sonia semakin cemberut dan menatap galak pada Edzhar. 
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“Miss, senyum dong biar makin cantik. Sayang lho, wajah 
cantiknya kalo ntar berkerut-kerut!” 

“EDZHAR! Cepet sana balik ke kelas!” Miss Sonia bertolak 
pinggang dengan wajah galaknya. 

“Baik Miss Cantik!” Edzhar mengangguk hormat dan 


berbalik badan dengan puas. 


Kak 


Sonia buru-buru mengambil cermin yang dia letakkan di 
laci mejanya dan berkaca mencari kerutan di sudut matanya. 
Sialan si Edzhar, gue dikerjain! keluhnya sebal. 

Tanpa Sonia sadari kakinya melangkah menuju pintu dan 
mengintip kepergian Edzhar dengan desiran lembut di 
hatinya. Anak itu ... bukan ... pria itu, desis Sonia dengan 
seulas senyum malu di bibirnya. 

“Miss Sonia, itu handphonenya bunyi lho,” tegur salah 
satu guru di ruangan itu. 

“Oh iya Miss Lidya, makasih.” Diambilnya handphonenya 
dari dalam tas dan langsung membukanya. 

“Halo Mama, apa kabar?” sapa Sonia dengan suara pelan. 


(Li “ 


“Nia baik-baik aja, Ma.” 


au (Li 
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Sonia menghela nafas panjang. “Tunggu selesai tugas Nia 
ya, Ma. Dua bulan nggak lama kok. Pas anak-anak kelas 12 
selesai Ujian Akhir, tugas Nia juga selesai kok Ma. Sabar ya.” 

“Nia juga rindu Papa Mama kok!” 

Begitu sambungan dengan Mama selesai, Sonia 
menyandarkan tubuhnya di kursinya. Hidupnya sih tidak 
serumit yang dibayangkan orang. Vero dan Tania, 
sahabatnya malah ingin menjadi seperti Sonia. 

Dirinya memang tidak berasal dari keluarga yang kaya 
raya, yang memiliki segalanya. Sonia hanyalah anak tunggal 
dari pasangan pegawai negeri sipil yang mengabdi di 
Departemen Luar Negeri. Setahun terakhir ini Papanya 
mendapat tugas baru di New Zealand sebagai Atase 
Kedutaan! di bidang Pendidikan. 

Makanya Mamanya selalu khawatir dengan dirinya yang 
seorang diri di Jakarta. Sonia tidak bisa begitu saja mengikuti 
kedua orangtuanya karena pekerjaannya juga penting. 
Semuanya serba tanggung sebenarnya dan 2 bulan yang tadi 
dia janjikan belum tentu bisa dia tepati karena Sonia lebih 
betah di Indonesia. 

Entahlah ... Sonia bingung. 

1 ahli-ahli dalam bidang tertentu yang diperbantukan pada 


sebuah kedutaan untuk mewakili sebuah negara dalam mengurus suatu 
bidang tertentu sesuai dengan keahliannya. 
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Di satu sisi, dia juga paham kekhawatiran kedua 
orangtuanya. Tapi sebenarnya dia tidak sendirian di Jakarta. 
Keluarga dari pihak Papa juga ada di sini. Papa malah 
menitipkan dirinya pada kakak tertua Papa. Aunty Olivia 
yang selalu dia panggil Bunda itu selalu memperhatikan 
dirinya tapi memang dia bukan tipe orang yang bergantung 
pada orang lain. 

Anak bungsu Bunda Livvy juga merupakan anak 
muridnya, namanya Claire Kurniawan dan gadis itu 
merupakan salah satu ‘kembaran’  Edzhar. Sonia 
mengenalnya tapi dia berusaha bersikap profesional. 
Ternyata Claire juga bisa bersikap biasa saja, bukan seperti 
seorang sepupu. 

Untungnya sampai sekarang Sonia juga belum pernah 
pacaran. Bukannya dia tidak mau tapi dia malas memulai 
sebuah hubungan kalau pada akhirnya nanti mereka akan 
berpisah juga. Karena Sonia tahu bahwa suatu hari nanti dia 
akan mengikuti orangtuanya ke negara tempat mereka 
bertugas. 

Makanya dia sengaja memasang wajah datar yang sudah 
dilatihnya sejak SMA. Kalau kedua sahabatnya, Vero dan 
Tania bilang, “Rugi banget, Son kalo nggak pernah senyum 


gitu! Mana muka lo cantik banget, imut lagi. Emang kek 
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muka kita yang tua beuttt, padahal udah perawatan seharga 
jutaan.” 

Sonia hanya bisa tertawa kecil. Hiburannya ya itu, para 
sahabat kesayangannya. 

Sudah sebulan Sonia berada di sekolah swasta yang 
mewah ini dan anak muridnya itu sudah mulai mengganggu 
hati dan pikirannya. 

Edzhar Gabrian adalah tipe pria idaman, caring and 
loving. Terlihat dari caranya memperlakukan kedua 
kembarannya itu. Tetapi pria itu terlarang karena dua hal, 
yaitu satu Edzhar adalah muridnya dan kedua Edzhar lebih 
muda daripada Sonia, 3,5 tahun. Alasan kedua yang paling 
membuat Sonia semakin menutup hatinya. 

Pria dewasa saja sering mengecewakan, apalagi anak 
kecil, dengus Sonia. 


EDZHAR IS A BIG NO! 


Ujian Akhir Nasional sudah berakhir. Sonia juga sudah 
mulai membereskan semua administrasi sekolah sebelum 
dia pergi minggu depan. Para siswa sudah mulai banyak 
yang memilih tidak masuk, entah untuk libur ataupun ikut 


bimbel masuk perguruan tinggi negeri. 


13 


Termasuk Edzhar! 

Sonia kehilangan! 

Beberapa kali dia masih masuk ke kelas 12 IPA-1 tapi 
sosok Ketua Kelas idaman dan kedua saudara kembarnya itu 
sudah tidak ada. Para siswa lain mengatakan bahwa trio 
kembar itu sedang jalan-jalan keliling Eropa. 

Sonia baru tahu kalau Edzhar dan Michaella juga berasal 
dari keluarga kaya raya, seperti Claire. Dia bahka sempat 
shock mengetahui fakta bahwa Papanya Edzhar adalah 
pemilik Winoto-Gabrian Group. 

Dirinya sih tidak ada seujung kuku keluarga mereka. 
Maksudmu apa, Son? Kau pikir kau akan jadi pacarnya gitu? 

Sonia meringis miris. Mimpi di siang bolong itu namanya, 
Son! 

Di akhir minggu, tepatnya di hari Jumat, Sonia undur diri 
dari sekolah itu. Sore harinya dia langsung berangkat ke 
bandara. Kedua orangtuanya mengirimkan paket refreshing 
ke Bali selama 3 hari 2 malam sebelum dia berangkat ke 
New Zealand bulan depan. 

Selain untuk refreshing, Sonia juga sedang berpikir 
tentang masa depannya. Sepertinya dia akan mencari 
pekerjaan lagi di New Zealand dan memulai semuanya dari 
awal. Semuanya belum jelas. Hanya satu yang jelas yaitu 


sosok Edzhar yang sudah menjauh dari dirinya. 
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Pria muda itu seumpama angin segar di musim kemarau 
panjang yang hanya mampir sebentar untuk pergi ke tempat 
lain. Pria itu ... 

“Miss Sonia ... well aku bisa memanggilmu Sonia atau Nia 
sekarang karena kita sudah bukan guru dan murid lagi.” 

Sonia menoleh dengan terkejut melihat sosok tampan 
setinggi 180 senti itu berdiri hanya 100 meter dari 
hadapannya. 

“Kau pikir aku akan melepaskanmu semudah itu?” 

Sonia masih termangu dengan mulut menganga dan 
jantung yang berdetak lebih cepat. 

"Oh my God, kau selalu bisa membuatku jatuh cinta 
padamu berulang kali!” Edzhar mendekat secepat kilat lalu 
meraih pinggang Sonia dan menyentuh dagunya. Tanpa 
memikirkan sekelilingnya, Edzhar mencium bibir Sonia dan 
mengulumnya dengan lembut. 


“I missed you so badly, Sonia and I will never let you go!” 
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Panti 
After 9 Years 


9 tahun kemudian 


“Hari ini asisten barumu akan mulai bekerja ya, Ed!” ucap 
Papa Orlando saat mereka bertiga dengan Mama Tamara 
sarapan pagi itu. 

Edzhar berdecak sebal. “Nggak bisa apa Papa oper 
asisten Papa, Mbak Alma ke Edzhar? Mana ada waktu Edzhar 
ngajarin asisten baru sih, Pa?” 

“Seminggu ini Alma yang akan dampingi Nia untuk tugas- 
tugas barunya. Kalo Mbak Alma nggak boleh kamu ambil, Ed. 
Dia udah paling paham siapa Papa sama Mama. Pake lirikan 
aja udah ngerti maunya Papa apa.” 

“Apalagi lirikan Mama ya, Pa?” goda Edzhar dengan 
tatapan ke arah Mamanya. 

“Lagian Ed, Nia ini lulusan Victoria University of 
Wellington di New Zealand dan dia udah pengalaman kerja 
di sana beberapa tahun.” 


“Ngapain pindah ke Jakarta juga kalo udah enak di NZ?” 
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“Ikut pindah sama orangtuanyalah!” 

“Jangan macem-macem sama Nia ya, Ed!” ucap Mama 
dengan ketus. 

“Emang mau Ed apain sih, Ma? Belum tentu Ed bisa 
ngobrol sama dia. Kayak Mama nggak kenal Ed aja sih!” 

“Itu dia maksud Mama. Jangan songong, jangan diem, 
jangan cuek, Ed! Karena Nia itu masih ponakan kandungnya 
Bunda. Nia itu anaknya Oom Alex dan Tante Naomi.” 

“Serius, Ma?” 

Mama mengangguk dengan tatapan galak pada anaknya. 
“Nia itu cantik dan masih single lho, Ed.” 

“Trus?” 

“Jangan sembarangan macarin anak orang, Ed.” 

“Kok Ed nggak pernah tahu soal Oom Alex sih, Ma?” 

“Oom Alex itu udah lama tugas di NZ, dia Atase 
Pendidikan untuk KBRI di sana.” 

“Jadi maksud Mama, Ed harus baik-baikin dia gitu? Kalo 
kerjaannya nggak beres, Ed juga harus baik-baik gitu?” 

“Dia nggak bakalan ngecewain kamu pokoknya!” 

“Udah nurut aja sama Mama, Ed,” ucap Papa sambil 
melirik Edzhar. 

“Kalo kamu macem-macem sama Nia, Mama langsung 


jodohin kamu sama dia!” 
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Edzhar langsung terdiam daripada melawan Mama. Satu 
kata lagi dari Edzhar, Mama pasti langsung mengerahkan 
pasukan The Angels untuk melamar si Nia Nia ini. 

Kenal juga nggak! keluh Edzhar kesal. Kenapa juga harus 
Nia namanya. Gadis yang kabur itu juga namanya Nia! 


Bikin rusak mood gue aja! 


Kak 


Sonia melangkah dengan penuh semangat memasuki 
gedung perkantoran mewah milik Winoto-Gabrian 
Corporation. Pekerjaan ini ditawarkan langsung oleh Oom 
Orlando, sahabat baiknya Ayah Ben begitu dirinya kembali 
ke Jakarta. 

Ayah Ben adalah suaminya Bunda Livvy yang adalah 
kakak kandung Papanya. Harusnya sih Sonia dan para 
sepupunya yang lain memanggilnya Tante atau Aunty tapi 
Bunda menikah belakangan setelah semua adiknya punya 
anak, sehingga beliau minta dipanggil Bunda oleh semua 
keponakannya. 

Siapa yang akan menolak pekerjaan sehebat ini? Menjadi 
asisten Wakil CEO Winoto-Gabrian sudah pasti tidak akan 


Sonia sia-siakan. Dia pasti akan lakukan yang terbaik untuk 
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karirnya ini walaupun usianya sudah memasuki 30 tahun, 
tapi dia masih bisa memberikan yang terbaik. 

Sonia bertanya pada seorang resepsionis di lantai mewah 
milik para petinggi itu tentang Alma Ang, sekretaris sang 
CEO, Oom Orlando Gabrian dan dia disuruh menunggu 
sebentar. Tidak sampai sepuluh menit Alma Ang tiba dan 
menyambut Sonia dengan senyum lebar yang cantik. 

Wanita itu berumur sekitar 45 tahun dan luar biasa 
ramah. Tanpa basa-basi Alma langsung membawanya ke 
wilayah kerja Wakil CEO dan menunjukkan meja kerjanya. 
Hati Sonia langsung berbunga-bunga melihat mejanya yang 
luar biasa keren. Tidak berbeda jauh dengan pekerjaannya 
di NZ yang juga sebagai asisten CEO dan semoga calon 
bosnya seramah bosnya yang dulu. 

Setelah itu Alma Ang langsung membawa ke dalam 
ruangan besar dimana sang Wakil CEO berada. Sonia melirik 
jam tangannya, masih jam 7.30 dan pria itu sudah berada di 
ruangannya. Jam berapa lagi aku harus datang? pikir Sonia 
panik. 

“Selamat pagi, Pak Edzhar,” sapa Alma Ang dengan ceria. 

Mendengar namanya membuat jantung Sonia berdegup 
lebih cepat. Sialnya dia sampai lupa menanyakan nama calon 
bosnya. Pria itu berbalik dan jantung Sonia berdegup 


semakin cepat. 
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Ya Tuhan, betapa bodohnya aku. Edzhar kan anak bungsu 
pemilik Winoto-Gabrian. Kenapa aku bisa lupa, ya Tuhan? 
Lutut Sonia langsung bergetar melihat tatapan dingin pria 
itu. 

“Ini asisten Bapak yang baru ya, Pak Edzhar! Namanya 
Sonia Alexander!” 

Tatapan tajam dan dingin itu seperti laser yang 
menembus wajah Sonia dan membuat tangannya mendadak 
dingin. Edzhar mendekat dan menjulurkan tangannya ke 
hadapan Sonia. Dengan menguatkan hati Sonia menyambut 
tangan Edzhar dan genggaman tangan hangat itu 
membawanya ke masa 9 tahun yang lalu. 

“Selama seminggu ini saya akan dampingin Nia dulu 
untuk adaptasi pekerjaannya ya, Pak dan mulai hari ini juga 
saya akan atur tablet barunya sinkron dengan tablet Bapak.” 

Edzhar hanya mengangguk tanpa melepaskan 
pandangannya dari sosok mungil itu. Sementara Sonia 
sedikit salah tingkah tetapi dia langsung memperbaiki gerak 
tubuhnya dan memasang senyum 1000 watt andalan para 
sekretaris di NZ dulu. 

“Kamu bisa nyetir, Sonia?” 

“Bisa Pak.” 

“Punya SIM Indonesia?” 


“Punya Pak.” 
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“Good karena kamu juga merangkap jadi supir saya.” 

“Baik Pak.” 

“Kasitau sama dia, Mbak Al apa yang saya nggak suka. 
Saya nggak mau ngabisin energi marah-marah sama orang 
baru!” 

Alma tersenyum lebar dan mengangguk. “Baiklah, Bos 
Edzhar. Nggak akan ada yang terlewat pokoknya.” 

Alma membawanya kembali ke meja kerjanya dan 
mereka mulai bekerja pagi itu. Untungnya Sonia adalah 
seorang fast learner dan dengan sekejap saja, meminjam 
istilah Mbak Alma, Sonia mampu menyerap semua hal yang 
dijelaskan olehnya. 

“Kalo kamu sepinter ini, Nia bisa enak dong akunya. 
Besok juga aku udah bisa santai nih. Pas kebetulan Pak Bos 
aku lagi sibuk di kantor yang satu lagi. Makanya kalo Pak Bos 
aku nggak ada, yang repot ya Pak Bos kamu dan kamunya. 
Semangat ya, Nia.” 

“Makasih ya, Mbak baik banget mau ngajarin aku. Tapi 
aku jangan langsung dilepas dong, Mbak.” 

“Tenang Nia, aku juga di lantai ini kok. Ruangan Bapakku 
ada di ujung sebelah kanan. Bisa dong kita makan siang 
bareng kapan-kapan.” 

Sonia tidak punya waktu untuk memikirkan pria yang 


ada di dalam ruangan sana. Pekerjaannya lumayan banyak 
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untuk dipelajari dan tepat jam 11 dia memberanikan diri 
masuk ke dalam ruangan Edzhar. 

“Excuse me, Pak. Bapak mau makan siang apa ya?” Sonia 
bahkan sempat berdehem sebelum dia bicara karena 
sepertinya Edzhar menganggapnya tidak ada. Pria itu hanya 
menunduk di depan laptopnya. 

Edzhar mengangkat kepalanya dan menjawab dengan 
nada yang membuat Sonia merinding. “Saya ada janji makan 
siang di PP, kamu yang nyetirin saya!” Edzhar melemparkan 
kunci mobilnya ke arah Sonia. Dengan sigap Sonia 
menangkapnya. 

“Maaf Pak, janji sama siapa ya? Soalnya di jadwal Bapak 
hari ini nggak ada janji makan siang dengan klien. Tapi nanti 
jam 2 siang Bapak rapat internal dengan Marcom.” 

“Emangnya kalo saya mau kencan harus juga dimasukin 
ke jadwal saya?!” Ucapan ketus itu cukup membuat sayatan 
kecil di sudut hati Sonia. 

Tau diri, Nia! tegur hatinya. 

“Maaf Pak.” Sonia menunduk masih dengan senyum 
lebarnya lalu berlalu dari ruangan itu. 

Sonia tidak terlalu terkejut melihat jenis mobil pilihan 
Edzhar. Ternyata setelah sekian tahun seleranya terhadap 
Jeep Grand Cherokee Limited berwarna hitam itu tidak 


berubah. Harganya tidak akan pernah terjangkau untuk 
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ukuran seorang asisten seperti dirinya. Untungnya Sonia 
sudah sering mengendarai mobil sejenis ini. Mantan bosnya 
dulu, Mr. Edmund Ardem juga mengendarai mobil seperti ini, 
manual malah dan Sonia selalu mengendarainya ketika 
mereka harus dinas ke luar kota. 

Mendadak Sonia merindukan pria tua yang ramah itu. Mr. 
Ardem selalu bicara sepanjang perjalanan, tidak seperti pria 
satu itu yang diam seribu bahasa dan malah duduk manis di 
kursi belakang. 

Yaelah Nia, sadar dong! Lo kan asisten merangkap supir, 
jadi wajar dong bos lo duduk di belakang! 

Sonia menurunkan Edzhar di lobi mal dan tanpa basa- 
basi pria itu turun dengan membanting pintu. Sonia hanya 
bisa menghela nafas panjang dan berlalu menuju parkiran 
basement. Untungnya lagi dia selalu membawa cracker di 
dalam tas besarnya, jadi dia tidak akan kelaparan selama 


bosnya itu kencan. 


Edzhar berhenti dan menoleh ke arah mobilnya yang 
berlalu menuju basement. Dia merutuki dirinya sendiri 
dengan kesal. Kalo Mama tahu dia bersikap kasar sama 


perempuan, bisa abis dia diamuk si nyonya besar! 
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Lagian Tuhan becanda banget sih! Dari begitu banyaknya 
populasi wanita di Indonesia ini, kenapa harus Sonia yang 
muncul menjadi asistennya? 

Tapi kan emang kamu minta sama Tuhan supaya dia 
kembali, Ed? Sembilan tahun kamu cari dia dan sekarang dia 
muncul, kenapa kamu jadi kesal? Bukannya bersyukur! 

Edzhar melangkah perlahan dan membenarkan kata 
hatinya. Rasa laparnya hilang sekejap. Kalau bukan karena 
dia kangen sama Abraham, dia nggak akan janjian makan 
siang dengan Claire siang ini. Sedekat apapun dirinya 
dengan Claire dan Michaella, kedua saudaranya itu tidak 
pernah tahu kisahnya dengan Sonia. Semuanya dia simpan 
sendiri di dalam hatinya. 

Lagian dia baru tahu kalo Sonia itu masih sepupuan sama 
Claire. Dulu itu Claire jarang menceritakan tentang keluarga 
dari pihak Bunda dan Edzhar juga jarang bertanya. Jangan 
sampe seluruh keluarga The Angels tahu perihal 
hubungannya dengan Sonia di masa lalu, bisa repot 
urusannya. 

“Papi Ed!” 

Sebuah suara menghentikan langkahnya dan dia 
menoleh ke lantai atas. Abraham melambaikan tangan 
dengan riang ke arahnya. Edzhar segera bergegas menaiki 


eskalator dan mendapati pria kecil berusia 3 tahun itu. 
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“Abe! Papi kangen banget!” Edzhar mengangkat tubuh 
Abraham dan memeluknya erat. Lalu meraih pinggang Claire 
dan mencium pipinya. 

“Berdua aja?” tanya Edzhar sambil menggendong 
Abraham dan merangkul bahu Claire menuju Fish & Co. 

“Emang boleh, Ed? Kayak nggak kenal Bang Drew aja! 
Tuh!” tunjuk Claire pada Pak Rahmat, supirnya yang berjalan 
tidak jauh di belakang mereka. Pak Rahmat tersenyum lebar 
seperti seorang bodyguard tua yang mengiringi langkah 
mereka. 

“Ini si Abe udah 3 tahun begini, nggak pengen dikasih 
adek, Re?” tanya Edzhar ketika mendudukkan Abraham 
dengan kursi bayi di antara mereka berdua. 

Claire mengajak Pak Rahmat untuk duduk di sebelah 
Edzhar. Kursi di sebelah Claire harus kosong dan tidak boleh 
ada pria lain yang duduk di sebelahnya karena sudah pasti 
Andrew akan menginterogasi Pak Rahmat soal itu. 

Claire mendecih mendengar pertanyaan Edzhar. “Kan 
belum dikasih Tuhan kali, Ed. Ya harus sabar dong!” 

“Lo KB ya?” 

“KB darimana? Dari Abe lahir, Bang Drew nggak bolehin 
pake KB kok. Alasannya umur dia tuh udah wajib punya 


anak minimal 3. Dikiranya aku pabrik bayi apa?” 
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“Kali ini gue setuju sama Bang Drew. Kalo gue jadi dia 
juga bakalan punya anak banyak.” 

“Makanya buruan lo cari istri!” 

Gantian Edzhar yang mengeluh dalam hati. Calon istri 
pilihannya kabur sejak 9 tahun yang lalu. Dan sekarang 
Edzhar malah bingung gimana menghadapi Sonia. 

“Abang mau dibeliin mainan apa?" tanya Edzhar pada 
Abraham yang sedang mengunyah makanannya. 

“Jangan ditanya, Ed. Mana ngerti sih anak 3 tahun soal 
mainan. Lagian mainannya udah segudang tuh. Opung 
Borunya udah mau buka pasar murah buat jualin semua 
mainan si Abang. Trus Opung Doli protes mending 
dihibahkan aja ke Yayasan daripada dijual. ‘Kek kekurangan 
uang aja kau, Mi’. Gitu kata si Papi!” 

Edzhar tertawa geli mendengar Claire mencontohkan 
mertuanya dengan logat Batak yang sumpah, nggak cocok 
banget. 

“Lah .. suka-suka gue, Re. Gue pengen beliin pake duit gue. 
Iya kan, Abe sayangnya Papi?” Edzhar mengelus kepala 
Abraham dengan sayang. “Papi sayang banget nih sama Abe, 
gimana dong?” 

“Sama Kakak Kelsey? Kakak Nina juga?” tanya Abraham 
dengan mulut belepotan saus pasta. 


“Iya, Papi sayang sama kalian semua.” 
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“Makanya Papi punya anak sendiri dong,” celetuk Claire 
tertawa. 

“Pabriknya belum ketemu!” jawab Edzhar ketus. Udah 
ketemu sih tapi masih bingung! keluh hati Edzhar. 

“Ayo buruan makannya, biar kita sempet ke Kidz Station 
soalnya Papi masih ada rapat jam 2 nih. Lo balik ke LDS atau 
ke kantor Bang Drew, Re?” 

“Ke kantor Abang soalnya setelah jam 3 dia bebas. 
Katanya pengen pulang sama anaknya.” 

Edzhar tertawa lebar. “Bilang aja kalo cemburu. Selalu 
gitu sih kalo abis ketemu gue.” 

“Yaelah Ed... gue yakin lo juga bakalan begitu kalo punya 
istri ntar! Ngeledek laki gue aja lo!” Claire menepuk bahu 
Edzhar dan mereka tertawa bersama. 

Setelah hampir 2 jam akhirnya mereka menuju basement. 
Edzhar sudah menanyakan Sonia melalui WhatsApp lokasi 
parkirnya dan ternyata masih berada di lantai yang sama 
dengan parkir mobil Claire. 

“Mobil baru lagi lo, Re?” 

Claire berdecak sewot. "Kayak gue ganti mobil tiap tahun 
aja sih, Ed? Kan yang lama udah dari gue nikah juga. Pas 
kemarin anniversary yang keempat, si Abang bilang mobil 
sedan nggak cocok bawa anak kecil jadinya dia kasih hadiah 


mobil tuh.” 
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“Mazda CX-5 nih?” 

Claire mengangguk. “Katanya sih Anniversary Edition. 
Nggak ngerti gue, Ed. Selama itu mobil nggak lebih dari 
setengah milyar, gue oke aja.” 

“Ihhhsss hebat banget si Nyonya Panggabean boru 
Hasibuan.” Edzhar mengelus kepala Claire. “Ternyata 
didikan Bunda masih melekat sama lo, Re. Gue bangga sama 
lo, sayangnya Edzhar!” Edzhar mengecup kepala Claire 
dengan gemas. 

“Siapa yang ada di mobil lo itu? Jangan bilang supir lo 
cewek ya!” Claire melirik ke arah Cherokee hitam berplat B 
409 EDZ. 

“Asisten baru gue, Re merangkap supir,” jawab Edzhar 
acuh tak acuh tapi matanya melirik ke arah bangku supir. 
Sonia sedang asyik membaca buku tanpa mengacuhkan 
sekelilingnya. 

“Jadi Fish & Co. yang lo pesan bungkus tadi buat dia ya?” 
goda Claire. “Kok gue mencium sesuatu yang berbau 
perhatian ya, Ed?” 

“Jangan mulai, Re. Nyebar gosip dosa tauk!" 

Claire langsung cemberut. “Niat gue kan baik, Ed. Gue 
pengen lo segera nikah. Kasihan Mama tauk, sering kesepian. 


Cucunya ada 3 sih tapi jauh banget di Belgia sana. Harusnya 
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lo udah bisa kasih cucu ke Mama. Lo kan udah mulai tua!” 
Claire menyeringai. 

“Umur kita sama deh perasaan, Sayang!” geram Edzhar 
galak. “Lagian kan udah gue bilang belum ketemu yang cocok, 
Re. Udah sana pulang! Tuh lihat si Abe udah ngantuk!” 
Edzhar kembali mencium kening Claire dan mendorongnya 
pelan. Niatnya supaya si ‘kepo’ ini tidak nekat mendatangi 
Sonia lalu bertanya-tanya. 

“Ayo Abang, bilang apa sama Papi Ed?” 

Abraham yang berada dalam gendongan Claire 
mengangkat kedua tangannya untuk memeluk Edzhar. 
“Makasih ya, Papi Ed untuk mainannya.” 

“Iya Abang, ntar kita ketemu lagi pas arisan di rumah 
Eyang ya. Papi sayang Abang.” 

“Abang juga sayang Papi!” 

“Bye, Ed. Thanks ya. Inget pesen gue, Ed!” teriak Claire 
sambil melambaikan tangannya. 

“Iya udah sana. Pak Rahmat, baik-baik nyetirnya. Titip 
dua bocah tengil itu ya!” 

“Baik, Pak Edzhar!” Pak Rahmat mengangguk dengan 


hormat. 
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Sonia segera membuka pintu ketika melihat sosok 
Edzhar mendekat ke arah mobil. Mungkin Edzhar 
menyangka dia sedang membaca atau tertidur tapi dia 
melihat dengan jelas interaksi pria itu dengan seorang 
wanita cantik berambut highlight coklat dan anak kecil 
tampan itu. 

Sekilas wanita itu mirip salah satu sepupunya dari pihak 
Papa tapi Sonia tidak terlalu mengingatnya. Waktu berlalu 
dan dia juga sudah tidak bertemu dengan sepupu-sepupunya 
hampir 10 tahun. 

Sonia hanya bisa mengeluh dalam hati apalagi ketika 
anak kecil itu memanggil Edzhar dengan panggilan ‘Papi. 
Lengkaplah sudah kesedihannya. 

Kan kau sendiri yang meninggalkannya 9 tahun yang lalu, 
Nia? Kenapa sekarang kau menyesal? 

Dia malah sudah menyesal sejak kakinya menyentuh 
bumi New Zealand 9 tahun yang lalu tapi dia tidak bisa 
kembali karena keberadaan kedua orangtuanya lebih 
penting daripada cinta semusim. 

Edzhar hanya tinggal kenangan. Kenangan indah selama 
3 hari di Bali. Tiga hari yang tidak terlupakan hingga saat ini. 
Puluhan kencan dengan pria asing sudah dijalaninya hanya 
untuk melupakan nama dan sosok itu tapi tidak ada hasilnya. 


Edzhar tetap bercokol di hati dan di pikirannya. 
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Sekarang Sonia tahu betapa sakitnya jika cintamu tak 
berbalas. Bila tidak ingat ada satu mulut lagi yang harus dia 
beri makan, mau rasanya Sonia mengundurkan diri dan 
kembali menghilang dari pria itu. Dia harus mulai berpikir 
dewasa, berpikir bahwa yang lalu biarlah berlalu. Bahkan 
ketika masa lalu itu mondar-mandir di hadapannya, Sonia 
harus menerimanya dengan lapang hati. 

“Rere membelikanmu makan siang!” ucap Edzhar dengan 
ketus ketika mereka sudah tiba di basement parkiran kantor. 
Edzhar turun lebih dulu dan meninggalkan sebuah paperbag 
berisi hidangan Fish & Co. 

Jadi namanya Rere ya? Namanya cantik, secantik 
orangnya. 

Sonia mengambil paperbag itu dan setengah berlari 
mengejar Edzhar menuju lift ke lantai 30. Tapi sialnya 
langkahnya terhenti ketika tubuhnya menabrak punggung 
kokoh yang berdiri di depan lift. 

“Kamu nggak punya mata?! Atau kamu ngantuk?!” Suara 
Edzhar sih tidak kencang tapi nada sarkasmenya cukup 
menyakitkan di telinga Sonia. 

“Maaf Pak,” ucap Sonia sambil menunduk dan mundur 


selangkah di belakang Edzhar. 
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“Kamu punya waktu makan 15 menit lalu siapkan semua 


” 
| 


bahan rapat nanti!” tukas Edzhar lagi sambil melangkah 
menuju ruangannya. 

“Baik Pak!” jawab Sonia dengan menunduk. Bantingan 
pintu membuat jantung Sonia berdetak lebih kencang. 


Wake up, Nia! Just face it strongly! 


Kak 


Gimana caranya supaya bisa melupakan Sonia kalau 
melihat dia meregangkan tubuhnya saja, Edzhar sudah 
tegang. Bodohnya! pikir Edzhar kesal. 

Gimana Edzhar mau lupa kalau ditabrak tubuh Sonia dari 
belakang aja bikin jantungnya berdegup lebih cepat. 
Bodohnya sih kuadrat, Edz! 

Jadi pilihannya: datangi dia lalu tanyakan kenapa dia 
pergi 9 tahun yang lalu. Kalau jawabannya masuk akal, lamar 
dia lalu nikahi. Urusan selesai! 

Tapi semuanya tidak semudah itu. Hati Edzhar terlanjur 
terluka ketika seorang gadis yang dia cintai meninggalkan 
dirinya di pagi subuh itu setelah mereka bercinta selama 3 
hari penuh, tanpa pesan apapun. Edzhar menutup matanya 


dengan perasaan lelah dan menarik nafas panjang. 
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Waktu sudah menunjukkan pukul 6 sore dan Edzhar 
sudah bersiap untuk pulang sejak tadi sebenarnya. Tapi 
matanya tidak juga lepas dari sosok yang berada di balik 
pintunya itu. Tadinya Edzhar mau membiarkan Sonia pulang 
lebih dulu dan pamit padanya, tapi sepertinya gadis itu juga 
sedang menunggu dirinya pulang duluan. 

Sudahlah! Edzhar menggerakkan tubuhnya yang pegal 
lalu membereskan mejanya dan melangkah ke luar 
ruangannya. Sonia sudah berdiri di meja begitu Edzhar ke 
luar ruangan dan menunduk hormat. 

“Selamat sore, Pak. Hati-hati di jalan.” 

Edzhar berhenti sesaat lalu berkata, “Tugasmu belum 
selesai! Antar saya pulang!” 

Sonia buru-buru membereskan meja dan tasnya lalu 
mengejar langkah-langkah panjang Edzhar menuju lift. Suara 
handphone Sonia berbunyi dan membuat Edzhar yang 
berdiri di depannya memasang telinga baik-baik. 

"Hi Love ...” sapa Sonia setengah berbisik. ‘TII be home 


soon, Love. Take care, okay!” 
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Part2 
Pertemuan Keluarga 


Song : Tak Lekang Oleh Waktu - Kerispatih 


Seputih cinta ini ingin kulukiskan di dasar hatiku 
Kesetiaan janjiku untuk pertahankan kasihku padamu 
Bukalah mata hati 
Ku masih cumbui bayang dirimu di dalam mimpi 
Yang mungkin tak kan pernah membawamu di 
genggamku 
Dirimu di hatiku, tak lekang oleh waktu 

Meski kau bukan milikku 
Intan permata yang tak pudar, 


Tetap bersinar mengusik kesepian jiwaku 
Bali, 9 tahun yang lalu 


Sonia luar biasa terkejut melihat sosok Edzhar berdiri 
dengan kedua tangan di dalam kantong celana kaprinya. 


Kacamata hitam yang bertengger di hidung mancungnya dan 
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senyum lebarnya membuat jantung Sonia berdetak lebih 
cepat. 

"Miss Sonia ... well aku bisa memanggilmu Sonia atau Nia 
sekarang karena kita sudah bukan guru dan murid lagi." 

Ucapan Edzhar membuat Sonia menelan ludahnya 
dengan gugup. 

"Kau pikir aku akan melepaskanmu semudah itu?" 

Sonia bingung harus berbuat apa. Sumpah, dia tidak 
pernah membayangkan kejadian ini sebelumnya. Terlintas 
pun tidak pernah. Tapi Edzhar tidak terlihat seperti siswa 
SMA yang baru lulus. Edzhar terlihat seperti sesosok pria 
dewasa yang luar biasa menawan, membuat hati Sonia 
meleleh saat itu. 

"Oh my God, kau selalu bisa membuatku jatuh cinta 
padamu berulang kali!" Edzhar mendekat secepat kilat lalu 
meraih pinggang Sonia dan menyentuh dagunya. Tanpa 
memikirkan sekelilingnya, Edzhar mencium bibir Sonia dan 
mengulumnya dengan lembut. 

"I missed you so badly, Sonia and I will never let you go!” 

Edzhar mengelus bibir Sonia dengan ibu jarinya dan 
menyatukan dahi mereka. "Surga saja tahu kalau aku 
merindukanmu, jadi Tuhan berbaik hati mempertemukan 


kita di sini, jauh dari siapapun." 
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Sonia masih belum sanggup bicara. Jantungnya seakan 
menggedor dadanya dengan keras. Bahkan ketika Edzhar 
menciumnya barusan, seakan ada jutaan kupu-kupu 
menggelitik perutnya. 

Tanpa ragu Edzhar kembali mencium bibir Sonia dan 
membuatnya begitu terlena hingga tanpa sadar membuka 
mulutnya ketika lidah Edzhar menyelinap masuk. Astaga ... 
bagaimana mungkin dia bisa terjebak perasaan dengan 
Edzhar? Muridnya sendiri? 

Sonia tersentak dan mendorong dada Edzhar dengan 
keras. Tinggi Sonia hanya sebatas dada Edzhar dan 
upayanya mendorong Edzhar sia-sia saja. Tubuh kokoh itu 
tidak bergeming. Edzhar malah menarik tubuh Sonia dan 
mendekapnya. 

“Edzhar ... ini salah. Kita tidak boleh melakukan ini!" 

Edzhar tergelak. "Anda terlambat, Nona!" Edzhar 
mengangkat tubuh Sonia dan membopongnya dengan 
mudah. 

"EDZHAR! TURUNIN!" 

"Nggak mau! Kalo kamu mau nolak aku, harusnya kamu 
tampar aku pas tadi aku cium kamu untuk pertama kali. 
Sekarang udah telat! Aku udah ketagihan rasa bibir kamu! 


Kamu nggak bakalan aku lepasin!" 
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Sonia terhenyak. Wajahnya mendadak merona. Edzhar 
ketagihan bibirnya? Lah ... apa kabarnya dia dong? Sonia 
berasa mules mendadak jadinya. Apalagi ini ciuman 
pertamanya! 

"Kamu nginep di mana?" tanya Edzhar pelan. Wajahnya 
tidak lepas dari senyum bahagia dan Sonia malah terpana 
menatap dagu yang kokoh itu. 

Sonia menyebutkan nama sebuah hotel bintang lima di 
tepi Pantai Kuta itu. 

"Tuh kan kita emang jodoh, Nia Sayang. Aku juga nginep 
di hotel itu dan taruhan deh, kamar kita pasti sebelahan." 

Sonia mendecih sebal. "Ngaco deh kamu! Lagian kita tuh 
guru dan murid, Edzhar dan yang kita lakukan ini melanggar 
norma-norma." 

“Sebutin norma apa aja? Aku pengen tahu! Setahuku 
kamu udah nggak ngajar di sekolahku lagi dan aku juga udah 
lulus. Jadi bagian mana yang melanggar norma?" tantang 
Edzhar dan Sonia langsung terdiam. "Emang salah kalo laki- 
laki jatuh cinta sama perempuan?" 

Sonia bergerak lalu tangan kanannya meraih leher 
Edzhar dan membuat pria itu makin sumringah. "Bilang aja 
kalo mau meluk aku, Sayang." 


"Ihh bukan lagi. Aku tuh takut jatuh!" bentak Sonia kesal. 
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"Nggak akan aku biarin kamu jatuh. Tanganku cukup 
kuat untuk menopangmu, menopang hidup kita berdua, 
masa depan kita." 

"Kamu lagi sok romantis ya, Edz?" Sonia berusaha 
membuat suasana menjadi lucu. Padahal jantungnya kembali 
berulah mendengar ucapan Edzhar barusan. 

Pria mana yang pernah mengatakan hal seperti itu 
padanya? Tidak ada! Dia mengharapkan pria dewasa tetapi 
Tuhan malah memberikan pria abege yang baru lulus dan 
pandai berkata-kata untuk merayunya. Dia bahkan luluh 
dengan rayuan manis itu. 

Ini salah! Benar-benar salah! 

Edzhar membopongnya hingga ke lobi hotel dan mereka 
duduk di sebuah sofa. Saat itu Sonia hanya mengenakan 
tanktop dan celana pendek yang dilapisi dengan sarung Bali. 
Dengan protektif, Edzhar langsung menarik sarung itu 
menutupi paha Sonia yang tersibak. 

"Aku nggak suka badan kamu jadi tontonan bule-bule 
itu!" 

Sonia hanya tergelak lucu lalu menggelengkan kepalanya. 

“Berapa hari kamu di sini?" 

“Tiga hari!" 

“Berarti kita punya waktu 3 hari untuk bersama sebelum 


kita balik ke Jakarta dan aku lamar kamu." 


38 


Sonia mendelik kaget. "Edzhar, kamu udah gila ya?!" 

“Iya, tergila-gila sama kamu!" 

"Edzhar, be serious. Please..." 

“Aku serius, Nia. Kalo kamu maunya kita pacaran dulu, 
oke aku ikutin tapi aku tetap akan menghadap orangtua 
kamu dan ngasitahu mereka kalo aku serius sama anaknya." 

“Nggak bisa, Edzhar. Kita berdua tuh nggak akan pernah 
mungkin!" 

“Kenapa? Karena umur kita? Aku udah 18 tahun, Nia dan 
beda umur kita cuma 3 tahun. Pasangan lain malah ada yang 
beda umur 10 tahun tapi nggak ada masalah. Apa lagi yang 
kamu takutkan? Aku yang masih kuliah? Kamu bisa tenang, 
Sayang. Aku tuh udah punya penghasilan per bulannya 10 
juta dari saham bagianku di perusahaan Papa." 

"Bukan itu, Edz. Kamu nggak akan mengerti!" 

"Jadi buat aku mengerti, Nia! Aku belum pernah jatuh 
cinta dan aku juga nggak ngerti kenapa harus jatuh cinta 
sama kamu. Tapi perasaanku tulus, Nia. Aku benar-benar 
mencintaimu." 

Sonia meleleh seketika. Rencana kepergiannya ke New 
Zealand sekejap hilang dari pikirannya. Dia sendiri bahkan 
tidak sanggup membohongi dirinya kalau hatinya mulai 


luluh oleh Edzhar. 
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“Please ... kasih aku kesempatan untuk buktiin cintaku, 
Nia." Edzhar menggenggam erat jemarinya dan Sonia hanya 
tertunduk sedih. 

Sonia sendiri masih bingung ketika kepalanya 
menggangguk pelan. 

“Akhirnya ...” Edzhar bersorak dan melompat seperti 
anak kecil yang mendapatkan mainannya. Dengan bahagia, 
dia meraih tubuh Sonia dan memeluknya erat. 

Malam itu mereka menghabiskan waktu bersama. 
Menyusuri pantai sambil bergandengan tangan dan makan 
malam di tepi pantai. Mereka benar-benar sepasang kekasih 
yang sedang kasmaran. Tidak ada yang menyangka bahwa 
Edzhar baru saja lulus SMA. Untungnya raut babyface Sonia 
sangat mendukung ditambah dengan tubuh imutnya yang 
tenggelam dalam rangkulan bahu lebar Edzhar. 

"Kamu nggak mau bilang kalo kamu juga cinta sama 
aku?" tanya Edzhar di depan kamar mereka. Edzhar menang 
taruhan yang dibuatnya sendiri. Kamar mereka memang 
bersebelahan. Sonia sendiri tidak mengerti kenapa bisa 
begitu. 

Kalau kata Edzhar, "Semesta memang menjodohkan kita, 
Sayang." Yeah right! Sonia kadang geli sendiri mendengar 


rayuan maut Edzhar. 
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Edzhar mengurungnya dalam kungkungan lengan 
besarnya. Sonia tersandar di depan pintu kamar dan 
menatap Edzhar yang sedang menunggu jawabannya. 

"Nia... Sayang..." panggil Edzhar dengan lembut. 

"Aku nggak mau jawab!" 

“Oke ...” Edzhar mengangguk-angguk pelan. "Kalo kamu 
nggak mau jawab, berarti kamu harus terima 
konsekuensinya." 

Sonia terjengit. "Konsekuensi apa?" 

"INI!" Edzhar meraih pinggang Sonia dan tangan 
kanannya menangkup kepala Sonia lalu menyatukan bibir 
mereka. 

Sonia sempat meronta dan berusaha mendorong Edzhar 
sekuat tenaga tapi rasanya percuma karena Edzhar tidak 
bergeming sama sekali. Tangannya tidak melepaskan kepala 
Sonia hingga lidahnya berhasil menyusup ke dalam mulut 
Sonia. 

Pertahanan diri Sonia berakhir juga. Tangannya terulur 
ke leher Edzhar dan kakinya berjinjit hingga akhirnya 
Edzhar mengangkatnya lalu melingkarkan kaki Sonia di 
pinggangnya. Mereka berciuman dengan bersandar di 
tembok. Suara erangan Sonia yang terdengar seksi di telinga 
Edzhar itu membuatnya membuka pintu kamar dan 


menggendong Sonia ke dalamnya. 
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Kamar Edzhar terlihat remang-remang dan mereka 
seakan tidak peduli. Tangan Edzhar sudah mulai berpindah 
ke dada Sonia dan meremasnya. Lenguhan dan desahan 
Sonia membuat Edzhar semakin panas dan dengan cepat 
pria itu menarik lepas tanktop Sonia hingga membuat bibir 
mereka terpisah sesaat. 

Kedua tangan Sonia melingkar erat di leher Edzhar 
bahkan ketika pria itu membaringkannya di tempat tidur 
dan kaki Sonia masih melingkari pinggangnya, Edzhar 
membuka kaosnya dengan paksa. 

"What are we doing, Edz?" bisik Sonia ketika Edzhar 
mulai menindih tubuhnya. 

"Making love!" 

Sonia ikut terbawa suasana malam itu dan Edzhar juga 
memperlakukannya dengan sangat lembut. Dia hanya 
meringis kesakitan ketika Edzhar menembusnya dan 
pelukan serta ciumannya terasa begitu menenangkan. 
Mereka melakukannya beberapa kali malam itu hingga pagi 
mereka bangun dalam keadaan berpelukan. 

Selama sisa liburan, mereka habiskan di tempat tidur. 
Edzhar bahkan melakukan check out untuk kamar Sonia dan 
memindahkannya ke kamarnya. 

Kalau saja Papa tidak menelepon dan memberitahu 


bahwa Mamanya anval lagi, mungkin Sonia masih terlena 


4) 


dalam pusaran cintanya bersama Edzhar. Tapi mimpinya 
sudah selesai dan harapan untuk bersama Edzhar pupus 
sudah. 

Mama lebih membutuhkannya. Mama memang sudah 
lama sakit jantung, sejak awal Papa bertugas di New 
Zealand. Kedekatannya dengan Mama membuatnya harus 
memilih. Walaupun rasanya berat melepaskan cintanya tapi 
sekali lagi, hidup adalah pilihan. Sonia tidak ingin suatu hari 
menyesal karena tidak bisa melihat Mama untuk terakhir 
kalinya. 

Jadi malam itu setelah mereka bercinta untuk yang 
kesekian kalinya, Sonia melangkah pergi meninggalkan 
Edzhar yang tertidur pulas. Airmatanya tidak bisa berhenti 
bahkan ketika dia sudah dalam pesawat menuju New 
Zealand. 

Dia bisa saja menelepon Edzhar dan memberitahu 
semuanya tapi dia tidak suka membebani orang lain, 
walaupun itu pacar sendiri. Masa depan Edzhar masih 
panjang dan Sonia tidak ingin menghancurkannya. 

Dia hanya berharap bila memang mereka masih 


berjodoh, suatu hari nanti pertemuan itu pasti terjadi. 
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Jakarta, saat ini 


"Hai Bunda!" 

Bunda Olivia menoleh dan bersorak kesenangan melihat 
kedatangan Sonia dan anak laki-lakinya. "Nia!" Bunda Olivia 
merentangkan kedua tangannya memeluk Sonia. 

“Ayah udah bilang kamu pulang dari minggu lalu tapi 
kata Ayah kamu langsung kerja. Bunda padahal kangen 
pengen ketemu kalian." 

"Maaf ya, Bun. Ini sebenernya bosnya Nia suruh Nia 
masuk hari ini padahal ini kan Sabtu ya. Nia bilang aja Nia 
ada urusan." 

"Jadi Edzhar bikin kamu kerepotan gitu?" celetuk Ayah 
Ben sambil tertawa. 

"Edzhar? Bos kamu Edzhar, Nia?" 

Sonia mengangguk sambil cemberut. Sejak peristiwa di 
lift Senin kemarin ketika Sonia menerima telepon dari 
anaknya, Edzhar mulai menaikkan level emosinya. Tidak ada 
satupun pekerjaan Sonia yang membuat pria itu puas. Selalu 
ada saja kesalahannya di mata Edzhar. 

"Kok nama Bosnya Mami sama dengan nama Valent?" 

Ketiganya berpandangan mendengar pertanyaan Valent, 
anaknya dan Sonia hampir tersedak air minumnya 


mendengar hal itu. 
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"Halo semua!" 

Suara teriakan itu membuat semua orang melupakan 
pertanyaan Valent dan mengalihkan pandangan mereka ke 
arah pintu depan. Sonia merasa begitu lega. 

"Wahhh ... cucu Oma udah dateng nih." Bunda Olivia 
bergegas menyambut Abraham yang berlari ke arahnya. 
"Oma kangen banget sama Abe." 

Claire tertawa menggoda. "Idih Bunda lebay, baru juga 
kemarin ketemu Abe sih." 

"Mana Andrew?" tanya Ayah Ben merangkul bahu Claire 
dan mencium dahinya. 

“Lagi parkir, Yah. Pak Rahmat minta cuti hari ini, ada 
urusan keluarga katanya. Jadinya si Abang yang nyetir." 

"Eh Re, kamu masih ingat Kak Nia nggak ya? Kak Sonia, 
anaknya Om Alex dan Tante Naomi yang dulu tugas di NZ itu 
lho." 

Claire menoleh ke arah Sonia dan tertegun sejenak. 
"Keknya dulu Kak Nia pernah ngajar di sekolah Rere kan 
ya?" 

Sonia pun tertegun menatap Claire lalu mengangguk 
perlahan. Istrinya Edzhar? Sonia panik seketika. 

“Apa kabar, Kak Nia?" Claire mendekat dan memeluk 


Sonia lalu mencium kedua pipinya. "Masih ingat Rere kan, 
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Kak? Dulu seringnya bertigaan sama Edz dan Ella. Ingat 
dong!" 

Memori Sonia kembali datang silih berganti dan 
membuatnya mendadak migren. "Masih, Re. Kamu apa 
kabar? Sudah punya anak ya?" 

"Udah Kak. Nih bocah satu kesayangan bapaknya. Eh... 
ini suami aku! Abang, sini!" 

Sonia menoleh ke arah pintu, ke sosok tinggi besar 
berwajah tanpa senyum yang menghampiri Claire dan 
merangkulnya. 

“Abang, ini Kak Nia, sepupunya Rere. Jadi Papanya Kak 
Nia ini adiknya Bunda." 

Mereka berjabatan tangan tapi otak Sonia mulai berputar 
lagi. Berarti Rere bukan istrinya Edzhar? Jadi yang dia lihat di 
parkiran waktu itu adalah Rere atau Claire yang adalah 
sepupunya? Oh my God! Kok aku bodoh banget ya! 

"Halo, saya Andrew Panggabean!" Setelah mengucapkan 
sebaris kata itu, Andrew langsung meninggalkan mereka dan 
menghampiri Ayah Ben. 

“Rere beda banget ya sampe Kakak nggak ngenalin lho!" 
ucap Sonia dengan kondisi yang masih terkejut. 

"Masa sih, Kak? Malah Kak Nia yang keliatan beda 
banget. Kakak makin cantik deh! Harusnya Kakak tau dong 


kalo Ella nikah sama Mas Levy anaknya Om Leo?" 
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Sonia mengangguk. "Tahu dong tapi Kakak kan masih NZ 
waktu itu." 

"Sekarang Nia kerja sama Edzhar, Re. Jadi asisten 
pribadinya,” kata Bunda sambil menggendong Abraham 
melewati mereka berdua. 

“Asisten pribadi, seriusan Kak?" Claire mengernyit dan 
tiba-tiba membelalak. "Berarti Kakak dong yang jadi supir 
Edz waktu di PP Senin kemarin?” 

Sonia meringis malu. Ya ampun, Tuhan bisa gawat ini! 

"Iya Re, baru juga seminggu kok. Waktu di PP itu masih 
hari pertama Kakak." 

“Edzhar nggak galak kan, Kak? Kalo dia macem-macem, 
bilang sama aku ya, Kak. Awas dia kalo macem-macem sama 
sepupu Rere." 

Sonia hanya tertawa kecil mendengarnya. "Edzhar baik 
kok, Re." 

"Mommy, I'm really hungry!” 

"Ehh... ini siapa? Ganteng banget!" 

"Hi Aunty, I'm Valent Edz ..." 

Sonia langsung berpura-pura mengelap mulut anaknya 
dan membuat Valent berhenti bicara. Sonia tersenyum 
tegang. "Ini anak Kakak, Re. Valent sayang, ayo salam Aunty 


Rere. She's my cousin." 
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"Kak Nia udah nikah ya? Yahhh ... padahal Rere mau 
jodohin Kakak sama si Edz. Kasian banget itu jomblo tua, 
nggak bisa cari istri!" Claire tertawa senang dan seakan tidak 
memperhatikan wajah sedih Sonia. 

Tapi mata cantik Claire sudah terlatih sejak kecil. 
Memiliki 3 Mama yang dominan dan cerdik, membuat 
dirinya dan seluruh saudara perempuannya di keluarga The 
Angels menjadi lebih peka dan bisa membaca gerak-gerik 
tubuh orang lain. 

"Valent umur berapa, Kak?" 

"Delapan tahun." 

"Udah dapat sekolah belum, Kak?" 

Sonia menggeleng. "Kakak belum sempat nyariin sekolah, 
Re karena begitu balik dari NZ, Kakak langsung kerja." 

"Mau sekolah di tempat Rere nggak? Sekolah Yayasan 
LDS dan berstandar internasional kok. Lagian Rere bisa 
sekalian ngawasin Valent, iya kan?" 

"Kakak pikirin dulu boleh, Re?" 

“Boleh dong. Nih nomor handphone Rere ya. Nanti kita 
bisa WA-an deh." 

Sonia mulai merasa sedikit tenang ketika yang 
berkumpul sore itu hanya keluarga inti Kurniawan. Carmen 


dan suaminya juga datang, begitu juga dengan Colin. Hanya 
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Bang Calvin dan Brielle yang absen karena mereka memang 
tinggal di Belgia. 

Semua terasa menyenangkan dan Sonia merasa lega 
karena tidak ada lagi yang menanyakan hal-hal pribadi 
tentang anaknya. 

Hanya saja Sonia tidak tahu apa yang para The Angels 
pikirkan. Bunda Olivia langsung mengirimkan pesan WA 


kepada kedua sahabatnya yang isinya: 


Berapa banyak nama Edzhar di dunia ini? 


Coinsidentally? Secara tidak sengaja or random? 


Sedangkan Claire mengirimkan pesan di grup The Angels 
- Girls 2 Version yang isinya hanya dirinya, Michaella, 


Carmen dan Brielle. 
Nama Edzhar itu pasaran atau nggak ya? 
Carmen Adijaya 
Emang kenapa, Dek? 


Kamu sama Kakak sama-sama ada di rumah Bunda kenapa 


pake chat sih? 
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Supaya Kak Brielle dan Ella tahu juga, Kak. 


Coba dong dijawab pertanyaan Rere nih ... 


Brielle Kurniawan 
Setauku sih nggak, Re soalnya Mama bilang nama Edzhar itu 
artinya yang bercahaya' dan nggak banyak sih orang yang 
pake nama itu. 


Kenapa sih Re, tiba-tiba nanya nama Edzhar? 


Kalo Rere cerita soal Kak Nia, itu gosip bukan? 


Michaella Naftali 
Cerita tentang apa dulu, Re? 


Kalo cerita yang belum pasti ya namanya emang gosip. 


Carmen Adijaya 
Yang kamu maksud 'Kak Nia' itu Sonia ya, Re? 
Lah ... ini dia lagi duduk persis di depanku sambil ngawasin 
anak-anak berenang. 


Emang si Sonia kenapa, Re? 


Aduh... Rere bingung nih ceritanya. 
Besok ajalah ya ... 
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Michaella Naftali 
RERE! JANGAN COBA-COBA YA! 
CERITA SEKARANG! 
Udah bikin orang penasaran, malah mau ditinggal! 


Nggak bisa, neng! 


Brielle Kurniawan 
Ella bener, Re. Ayo cerita! 


Kakak ikutan penasaran nih! 


Carmen Adijaya 


Buruan cerita, Re! 


Claire terdiam beberapa saat, akhirnya setelah menarik 


nafas panjang dia menuliskan. 


Nama anak Kak Sonia adalah Valent Edzhar Junior 


Ada yang aneh nggak? 


Claire menunggu beberapa saat tapi dia buru-buru 
menutup handphonenya begitu melihat Sonia berjalan ke 
arahnya menggandeng Valent. 

"Kakak pulang dulu ya, Re!" Sonia memeluk Claire dan 


mencium kedua pipinya. 
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"Kakak pulang dengan apa? Mau kami anter sekalian 
nggak?" 

"Nggak usah, Kakak bawa mobil kok." 

"Mustinya lain kali, suami Kakak diajak dong!" 

"Rere!" tegur Bunda Olivia dengan lembut. 

Sonia tersenyum lebar. "Kakak single parent, Re," 
jawabnya pelan. 

Claire terkesiap. "Maaf Kak, Rere nggak tahu. Maaf 
banget!" Claire merasa sangat menyesal. Handphonenya 
tiba-tiba berbunyi, lalu dengan reflek Claire mengangkat 
handphone, "Apa Edzhar?" 

“Ya, apa Aunty?" 

Semua menatap Valent dengan reflek. Claire langsung 
mematikan handphonenya. Walaupun Claire tahu nama 
panjang Valent tapi rasa penasaran itu msh bercokol di 
kepalanya. 

"Aunty nggak bicara sama Valent kok." 

"Valent ..." desis Sonia panik. 

“Sorry, Valent kira Aunty panggil Valent soalnya kalo di 


rumah panggilan Valent itu Edzhar!" 
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Part3 
Para Yhe Angels Mulai Beraksi 


Olivia adalah wanita yang paling peka di antara The 
Angels yang lain. Mungkin karena dia mengasuh keempat 
adiknya hingga mereka semua menikah dan menjadi 
orangtua pengganti bagi mereka. Atau karena dia menikah di 
usia 34 dan sudah banyak mengecap asam garam dunia. 
Atau karena di antara para The Angels, dia memiliki anak 
yang paling banyak, yaitu 4 orang. Sementara kedua The 
Angels lainnya hanya memiliki masing-masing dua orang 
anak. 

Entahlah ... 

Tapi yang pasti kepekaannya itu semakin terasah ketika 
dia semakin tua seperti ini. 

Ketika pertama kali dia melihat Valent, anak laki-laki 
Sonia, Olivia merasa seperti de javu. Dia seperti merasa 
pernah melihat anak itu di suatu waktu lalu bergaul karib 
dengannya. Tapi semakin Olivia berusaha mengingatnya, 


semakin dia tidak ingat apapun. 
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Lalu ketika Valent mengatakan, 'Sorry, Valent kira Aunty 
panggil Valent soalnya kalo di rumah panggilan Valent itu 
Edzhar! pada Claire, Olivia seperti terlempar ke masa lalu. 

Begitu Sonia pulang bersama Valent, demikian juga 
dengan Claire dan keluarganya, Olivia bergegas menuju 
gudang yang terletak di halaman belakang seorang diri. 
Keluarga Kurniawan memiliki sebuah gudang besar yang 
terpisah dari rumah induk. Di gudang itulah Olivia 
menyimpan semua kenangan-kenangan masa lalu di dalam 
kardus-kardus yang sudah diberi label. 

Dengan susah payah Olivia menurunkan kardus 
bertuliskan 'Si Kembar 3'. Lalu dia mengambil sebuah album 
foto berjudul “Ultah si Kembar ke-8’. Wajah Valent berada di 
halaman pertama. Lalu dia buru-buru mencari album lain 
dan menemukan foto Edzhar yang bertuliskan “Happy 
Birthday ke-5, Edzhar yang ganteng, anak laki-lakinya The 
Angels'. 

Olivia kembali ke foto yang pertama dan melihat tulisan 
di belakangnya. ‘Ulangtahun yang mengesankan ya, Edz 
sayang sampe kamu rela foto seganteng ini bareng Rere dan 
Ella. 

Tangan Olivia gemetar dan dia jatuh terduduk di lantai 
sambil memegangi dada kirinya. Olivia memegangi kedua 


foto itu dan membandingkannya. Dia memang tidak pernah 
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melihat Valent ketika berumur 5 tahun tapi hari ini, dia 
seperti melihat Edzhar yang berumur 8 tahun menjelma 
pada diri Valent. 

Oh my God! Olivia menutup mulutnya sambil menahan 
sakit di dadanya. 

Think, Liv! Think hard! 

Mungkinkah Valent itu anak Edzhar? Apakah Edzhar tahu 
kalau Valent ada? Lalu kalau memang Valent adalah anak 
Edzhar, kenapa Sonia menyembunyikannya? Di mana Edzhar 
ketika Valent lahir? Di mana kami semua? 

Oh Tuhan, apa yang harus kulakukan? 

Olivia tersadar dari rasa terkejutnya ketika mendengar 
suara Ben memanggilnya. “Bun ... kamu di mana?” 

Olivia buru-buru menyembunyikan kedua foto itu ke 
dalam saku celananya dan segera membereskan kardus- 
kardus tersebut. “Di gudang, Yah!” teriaknya. 

“Bunda ngapain sore-sore di gudang?” Ben masuk dan 
menatap Olivia dengan bingung. 

“Lagi pengen beres-beres aja, Yah.” 

“Bunda, kamu nggak pernah bisa boong sama Ayah Iho. 
Bunda bisa boong di depan anak-anak tapi nggak akan 
pernah berhasil dengan Ayah.” 

Olivia tertunduk lalu memeluk Ben erat-erat. “Ayah ...” 


“Bunda kenapa, Sayang?” 
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“Menurut Ayah, Valent itu mirip siapa?” 

“Mirip bapaknyalah!” gurau Ben sambil merangkul bahu 
Olivia keluar dari gudang lalu menguncinya. 

“Ayah, Bunda serius ini!” 

“Valent itu mirip banget sama bapaknya, Bun. Namanya 
Edzhar Gabrian!” 

Olivia melotot menatap Ben tidak percaya. “Ayah juga 
tahu?" 

Ben menggeleng. “Cuma menduga aja tapi 99.99 persen 
Ayah yakin.” 

“Bunda sampe cari foto Edz waktu ulangtahun ke-8, Yah 
dan mereka sama persis!” Olivia mengeluarkan kedua foto 
itu dari sakunya dan menunjukkannya pada Ben. 

“Bun, Ayah tahu apa yang ada di pikiran Bunda tapi kita 
nggak boleh tergesa-gesa. Kalo menurut Ayah sih yang harus 
memberitahu hal ini pada Edzhar adalah Sonia sendiri, 
bukan kita.” 

“Tapi gimana caranya supaya Sonia mau ngasitau Edzhar, 
Yah?” 

Ben tersenyum lebar dan mencium kening Olivia sekilas. 
“Bundalah yang mikir, kan Bunda paling jago soal beginian. 
Tapi yang pasti, kita harus 100 persen yakin kalo Valent 
adalah anak Edzhar.” 

“Cek DNA boleh kan, Yah?” 


56 


Ben mengangguk dan tersenyum. “Yahhh ... ajak aja 
Valent nginap di sini trus ambil sikat giginya dan ganti 
dengan yang baru. Gampang kan?” 

Olivia bersorak. “Ayah ... ih jenius banget deh! Oke, 
minggu depan Bunda ajakin Valent nginep di sini, Yah.” 

“Ya udah sekarang Bunda mandi dan istirahat. Pasti 
gegara kaget, dada kiri kamu sakit lagi kan?” 

“Kok Ayah tahu lagi?” 

“Apa sih yang Ayah nggak tahu soal Bunda?” 


Kak 


Edzhar pikir bersikap ketus dan dingin pada Sonia akan 
melegakan hatinya. Tapi malah kebalikannya. Setiap kali 
Edzhar berkata ketus lalu meninggalkan Sonia, dia akan 
selalu mengintip gadis itu dari dalam ruangannya dan mulai 
merasa menyesal. 

Dia merasa sangat bodoh! 

Hal itu sudah terjadi selama 3 minggu ini. Edzhar akan 
semakin kesal bila Sonia menerima telepon dari seseorang 
yang dia panggil "Sayang. Rasanya dia ingin merampas 
handphone itu dan membantingnya. 

Jadi selama 3 minggu itu juga Sonia sudah menjadi 


supirnya. Gadis itu sangat rajin dan berkomitmen tinggi 
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dalam pekerjaannya. Sonia sudah berada di rumahnya jam 7 
pagi lalu mulai memanaskan mobilnya. Awalnya Mama 
protes keras tapi siapa yang bisa melawan keras kepalanya 
Edzhar? 

Belum ada! 

Bahkan Claire dan Michaella pun tidak bisa. Kalau Edzhar 
sudah bilang A maka A yang harus terjadi. Lain halnya bila 
dia memang ingin mengalah pada kedua saudara 
perempuannya itu. 

“Ini Sonia yang ponakannya Bunda Livvy kan ya?” 
Pertanyaan Mama sungguh mengagetkannya. “Anaknya 
Alexander kan?” 

“Iya Bu,” jawab Sonia pelan. 

“Jangan panggil Ibu. Kayak siapa aja. Saya kan 
sahabatnya Bunda Livvy dari SMP. Panggil Mama aja.” 

“Tapi saya kan pegawainya Pak Edzhar, Bu!” 

Mama menggeleng pelan. “Itu lain urusannya. Kalo sama 
Mama, bukan urusan kantor.” 

Pagi itu setelah Sonia selesai memanaskan mobil, Mama 
mengajak gadis itu sarapan Bersama untuk pertama kalinya. 
Edzhar tidak keberatan sebenarnya tapi dia hanya malas 
saja kalau Mamanya sampai dekat dengan Sonia. 

“Edzhar, kamu tahu nggak kalo Sonia ini anaknya Om 


Alex dan Tante Naomi. Pura-pura lupa deh!” Mama melirik 
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dengan sinis. "Bunda kan punya adik 4 orang. Om Noel, trus 
Om Levi, baru Om Alex dan terakhir Tante Virgi.” 

“Masa kamu nggak tahu sih? Kan Sonia pernah jadi guru 
kamu waktu SMA!” lanjut Mama lagi sambil memicingkan 
matanya. “Pasti pura-pura lupa deh!” 

Mama memang selalu bisa memberinya kejutan 
kapanpun dia mau. Edzhar pun sampai harus berusaha 
menggali memorinya 9 tahun yang lalu. Siapa yang tidak 
ingat kalau Sonia pernah menjadi gurunya. Karena 
kehadirannya setiap hari di depan kelas yang membuat 
Edzhar jatuh cinta. Tapi itu dulu ya! 

Dan sialnya lagi kenangan lain yang muncul malah 
percintaan panas mereka di Bali. Yang itu memang susah 
sekali dilupakan! 

“Kan itu udah 9 tahun yang lalu, Ma. Edzhar udah lupain 
semuanya!” ucapnya ketus dan membuat Sonia tertunduk 
lalu berusaha memalingkan wajahnya ke arah lain. 

Tapi boong kan, Edz? ejek kata hatinya. 

Sejujurnya Edzhar mana pernah lupa kejadian 9 tahun 
yang lalu. Kejadian yang membuat Edzhar berubah 180 
derajat dan membuatnya menjadi jomblo abadi. 

Tapi setidaknya sarapan pagi saat itu terasa berbeda 


dengan keberadaan Sonia di hadapannya. Edzhar merasa 
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sangat bersemangat tapi tidak ingin memperlihatkannya di 
hadapan gadis itu, terlebih di hadapan Mamanya. 

“Jadi Mama kamu gimana, Nia? Gara-gara Edzar nih, 
Mama jadi lupa kalo mau nanyain Mamanya Nia!” keluh 
Mama cemberut. 

“Mama udah mulai sehat kok, Tante sejak transplantasi 
jantung 3 tahun yang lalu.” 

“Mama...” 

“Haa?” Sonia bingung sendiri. 

“Panggil Mama, Nia! Bukan Tante!” Wajah Mama mulai 
terlihat tidak senang. 

“Eh iya Mama, maaf!” 

“Nah gitu dong, kan Mama jadi seneng. Kali aja kamu bisa 
jadi mantu Mama.” Senyum Mama begitu lebar hingga 
menular pada Papa. 

Sonia merona dan Edzhar terpana. 

“Cari supir, Edz! Jangan bikin malu Papa dengan 
menganiaya keponakan Ayah kamu!” tegur Papa dengan 
menepuk keras bahu Edzhar. “Awas tuh, iler kamu udah mau 
netes aja ngeliatin Sonia!” 

SIALAN! 

Sonia makin merona tapi masih bisa menjawab, “Nggak 


usah, Pak. Ini sudah bagian tugas saya kok!” 
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“Tuh Papa denger sendiri kan?” tukas Edzhar dengan 
sinis. “Lagian siapa juga yang mau naksir dia sih?” gerutu 
Edzhar. 

“Ihhh Edz, kamu kegeeran amat. Papa kamu tuh nggak 
ada ngomongin soal kamu naksir Nia deh! Jangan-jangan 
kamu emang naksir beneran ya?” 

Edzhar hanya memutar bola matanya dengan kesal. 

“Kamu mau niru FTV-FTV yang di TV itu ya, Edz? Seorang 
bos muda yang naksir sekretarisnya gitu. Judulnya kayak 
gini nih “Sekretarisku Calon Istriku’ atau ‘Hatiku Tertambat 
di Asistenku'. Kayak gitu kan, Edz?” 

Edzhar mencibir Mama dengan sebal. “Mimpi aja nih 
Mama!” Tapi lirikan matanya sempat tertuju pada Sonia 
yang wajahnya semerah tomat itu. 

“Semua bermula dari mimpi, Edz! Mama mimpi tiba-tiba 
kamu udah punya anak dan bikin Papa Mama bahagia deh! 

Edzhar tidak bisa menjawabnya, apalagi Sonia. 

“Pokoknya Papa nggak setuju kalo Nia jadi supir kamu, 
Edz! Kalo Edzhar macam-macam, kamu bisa lapor ke Papa 
ya, Nia!” 

Sampai hari ini Edzhar masih bingung dengan sikap 
kedua orangtuanya yang begitu ramah pada Sonia. Papa 


malah sempat mengancam akan mengambil Sonia untuk 
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menjadi asistennya bila Edzhar macam-macam pada gadis 
itu. 

Edzhar mana rela! 

Jadi hari ini mereka sedang berada di Bandara Soekarno 
Hatta Banten menuju Kuala Lumpur. Winoto Gabrian Corp 
akan menjalin kerjasama dengan sebuah perusahaan IT 
Telecom di Malaysia dan sebagai seorang Wakil CEO, Edzhar 
ditugaskan Papa untuk menghadiri presentasi dengan pihak 
Telecom Malaysia. 

Tentu saja Sonia ikut mendampingi Edzhar. 

Setelah 3 minggu bersama Sonia, Edzhar mulai terbiasa. 
Terbiasa dengan aroma parfumnya, dengan gerak-geriknya, 
dengan senyumnya dan dengan segala yang ada di diri Sonia. 

Bukannya berhasil melupakan, Edzhar malah lebih jatuh 


cinta daripada 9 tahun yang lalu. 


Kak 


Tamara memarkir mobilnya di pelataran parkir rumah 
Keluarga Setiawan, bersamaan dengan masuknya mobil 
Kimberly. Tadi pagi Olivia meneleponnya dan meminta 
mereka berdua datang ke rumahnya. 

Mereka turun dari mobil masing-masing dan melihat 


Olivia melambaikan tangan dari depan pintu rumah. 
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“Udah sarapan belum?” tanyanya riang. 

“Udahlah! Si Edzhar mana bisa ngantor kalo nggak 
makan nasi? Sama aja kayak bapaknya,” jawab Tamara 
memeluk Olivia. 

“Aku cuma makan sisanya Hizkia tadi sambil nyuapin dia. 
Anak itu sedang dalam periode malas makan.” Kimberly 
mencium pipi Olivia dan Tamara bergantian. 

“Ada apa sih, Liv? Tumben amat! Biasanya juga kita 
ketemuan langsung di butik.” 

“Edzhar jadi ke KL, Tam?” 

“Jadilah, dijemput Sonia tadi pagi. Mereka naik Garuda 
jam 8.30.” 

Mereka melangkah masuk ke dalam rumah, langsung 
menuju teras belakang di tepi kolam renang. 

“Valent, udah yuk berenangnya! Ntar masuk angin lho!” 
teriak Olivia pada Valent yang masih asyik berenang. 

“Sini Sayang, kenalan dulu sama temen-temennya Oma.” 
Olivia menghampiri Valent menyelimutinya dengan handuk 
tebal. 

“Siapa ini, Liv?” tanya Kimberly penasaran. “Ganteng 
amat sih! Kok mirip ... Kimberly ternganga. “LIVVY ... ini 
kok ... 


“Ini Valent, Oma. Anaknya Mami Sonia.” 
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“Sonia?” Kimberly terkejut. “Sonia ponakanmu itu, Liv? 
Asistennya Edzhar?” 

Olivia mengangguk dan menoleh ke arah Tamara. “Tam 
.... panggilnya. 


“Hai Oma ... 


” 


panggil Valent dengan senyum kecil 
mencium tangan Kimberly dengan hormat lalu tangannya 
terjulur ke arah Tamara. 

Tamara jatuh terduduk dengan kedua lututnya dan 
memegangi kedua bahu Valent. “Eyang, bukan Oma! Ini 
Eyang Putri, Valent!” Tamara menepuk dadanya pelan. 
“Panggil Eyang Putri ya!” Mata Tamara mulai berkaca-kaca. 

Tamara bangkit lalu memeluk erat Olivia dan berbisik, 
“Dia mirip Edzhar, Liv. Aku salah nggak sih?” 

Kimberly mendekat dan merangkul mereka berdua. “Liv 
.. kok bisa dia mirip Edzhar kita?” 

“Tapi kenapa jantungku berdebar-debar gini ya, Liv? 
Mungkin nggak sih ada orang yang mirip seperti kembar 
begini di dunia ini? Livvy, jawab aku dong!” Tamara mulai 
menangis. 

“Wait here, okay! Olivia menepuk bahu kedua 
sahabatnya lalu mendekati Valent. 

"Valent yuk, ganti baju dulu sama Mbak Lilis. Siap-siap 
mau lihat sekolah baru. Bentar lagi dijemput sama Aunty 


Rere lho!” 


64 


Olivia menyerahkan Valent ke tangan pengasuhnya lalu 
kembali kepada Tamara dan Kimberly. Tamara malah masih 
menangis dalam pelukan Kimberly. 

“Dasar nenek-nenek cengeng!" tegur Olivia dengan keras. 
Padahal kemarin dia juga hampir kena serangan jantung 
melihat foto-foto di gudang itu. 

“Tapi kan aku masih cantik, Liv!” 

Kimberly jadi tergelak mendengarnya. “Oke serius lah, 
Liv. Ada apa di sini? Who's Valent actually?” 

“Aku nggak tahu tapi yang pasti aku telah melanggar 
HAM anak itu. Aku mencuri sikat giginya dan menyuruh 
Colin untuk melakukan tes DNA dengan perbandingan sikat 
gigi Edzhar yang ada di rumah ini.” 

“Hasilnya?” 

“Belum tahu, Tamara! Sekarang aku mulai merasa 
bersalah.” 

“Kenapa?” tanya Kimberly bingung. 

“Karena aku telah mendahului Sonia memberitahu 
kalian!” Olivia hampir menjerit. 

“Kalau hasilnya positif gimana, Liv?” tanya Kimberly lagi. 

“Aku yakin positif. Aku yakin dia cucu kita, Liv!” 

“Tunggu dulu, Tam! Sabar. Kita lihat dulu hasilnya baru 


kita berpikir dengan pikiran yang jernih. Paham?" 
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Tamara mengangguk lemah. “Gimana hidup cucuku 
selama ini, Liv? Apakah dia hidup enak? Aku nggak mau 
cucuku menderita, Livvy!” 

Olivia menghela nafas panjang. “Drama banget deh. Udah 
nggak cocok tau!” 

Tamara malah memeluk pinggung Olivia dan menangis 
lagi. “Trus aku harus bilang apa sama Mas Or, Liv?” 

“Ya ampun deh, Tam. Ntar dulu! Tunggu hasilnya! Mau 
cheese cake nggak? Aku bikin tadi malem buat Valent.” 

“MAU! Tamara langsung menghapus airmatanya dan 
mengikuti Olivia juga Kimberly ke dapur. 

“Aku berharap Valent cucu kita, Liv, Kim.” 

"Let's hope so, okay Tam?” Kimberly merangkul bahu 
Tamara sambil menyendokkan sepotong cheese cake ke 


dalam mulutnya. 
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Part4 
99,9 Versen 


Ada setitik perasaan bahagia di hati Edzhar dalam 
perjalanan dinas kali ini. Biasanya dia hanya sendirian tapi 
kali ini, dengan sedikit memaksa, Sonia ikut 
mendampinginya. Edzhar sih yang memaksa dan Sonia mana 
berani menolak. 

Mereka sudah tiba di Mandarin Oriental Hotel Kuala 
Lumpur di sore hari dan rencananya rapat dengan CEO First 
Telecom Malaysia besok pagi di kantor mereka. 

“Kau bisa beristirahat sebentar dan jam 6 aku jemput 
untuk makan malam!” ucap Edzhar dengan dingin pada 
Sonia di depan pintu kamar mereka masing-masing. 

“Baik Pak,” jawab Sonia mengangguk pelan lalu masuk ke 
dalam kamarnya tanpa menoleh sedikitpun. 

Edzhar terpaku hingga pintu kamar Sonia tertutup. Dia 
bahkan belum beranjak dari tempatnya. Dengan lesu, Edzhar 
menarik nafas panjang lalu masuk ke kamarnya sendiri. Ya 


ampun, sulit amat sih membaca hatinya Sonia? pikirnya lesu. 
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Suara ting di handphonenya berbunyi beberapa kali. 
Edzhar mendengus geli. Pasti dari grup keluarganya yang 


super berisik itu. 


Grup Chat The Angels 271 Gen 


10 Participants 


Carmen Adijaya - Group Admin 

Brielle Kurniawan - Group Admin 

Michaella Naftali - Group Admin 

Claire Panggabean/Hasibuan - Group Admin 
Edzhar Gabrian 

Calvin Kurniawan 

Colin Kurniawan 

Hanniel Adijaya 

Levi Naftali 


Andrew Panggabean 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Edzhar sayang ... 
Mau tanya dong beb ... 


Andrew Panggabean 
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Bisa kan panggil Edz tanpa kata ‘sayang’, Mi? 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Ehhh ... ada Papinya Abe, suka lupa sayah ... 


Maaf ya suamiku sayang ... 


Apaan Rere sayangnya Eaz ... 


Andrew Panggabean 
Ini lagi satu demen banget bikin gue sebel! 


EDZHAR!!! 


Michaella Naftali 
Edz ada pertanyaan dari kami cewek-cewek nih. 


Penting! Harus dijawab sekarang! 


Apaan sih, Ella sayang? 
Edz kangen kamu 


Levi Naftali 
Jangan mancing-mancing, Edz! 


Tabok nih! 


Carmen Adijaya 
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Ini kenapa malah pada berantem sih? 


Sama Edzhar aja kok cemburu sih??? 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Edz, seandainya ada cewek muncul di hadapan lo 
trus bawa anak laki-laki dan bilang anak itu anak lo, 


gimana? 


Ini pertanyaannya, Re? 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Iya, Ed. Udah buruan jawab! 


Tapi gue nggak pernah ONS ataupun sex bebas tuh! 
Jadi kayaknya nggak mungkin deh! 


Brielle Kurniawan 
Kan ini seandainya, Dek! 


Jawab aja napa? 


Hmm ... bingung gue nih! 


Mungkin gue harus tes DNA dulu kali ya. 


Claire Panggabean/Hasibuan 


70 


Jadi itu jawaban lo? 


Iya! 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Oke, baiklah! 


Gue off ya! 


Michaella Naftali 
Gue off juga! 


Ehhh ... apa-apaan nih? 
Abis nanya pada kabur gini? 
RERE! 

ELLA! 


Sialan! Edzhar mendumal sendiri dan melempar 
handphonenya ke kasur lalu beranjak ke kamar mandi. Tapi 
anehnya, sempat terpikir seandainya dulu dia masih 
bersama Sonia, mungkinkah gadis itu hamil? 

Edzhar buru-buru menggeleng. Kayaknya nggak mungkin 


deh! Kalo emang Sonia hamil, masa iya dia nggak cari aku? 


Kak 
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Sonia menutup pintu kamarnya dengan perlahan lalu 
berbalik dan menjedutkan dahinya beberapa kali di pintu 
itu. Lalu tangannya mengelus dadanya sambil mengatur 
nafasnya dengan perlahan. 

Kalo jantungnya berulah seperti ini setiap kali Edzhar di 
sampingnya, gimana nasibnya 2 hari ke depan ya? Bodohnya 
kamu, Nia! Datangi Edzhar lalu katakan kalo Valent adalah 
anaknya! Selesai urusan! 

Tapi nggak segampang itu! 

Semuanya akan terkait dan Sonia belum siap 
menghadapi huru-hara itu. Dan dia juga menyadari semakin 
lama dia menutupi ini, akibatnya akan semakin besar. 
Faktanya adalah Sonia takut bila Valent marah dan kecewa 
padanya. Itu saja sebenarnya. 

Tapi Valent punya hak untuk bertemu Papinya dan 
Edzhar juga berhak melihat anaknya. Duh ... rasanya Sonia 
semakin dilema dan perasaan bersalah semakin 
menyengatnya. 

Dengan lesu Sonia beranjak menuju tempat tidur dan 
berbaring sebentar. Edz, kenapa kita jadi seperti ini ya? 

Handphonenya berbunyi dan tulisan ‘My Mom’ muncul di 
layarnya. Dengan sedikit malas, Sonia mengangkatnya. 


“Halo Ma?” 
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tt “ 


“Nia udah sampe KL dari tadi kok tapi langsung kerja. 
Mama baik-baik aja kan?” 


« a 


“Syukurlah. Nia jadi tenang kerjanya." 

“Valent sama Bunda Livvy, Ma. Daripada Mama kecapean 
ngurusin Valent, Nia pikir lebih baik dia menginap di tempat 
Bunda.” 

“Ma ... kalo Sonia akhirnya ketemu sama Papinya Valent, 
Mama Papa gimana?" 


a “ 


“Nia takut ngomongnya ke mereka berdua, Ma.” 

“Ya udah, nanti lagi aja kita ngomongin ini ya, Ma. Itu bos 
Nia udah manggil. Mama jangan lupa makan obatnya ya. Nia 
kerja dulu sekarang.” 

Begitu Sonia mematikan handphonenya dan 
melemparnya ke tempat tidur, dia bangkit lalu masuk ke 
kamar mandi. Rasanya mandi bisa membuatnya rileks dan 


melupakan sejenak keresahannya. 


Kak 
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9 tahun yang lalu 


Mama mendapatkan donor jantung! 

Kabar bahagia yang selama beberapa tahun ini mereka 
tunggu akhirnya terjawab juga. Sonia luar biasa senang, 
apalagi Papa. Akhirnya Mama bisa mendapatkan jantung 
baru dan sehat kembali. 

Sonia sampai menangis mendengar kabar gembira itu. Di 
antara luka hatinya karena melepaskan Edzhar sebulan yang 
lalu, setidaknya ada kabar bahagia yang membuat hatinya 
senang. 

Tim dokter memanggilnya dan Papa untuk 
mendiskusikan beberapa hal yang krusial tentang operasi 
besar ini. Dokter meminta keluarga untuk bersiap 
mendonorkan darah bila rumah sakit kekurangan pasokan 
darah. Itupun hanya untuk berjaga-jaga. 

“Sebaiknya pendonor tidak dalam keadaan datang 
bulan!” Ucapan dokter itu membuat Sonia terhenyak dan 
mundur teratur meninggalkan Papa sendirian. Langkahnya 
tergesa menuju apotek dan membeli sebuah testpack. 

Betapa bodohnya aku sampai bisa lupa kalo aku belum 
datang bulan? Jantung Sonia mendadak melakukan terjun 


bebas ketika tanda 2 garis merah itu muncul. Tubuhnya 
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gemetar dan tanpa dikomando airmatanya jatuh 
berhamburan di pipinya. Rasanya penyesalan itu menyeruak 
ke permukaan. 

Bukan menyesal karena dirinya telah hamil tapi karena 
dia telah melepaskan Edzhar dari hidupnya. Edz ... maafin 
aku! Aku harus gimana sekarang? 

Dengan wajah sembab, Sonia mendatangi Papa dan 
berkata, “Pa, kayaknya Nia nggak bisa bantu donor darah 
deh buat Mama.” 

“Lho Nia kenapa? Kamu nangis, Nak?” 

“Papa...” Sonia memeluk Papa dengan erat dan menangis 
di bahunya. “Maafin Nia, Pa... 

“Nggak apa-apa, Sayang. Pasti akan ada cukup darah 
untuk Mama. Nia jangan nangis dong.” 

“Pa ... kalo Mama udah sehat, boleh nggak Nia pulang ke 
Indonesia?” 

Papa tersenyum lembut. “Papa Mama jadi menghambat 
Cita-cita Nia ya? Maafin Papa Mama ya, Nak.” 

Sonia menggeleng pelan. “Nggak kok, Pa. Nia nggak 
pernah berpikir begitu. Nia cuma pengen Mama sehat 
sempurna dengan jantung barunya.” 

Sonia bahkan tidak berani mengatakan pada kedua 
orangtuanya perihal kehamilannya. Dia berusaha 


menyembunyikannya sebisa mungkin. Dia selalu 
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menyempatkan diri ke dokter spesialis kandungan sambil 
menunggui Mama di rumah sakit. 

Ketika jadwal operasi Mama 2 minggu berikutnya tiba, 
Sonia dalam kondisi morning sickness yang parah. Di antara 
sakit kepala dan muntah-muntah yang parah, dia berusaha 
bertahan dengan sekuat tenaga. Dan operasi yang selesai 
dalam waktu kurang dari 5 jam itu berhasil membuat Sonia 
lemas di akhir hari. 

“Kamu hamil berapa bulan, Nia?!” Suara tegas dan dingin 
milik Papa membuat Sonia terkejut dan mulai menangis. 

“Maafin Nia, Papa!” Sonia jatuh berlutut di hadapan Papa 
dan memegangi kakinya. 

“Nanti kita bicarakan lagi setelah Mama sehat!” tukas 
Papa tanpa ekspresi lalu duduk menjauh dari Sonia. 

Dan selama hampir 10 hari masa pemulihan Mama, Papa 
mendiamkannya tanpa bicara sama sekali. Sonia berusaha 
bertahan hanya dengan melihat kesembuhan Mama hari 
lepas hari. Jantung barunya cocok dan kesehatan Mama 
mulai stabil. 

Kalau pada akhirnya Mama tahu, semuanya sudah 
terlambat. Kandungan Sonia sudah memasuki bulan ketiga 
dan perutnya mulai membesar. 

“Nia hamil, Sayang?” Ucapan Mama itu membuat Papa 


terhenyak. Sepertinya tuan atase yang super sibuk itu baru 
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menyadari bahwa pembicaraan mereka dulu sudah tertunda 
2 bulan lebih. 

Sonia hanya bisa menunduk dan mengucurkan airmata. 
“Maafin Nia, Mama!" Hanya itu yang bisa Sonia ucapkan. 

Tapi yang paling Sonia kagumi dari Mama adalah sikap 
positifnya. Mama tidak pernah menghakimi tapi dia 
langsung merentangkan kedua tangannya dan memeluk 
Sonia dengan erat. 

“Siapa pria itu, Nak?” tanya Mama di telinga Sonia. 

“Dia ada di Jakarta, Ma.” 

“Kamu mau ketemu dia? Minta tanggung jawab?” 

Sonia menggeleng pelan. “Sudah terlambat, Ma. Edzhar 
sudah berangkat ke Inggris untuk kuliah.” 

“Namanya Edzhar?” 

Sonia mengangguk sambil menahan airmatanya. 

“Nia cinta sama Edzhar?” 

Sonia kembali mengangguk. Aku sangat mencintainya, 
Mama dan aku menyesal telah melepaskannya. Seandainya 
aku bisa memutar waktu, aku akan kembali tepat di waktu 
aku terbangun dalam pelukannya malam itu. 

“Nia mau cari Edzhar?” 

Sonia hanya bisa menggeleng. Dia terlalu lelah dalam 


penyesalan dan rasanya Edzhar terlalu sulit untuk dijangkau 
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saat ini. “Nggak usah, Mama. Nia akan membesarkan anak 
Nia sendiri aja.” 

“Nia ... maafin Mama ya, Sayang. Gara-gara Mama, Nia 
jadi seperti ini.” 

Sonia buru-buru memeluk Mamanya. Dia hanya tidak 
ingin Mama menangis dan emosional. “Nggak kok, Mama. 
Nia sayang sama Mama dan Nia percaya kalo kami berjodoh, 
kami pasti akan bertemu lagi. Mama nggak boleh berpikir 
kayak gitu ya, nanti Mama sakit lagi.” 

“Mama ingin anak Mama bahagia tapi jadinya kok 
begini?” 

Sonia tidak ingin menyalahkan siapapun, apalagi 
menyalahkan Mama tapi hidupnya langsung berubah 180 
derajat. Cita-citanya berhenti di tengah jalan dan dia mulai 
fokus pada kehamilannya. 

Ketika media social Facebook mulai booming, Sonia 
mulai sering mencari Edzhar di sana tapi sulit sekali 
menemukan pria itu. Entah Edzhar memang tidak punya 
Facebook atau memang pria itu tidak menyukai media 
sosial, entahlah. Tapi nama Edzhar Gabrian tidak pernah 
Sonia temukan. 

Setelah Valent lahir, Sonia mulai fokus pada pekerjaan 
barunya sebagai asisten pribadi Mr. Edmund Ardem, pemilik 


perusahaan Organic Healthy Food di Wellington. Bahkan 
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ketika 5 tahun kemudian Papa kembali pulang ke tanah air 
bersama Mama, Sonia tetap tinggal bersama Valent karena 
dirinya belum siap untuk bertemu Edzhar. 

Sampai pada suatu hari ketika Valent pulang dari sekolah 
dan menangis karena dibully oleh teman-temannya. Airmata 
Valent membuat Sonia nekat pulang ke Indonesia. 

"Mommy, kalau memang aku tidak punya Papi, lalu untuk 


apa aku dilahirkan?” 


Edzhar mengetuk pintu kamar Sonia tepat jam 6 sore. 
Rasanya kok tidak sabaran ingin melihat wajah Sonia. Tapi 
tentu saja Edzhar tidak akan pernah mengatakannya. Jangan 
sampai Sonia mengharapkan cintanya! Edzhar mendecih. 

Sialnya malah Edzhar yang terperangah begitu Sonia 
keluar dari kamar dengan mengenakan atasan berwarna 
coklat bata dengan lengan transparan dan ripped jeans. 
Makeupnya terlihat sangat natural dan rambutnya hanya 
diikat asal saja tapi malah membuat jantung Edzhar salto 
beberapa kali. 

Hampir mirip sih dengan dirinya yang juga mengenakan 


ripped jeans dan sweater tapi tetap saja Edzhar sempat 
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kehilangan kata-kata. Edzhar langsung berbalik dan berjalan 
menuju lift dengan tangan di kantong celananya. 

“Kenapa kita nggak makan di restoran hotel aja, Pak?” 
tanya Sonia takut-takut. 

Edzhar hanya mendengus tanpa menjawab. Saat ini 
mereka sedang menunggu mobil yang disewa Edzhar 
datang. 

“Aku mau cari makan di Bukit Bintang!” jawab Edzhar 
dengan ketus. 

“Baik Pak.” 

Edzhar berbalik menghadap Sonia dengan berkacak 
pinggang. “Bisa nggak kamu berhenti manggil aku 'Pak'?!” 
tukasnya dengan sengit. 

“Trus saya harus manggil apa, Pak?” 

Edzhar membuang nafas dengan kesal. “Panggil Abang 
kek atau Mas gitu atau kalo kamu nggak suka aku panggil aja 
nyet!” 

“Nyet itu apa, Pak eh ... Mas?” 

Wajah Edzhar mulai sedikit berubah. “Nyet itu 
kependekan dari monyet!” 

“Tapi Mas bukan monyet.” 

“Ya iyalah, Nia. Masa iya aku seganteng ini dibilang 
monyet? Kalo aku jadi monyet emang kamu mau sama aku?” 


Sonia menggeleng. “Nggak Mas!” 
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Mereka sama-sama terdiam dan sama-sama mencerna 
ucapan masing-masing. Wajah Sonia mendadak merona 
mengingat ucapannya barusan. Edzhar terbatuk-batuk 
sebentar lalu mendekati mobil sewaan mereka dan berjalan 
mengitarinya menuju kursi supir. 

“Buruan masuk!” 

“Iya Mas.” Sonia membuka pintu belakang dan teriakan 
Edzhar menghentikannya seketika. 

“Ngapain kamu duduk di belakang? Kamu kira aku supir 
kamu?!” 

“Maaf Mas, Nia lupa!” Sonia buru-buru pindah ke kursi 
depan dan duduk di sebelah Edzhar dengan jantung yang 
mulai berdebar aneh. 

“Kamu mau makan apa?” tanya Edzhar sambil 
memajukan tubuhnya ke arah Sonia dan melingkarkan 
tangannya ke pinggang Sonia. 

Suara nafas tercekat Sonia terdengar jelas di telinga 
Edzhar. “Aku cuma mau pasangin seatbelt kamu, jangan geer 
gitu lah!” 

“Baik Mas. Nia nggak geer kok.” 

Edzhar memutar bola matanya dengan sebal. “Kamu 
baru boleh geer sama aku! Kalo sama yang lain nggak boleh!” 

Sonia melirik Edzhar dengan bingung dan 


mengernyitkan keningnya. 
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“Kamu mau makan apa?!” tanya Edzhar lagi sambil mulai 
menjalankan mobilnya. 

“Terserah Mas aja.” 

“Di Bukit Bintang nggak jual makanan terserah!” 

Sonia menelan ludahnya dengan takut. “Maksud Nia, 
terserah Mas aja mau makan apa?” 

“Ya udah kita makan seafood aja ya.” 

“Iya Mas.” Sonia sama sekali tidak berani melirik Edzhar 
yang moodnya sedang aneh malam ini. Tapi tiba-tiba saja dia 
teringat, “Maaf Mas, panggilan ‘Mas’ ini nggak permanen kan 
ya?” 

Edzhar langsung menoleh dengan galak. “Kenapa 
emangnya? Kamu nggak suka manggil aku 'Mas'?” 

Sonia buru-buru menggeleng. “Bukan gitu, Mas. Kalo di 
depan klien besok gimana? Masa Nia panggil 'Mas' juga 
gitu?” 

“Ya iyalah, biar mereka semua tahu kalo kamu udah ada 
yang punya!” 

Sonia benar-benar bingung deh. Apa Edz kesambet 
sesuatu gitu di kamarnya? Kok mendadak sinting begini sih? 

Mereka sama-sama terdiam dan Edzhar kembali 
berdehem beberapa kali. 

“Besok kalo ketemu klien, nggak usah dandan yang 


cantik-cantik amat! Aku nggak suka!” 
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Kak 


Keluarga besar The Angels berkumpul di rumah Orlando 
Gabrian. Ketiga pasang orangtua, pasangan Hanniel dan 
Carmen, Claire dan Andrew serta Colin. Brielle dan Calvin 
juga Michaella dan Levi mendengarkan melalui video call. 

“Hasilnya positif 99.9 persen Valent Edzhar Junior 
Gabrian adalah anak kandung dari Edzhar Thaddeus Gabrian 
dengan Sonia Vivian Alexander.” Dengan to the point, Colin 
mengatakan hasil tes DNA yang mereka lakukan beberapa 
hari yang lalu. 

Mama Tamara langsung memeluk Papa Orlando dan 
menangis tersedu-sedu. “Cucu kita, Pa. Valent itu cucu kita!" 

“Iya Ma, Valent cucu kita!” Papa Orlando mengelus kepala 
Mama Tamara dan menciumnya. 

“Kurasa sekarang saatnya kita bertindak!” 

“Menyatukan mereka?" 

Bunda Olivia menggeleng. “Biarkan mereka menyatukan 
hati mereka sendiri. Kalo dalam sebulan tidak ada 
perubahan, baru kita bertindak. Saat ini kita harus 
mendatangi si Alex dan Naomi.” 

“Trus Valent gimana, Liv? Aku nggak mau cucuku hidup 


nggak jelas!” Mama Tamara terlihat emosional. 
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“Valent kan lagi di rumahku, Tam. Supaya kamu tenang, 
besok dia boleh nginap di sini. Tapi kamu nggak boleh bilang 
dulu kalo dia cucu kandungmu.” 

“Iya, iya Liv.” 

“Ayo mari kita berpikir!” 

Tiba-tiba Mama Kimberly nyeletuk, “Astaga ... ternyata 
waktu SMA, Edzhar udah nanem benih, Tam! Daebak!” 
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j . 
Kuala Lumpur, Malaysia 


Edzhar mendadak merasakan kekesalan tingkat tinggi 
dan menjurus ke arah radang melihat penampilan Sonia pagi 
itu ketika mereka akan menghadiri meeting dengan CEO 
First Telecom Malaysia. 

Sebenarnya Sonia berdandan seperti sehari-hari di 
kantor tapi Edzhar mendadak tidak rela jika CEO First 
Telecom juga melihat penampilan cantik dan segar ala Sonia 
pagi ini. Gadis itu mengenakan atasan tangan panjang 
berwarna hijau dan rok ketat putih di atas lutut dengan 
sepatu highheels yang memperlihatkan keindahan betisnya. 

“Kenapa penampilanmu jelek sekali pagi ini?” Alih-alih 
memuji, yang keluar dari mulut tajam Edzhar malah ucapan 
sinis itu. 

Wajah ceria Sonia langsung berubah kecut. “Nggak apa- 
apa, Pak biar nggak disangka mau ngegodain CEO First.” 

“Panggil MAS ...” ucap Edzhar ketus. 
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“Eh iya, Mas.” 

Dengan pakaian seperti itu siapa saja bisa tergoda oleh 
Sonia. Edzhar saja sudah sejak awal melambaikan tangan ke 
arah kamera tanpa sepengetahuan gadis itu tentu saja. Saat 
ini harga dirinya masih nyangkut di awang-awang. 

Edzhar mengendarai mobil sewaannya menuju kantor 
First Telecom dengan Sonia duduk di sebelahnya. Dari dulu 
Edzhar tidak pernah memiliki supir. Kalaupun terpaksa 
punya supir, itu sebenarnya untuk Claire atau Michaella. 
Edzhar lebih suka mengendarai mobilnya sendiri tapi sejak 
Sonia hadir, rasanya sayang bila gadis itu hanya diam di 
dalam kantor. 

Edzhar merasa perlu melihat Sonia setiap saat dengan 
menambah tugasnya sebagai sopir pribadi. 

Yang membuat kekesalan Edzhar sedikit surut adalah 
kehadiran pria tua berumur 65 tahun yang mirip dengan 
Papanya sebagai CEO First Telecom Malaysia. Michael Chan 
namanya dan pria tua yang ramah itu juga membawa 
asistennya yang bernama Daliya Samsoedin untuk 
mendampinginya. 

Ketika Edzhar sedang berdiskusi dengan Michael Chan, 
kedua asisten cantik itu sibuk dengan laptop mereka 


masing-masing mencatat semua pembicaraan penting itu. 
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Walaupun Edzhar masih bisa fokus pada Michael Chan tapi 
semua inderanya juga peka dengan keberadaan Sonia. 

Dia tahu Sonia sedang melakukan apa atau memesan apa 
ketika mereka berempat makan siang di restoran. Bahkan 
Edzhar bisa mendengar jelas tawa renyah Sonia bersama 
Daliya Samsoedin. 

Pertemuan mereka ditutup jam 3 sore dengan hasil yang 
akan memuaskan Papanya dan juga melegakan hati Edzhar. 
Edzhar lega karena tidak perlu berjaga-jaga dengan pria lain 
yang mengagumi Sonia. Walaupun banyak pria asing yang 
beberapa kali melirik Sonia, tapi Edzhar tidak terlalu 
khawatir akan hal itu. 

“Udah pernah ke KL, Nia?” tanya Edzhar begitu mereka 
masuk ke dalam mobil. 

Sonia menggeleng pelan dan melirik ke arah Edzhar. 

“Kalo gitu kamu perlu jalan-jalan di Bukit Bintang, 
daerah favoritku. Tempatnya biasa aja sebenernya tapi 
banyak makanan yang aku suka dan gampang kalo mau cari 
coklat buat oleh-oleh.” Edzhar langsung mengarahkan 
mobilnya ke sana di sore hari itu. Entah kenapa dia merasa 
ingin menghabiskan beberapa jam bersama Sonia tanpa 
embel-embel atasan dan bawahan. 

“Aku, Rere sama Ella sama-sama penyuka coklat dan 


setiap kali aku ke sini, pasti bawa pulang coklat banyak 
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banget. Bukannya di Jakarta nggak ada, tapi rasanya beda 
aja. Nggak tahu kenapa!” 

Valent juga suka coklat! ucap Sonia dalam hati. 

“Nanti kita ke Beryls dan Godiva ya, Nia tapi sekarang 
kita makan dulu. Aku tuh paling sebel kalo makan di 
restoran mewah karena porsinya dikit banget. Mendingan 
makan di warung pinggiran bisa bikin kenyang. Sebelum 
Rere nikah, biasanya aku sama dia makan seafood atau pecel 
ayam tuh di daerah blok M. Tapi sejak dia nikah, mana boleh 
dibawa pergi kalo suaminya nggak ikut. Pengen sih sekali- 
kali nyulik dia tapi ntar dunianya si Panggabean runtuh dan 
aku kena masalah.” 

Sonia hanya mengangguk pelan dan mendengarkan 
dengan seksama. 

“Kamu nggak bisu kan?!” tukas Edzhar sebal. 

“Nggak Mas.” 

“Kirain! Soalnya dari tadi kamu diem aja dan akunya 
ngomong terus.” 

“Tapi kan Nia ngedengerin, Mas!” balas Sonia cemberut. 

Edzhar hanya mendengus pelan sambil berjalan rapat 
dengan Sonia. Bahu mereka menempel satu sama lain. 
Setelah memarkirkan mobilnya mereka mulai berjalan kaki 


sore itu menyusuri area Bukit Bintang. 
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“Pas banget nih kita ke sini sore-sore begini, Nia. Di 
sepanjang Jalan Alor ini tuh banyak banget makanan, 
khususnya seafood. Kamu masih suka seafood kan?” 

Pertanyaan itu sukses membuat Sonia menoleh dan 
jantungnya mulai berdegup tidak karuan. Edzhar masih inget 
ternyata! 

“Masih Mas.” 

“Aku juga masih suka kerang rebus!” 

“Kerang rebus!” 

Mereka sama-sama mengatakannya dan dengan reflek 
sama-sama menoleh. Sesaat mereka berdiri berhadapan dan 
saling menatap satu sama lain. Sonia yang lebih dulu 
mengalihkan tatapannya ke arah lain. Edzhar berdehem 
beberapa kali lalu melangkah perlahan. 

“Syukur deh kamu masih inget! Kalo nggak, kebangetan 
banget!” Edzhar menoleh ke belakang dan mendapati Sonia 
yang masih termangu. 

“Nia, jangan bengong! Jalan di samping aku!” 

Sonia menghampiri Edzhar dengan setengah berlari dan 
berjalan cepat di sampingnya, berusaha menyamai langkah 
panjangnya. 

Mereka memang terdampar di salah satu restoran 
seafood di Jalan Alor dan Sonia memesan 2 porsi kerang 


rebus untuk Edzhar. Dengan telaten, Sonia mengeluarkan 
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kerang-kerang itu dari cangkangnya sehingga Edzhar mudah 
untuk memakannya. Dulu sekali, ketika mereka di Bali, Sonia 
juga melakukan hal itu untuk Edzhar. 

Sepertinya saat ini mereka sama-sama menyadarinya 
tapi berusaha untuk tidak peduli. Rasanya momen itu sayang 
untuk dirusak. 

Setelah makan mereka melanjutkan ke Beryls dan 
Godiva untuk membeli coklat. Edzhar membeli banyak 
coklat dengan alasan, “Semua keponakanku suka coklat jadi 
daripada rebutan, mending aku beli semua merk dan rasa.” 

Edzhar memandangi keranjang belanja Sonia yang juga 
penuh dengan coklat. 

“Lho ... kamu kan nggak terlalu suka coklat, Nia?” 

“Untuk Valent,” jawab Sonia reflek dan langsung tersadar 
lalu menoleh ke arah Edzhar. 

“Pacar kamu?!” tukas Edzhar dengan marah. 

Sonia menggeleng pelan. Anak kamu, jawabnya dalam 
hati. 

“Ayo bayar!” Edzhar berbalik dan langsung mengantri di 
kasir. 

Mood Edzhar langsung drop dan dia tidak bicara lagi 
sepanjang perjalanan menuju hotel. Sonia juga tidak berani 
menganggunya. Gimana mau jujur kalo belum apa-apa dia 


udah marah! keluh Sonia dalam hati. 
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Edzhar membiarkan Sonia membawa semua paperbag 
belanjaan coklat mereka. Hatinya masih dongkol dan 
kekesalannya semakin memuncak ketika mereka tiba di 
depan pintu kamar mereka. Ketika Sonia masih juga diam 
dan tidak mengatakan apapun, Edzhar menghela nafas 
panjang lalu mendekati Sonia dan mendorongnya ke 
dinding. 

“Katakan padaku, Nia! Apakah pria itu, si Valent itu 
penting bagimu?!” Mata Edzhar terarah langsung pada Sonia 
yang membalas tatapannya tanpa berkedip. 

“Valent sangat penting bagiku, Mas,” desis Sonia. 
Jantungnya terlalu berisik dan keringat dingin mulai 
mengucur di tulang punggungnya. 

“Apakah dia lebih penting daripadaku?!” tanya Edzhar 
lagi. 

Sonia berpikir sejenak lalu menjawab, “Kalian berdua 
penting buat aku!” 

Edzhar mengangguk pelan lalu dengan nafas memburu, 
dia kembali berkata, “Kalo begitu katakan pada Valent agar 
dia bersiap-siap kehilanganmu! Karena aku akan 
merebutmu darinya!” 

Setelah mengucapkan hal itu, Edzhar menyambar bibir 


Sonia dan melumatnya dengan kasar lalu berbalik 
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meninggalkannya, masuk ke dalam kamarnya. Sonia 
terhenyak hingga menjatuhkan semua belanjaannya. 


Kenapa jadinya begini sih? 


Gue melakukan hal yang paling gila sepanjang sejarah 
hidup gue, Re! 

Gue udah masuk ke dalam club 'bucinlicious'nya Andrew 
dan sodara-sodaranya! 


Sialan! 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Ini udah jam berapa ya, Edz? 


Baru juga jam 11 waktu KL, Re 
Di Indo malah masih jam 10 


Jangan bilang lo udah tidur! 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Ganggu aja deh, Eaz! 
Gue belom tidur soalnya masih nungguin Abang nih! 


Lo mau ngomong apa sih? 
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Buruan cerita! Kalo Abang udah keluar kamar 
mandi pake mode on telanjang, gue nggak bakalan 


bisa balesin wa lo! 


Nyebelin banget sih lo, Re! 


Claire Panggabean/Hasibuan 


BURUAN, EDZ! 


Masa gue bilang sesuatu yang konyol sama orang 
yang pernah ninggalin gue 9 tahun lalu. 

Dan gue baru sadar kalo gue kok jadi berharap 
banget sama dia. 


Gue harus gimana dong, Re? 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Sonia kan yang ninggalin lo? 


Eh anjir ... kok lo bisa tau? 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Rere gitu lho ... 
Apa sih yang Rere nggak tahu soal lo, Edz?! 
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Gue nggak peduli lah lo tau darimana dan gue 


yakin bentar lagi ketiga Mama kita pasti juga tau! 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Jadi lo bilang apa sama dia? 


Gue bilang gue akan rebut dia dari cowoknya yang 


namanya Valent itu! 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Bagus Edzhar! 


Bego banget gue ya, Re? 
Kok gue berasa bucin banget ya? 


Kayak dia satu-satunya cewek di planet ini! 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Lah, emang iya kan? 


Makanya lo tahan ngejomblo 9 tahun??? 


Tapi gue emang cinta banget sama Sonia, Re. 


Gimana dong? 


Claire Panggabean/Hasibuan 
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Ya udah, rebut lah dari si Valent itu! 
Jangan lama-lama! Lo kan suka lemot, mikir kelamaan. 


Keburu kabur lagi si Sonia, bodoh! 
Kata Bang Colin, gue harus jaga gengsi, Re! 
Claire Panggabean/Hasibuan 
Ngapain lo dengerin Bang Colin sih? 
Dia kan jomblo akut! 
Doyannya sama dokumen hukum, nggak doyan cewek! 


Tapi gue nggak mau disebut bucin, Re ... 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Elo emang udah jadi bucin, Edz! -Papinya Abe 


Sialan! keluh Edzhar sebal. Kalo Andrew udah ikut 


campur, bisa-bisa Claire dilarang jawab WhatsAppnya. 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Ntar lo bisa daftar di grup kami deh, grup PTT (Pria 


Terlahir Tampan). 


Kami kan, seperti kata lo, bucinlicious. 


Ehhh ... tapi lo kan nggak ganteng ya? 
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Anjirrr, Bang Drew! 

Gue lebih ganteng dari lo ya, Bang. Mohon maaf! 

Gue aja bingung kenapa Rere bisa jatuh cinta sama muka 
robot kayak lo! 

Beruntung banget lo dapet adek gue yang cantiknya kayak 
bidadari dari surga. 


Nah lo ... muka rata kayak Optimus! 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Silahkan ketawa, bro! 

Bukti bicara! 

Anak gue ganteng banget! 


Udah ye, gue mau indehoy dulu sama bini gue! 


VANGKEEE LO, BANG!!! 


Edzhar membanting handphonenya dengan kesal. 
Rasanya serba salah. Kalau tidak ingat etika, rasanya Edzhar 
akan menerobos kamar Sonia dan kembali menciumnya. 

Kenapa baru sadar etika sekarang, Edz? Dulu aja main 
nyosor! 

Dulu kan masih muda dan gampang lupa diri. 


Sekarang? 


96 


Sekarang juga sih tapi gengsi! 
Tuh kan, otaknya bisa berantem sendiri dengan kata 
hatinya. 


Sumpah, malam ini Edzhar tidak bisa tidur sama sekali. 


Kak 


Mereka kembali ke Jakarta keesokan harinya dengan 
perasaan canggung satu sama lain. Sonia lebih banyak diam, 
begitu juga dengan Edzhar. 

Mereka tiba di Jakarta menjelang sore dan Edzhar 
menyerahkan kunci mobil pada Sonia dengan ucapan, “Aku 
lelah! Kau aja yang bawa mobilku!” 

Sonia tidak membantah dan mulai mengendarai mobil 
menyusuri jalan tol bandara menuju Jakarta yang mulai 
macet. Pikirannya melayang pada Valent dan ada perasaan 
bersalah yang merambati hatinya. Begitu banyak kalimat 
pengandaian di kepalanya. 

Seandainya setelah Mama selesai operasi dia langsung 
kembali ke Jakarta ... 

Seandainya dia tidak membuang nomor handphone 
Edzhar ... 

Seandainya Mama tidak sakit ... 
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Diantara semua pengandaian itu yang paling 
memukulnya adalah seandainya aku tidak pergi 
meninggalkan Edzhar malam itu ... 

Matanya mulai berkaca-kaca dan dadanya terasa sesak. 
Valent, maafin Mami, nak! Matanya melirik ke samping ke 
arah Edzhar yang berpura-pura tidur dengan posisi kepala 
ke arah luar. 

Butuh waktu 2 jam yang melelahkan hingga mereka 
sampai di rumah keluarga Gabrian di Menteng. Sonia turun 
setelah memasukkan mobil Edzhar ke garasinya. Pria itu 
malah telah lebih dulu masuk ke dalam rumah. 

Langkah Sonia terlihat gontai dengan kelelahan fisik dan 
mental yang berlebihan. Pikirannya masih tertuju pada 
Edzhar ketika suara teriakan yang familiar itu menghajar 
kesadarannya. 

“MAMI!” 

Rasanya langit runtuh di atas kepalanya saat itu juga dan 
Sonia tidak akan pernah melupakan ekspresi wajah Edzhar. 


What now, Edz? 
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Parté 
My Valent My Blood 


Edzhar capek dan mengantuk karena sepanjang malam 
tidak bisa tidur memikirkan Sonia dan memikirkan betapa 
gilanya dia karena telah mencium bibir manis itu. Sialnya, 
Edzhar malah ketagihan dan kembali merindukan bibir itu. 

Paginya Edzhar berusaha bersikap biasa saja dengan 
keberadaan Sonia. Dia mulai berusaha tidak banyak bicara 
dan semakin kesal karena Sonia juga diam seperti tidak 
terjadi apapun. 

Bahkan tanpa banyak protes, Sonia mengambil alih 
kemudi mobil dan menyupirinya sampai di rumah. Sonia 
terlihat tenang, sementara Edzhar begitu gelisah padahal dia 
sudah berusaha untuk tidur. 

Sonia masih memasukkan mobilnya ke dalam garasi dan 
Edzhar sudah lebih dulu turun dan masuk ke dalam rumah. 
Awalnya sih dia ingin langsung mandi lalu tidur sambil 
memikirkan langkah apa yang akan dia ambil untuk kembali 


pada Sonia. 
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Tapi sosok anak kecil yang sedang bermain lego dengan 
Papa dan disuapi Mama makan puding, membuat Edzhar 
mengernyit. Semakin Edzhar memperhatikan, semakin dia 
mengenali wajah itu tapi dia lupa dimana dia pernah melihat 
wajah itu. 

“MAMI?” 

Suara teriakan anak itu membuat Edzhar terkejut dan 
berbalik badan ketika anak itu berlari melewatinya dan 
memeluk ... Sonia. Wajah Edzhar langsung pucat pasi dan 
tubuhnya goyang sesaat. 

Sonia punya anak? Sonianya? 

Wajah Sonia juga tidak kalah pucat dan menatap Edzhar 
dengan takut. Sonia masih memeluk anak itu dengan erat. 
Edzhar tidak bisa bergerak dari tempatnya. Kakinya seperti 
terpaku di lantai dan jantungnya berdebar lebih cepat. 

“Tuh kan Valent, Mommynya udah sampe dengan 
selamat kan?” Suara Mama Tamara membawa Edzhar 
kembali ke kenyataan. 

“Mama ... Hanya itu yang mampu Edzhar ucapkan. Dia 
semakin bingung melihat kedua orangtuanya yang begitu 
tenang mengetahui bahwa Sonia memiliki anak. 

“Edzhar pulang bareng Sonia ya? Ehh ... Edz, ayo kenalan 
sama Valent, anaknya Sonia.” Mama menarik tangan Edzhar 


mendekat pada Sonia. 
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Valent menengadah menatap Edzhar dengan kagum. 

“Om ini ya, Eyang yang namanya sama dengan Valent?” 
Valent bertanya dengan riang sementara Sonia terlihat 
semakin pucat. 

Mama Tamara mengangguk pelan. “Edz ... nama Valent 
itu sama lho kayak namamu. Coba Valent kenalin diri dengan 
lengkap.” 

Valent mengulurkan tangannya ke arah Edzhar yang 
masih termangu seperti orang bodoh. Mama bahkan sampai 
harus menyenggol bahu Edzhar agar menyambut tangan 
Valent. 

Akhirnya Edzhar mengenggam tangan Valent dan 
berjongkok di hadapannya. “Siapa nama lengkapmu?” 

“Halo Om ... namaku Valent Edzhar Junior. Kata Mommy 
namaku itu diambil dari nama Daddy aku. Sayangnya aku 
belum pernah ketemu.” 

Edzhar mengangguk dengan tegar sambil melirik Sonia 
yang mulai berkaca-kaca. 

“Nah ... mulai hari ini Valent dan Mommy harus tinggal di 
rumah Eyang ya!” Suara Papa yang berat dan tegas itu 
membuat Sonia menengadah ketakutan. 

“Ada 2 kamar yang udah Yangti siapin buat Valent dan 
Mommy.” 


“Tapi Ma ...” desis Sonia protes. 
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“Untuk kali ini tidak ada protes, Nia. Maafin Mama!” 
Mama meraih tangan Sonia dan mengajaknya ke kamar. 

Dengan sigap Edzhar langsung menangkap tangan Sonia 
yang satunya dan berbisik, “Kamu harus menjelaskan 
semuanya padaku, Nia!” 

“Nanti Edz, setelah makan malam! Sekarang kamu mandi 
dan kami tunggu di ruang makan! Mama langsung 
membawa Sonia ke sebuah kamar dan Edzhar kembali 
menoleh pada Valent yang menatap mereka dengan bingung. 

“Valent, mau ikut Om ke kamar Om nggak?" Edzhar agak 
bingung dengan ucapannya tapi hatinya bilang dia harus 
mengajak Valent. 

Anak itu malah melirik Papa dan ketika Papa 
mengangguk, baru Valent mengangguk padanya. Edzhar 
menggandeng Valent menuju kamarnya di lantai 2. 

“Kamar Mommy kamu ada di ujung sana!” tunjuk Edzhar. 

“Kamar Valent ada di sebelah kamar Om ternyata!” 

Edzhar tidak kaget. Semua pasti hasil kerja tim The 
Angels hingga Valent ada di sini sekarang. “Sudah berapa 
hari Valent di sini?” 


“Hari ini hari kedua. Sebelumnya Valent sama Oma 


Livvy.” 
Tuh kan! 


“Kok foto Valent ada di kamar Om?” 
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Edzhar langsung menoleh ke arah dinding yang ditunjuk 
Valent. Sumpah, Edzhar baru melihat foto itu lagi, foto 
dirinya ketika dia masih kecil. Selama ini foto itu tidak 
pernah ada di kamarnya, apalagi dibingkai dan digantung 
seperti itu. 

Edzhar hanya mendengus melihat hasil kerja para 
Mamanya. 

“Itu foto Om waktu kecil, Val.” 

“Kok kita mirip ya, Om?” 

Edzhar duduk di sisi tempat tidur lalu meraih kedua 
bahu Valent. Edzhar menatap wajah Valent dengan lembut. 
Dia mendadak jadi cengeng. Mungkin karena sejak lahir 
bergaul dengan para perempuan, atau dia memang merasa 
bahagia melihat Valent tapi tidak bisa melampiaskannya. 

“Valent ... hmm gini ... kalau seandainya kamu adalah 
anaknya Om Edz, gimana?” 

Valent menatapnya tajam. Bukan seperti tatapan anak 
kecil yang kebingungan tapi tatapan tajam seperti seorang 
pria menatap sahabatnya. 

“Buktinya apa?!” 

“DNA. Valent tahu apa itu DNA?" 

Valent mengangguk lalu menjawab pelan. “Valent selalu 
merindukan Daddy di manapun dia berada. Valent nggak 


pernah berani tanya sama Mommy karena takut kalau 
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Mommy akan sedih. Tapi sejujurnya, Om di hati Valent yang 
paling dalam, Valent merindukan Daddy. Kalau ternyata Om 
adalah Daddynya Valent, Valent akan sangat senang 
walaupun Valent akan tetap bertanya kemana Om selama ini 
dan kenapa Om tinggalkan kami.” 

Edzhar tertunduk lalu meraih tubuh Valent dan 
memeluknya erat. Mama selalu bilang setiap orangtua akan 
mengenal siapa anaknya hanya dengan menggunakan 
perasaannya. Dan itulah yang sedang Edzhar lakukan. Tubuh 
kecil yang tegap itu balas memeluknya dan Edzhar mulai 
merasakan jantungnya berdetak bersamaan lalu perasaan 
hangat itu muncul. 

Tiba-tiba saja Edzhar melepaskan pelukannya dan 
berkata, “Valent tunggu di sini ya. Daddy mau bicara sama 
Mommy!" 

Edzhar bahkan tidak sempat melihat wajah bingung 
Valent mendengar ucapan Edzhar barusan. Pria itu sudah 
menerobos kamarnya menuju kamar Sonia dan Mama masih 
ada di sana berbicara dengan Sonia. 

“Ma, sorry tapi Edz perlu bicara berdua saja dengan 
Sonia.” 

“Nanti, Edz!” 


“Sekarang, Ma. Please ... 
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Mama menghela nafas panjang lalu mengangguk pelan 
dan menutup pintu di belakangnya. 

“Sekarang jelaskan padaku siapa Valent dan aku minta 
kejujuranmu. Aku tahu seluruh keluargaku sudah tahu siapa 
Valent hingga Papa dan Mama menahan kalian di sini dan itu 
bukan tanpa alasan.” 

“Tapi please, Nia. Aku perlu penjelasanmu sekarang!” 
Edzhar menatap Sonia dengan tegang sambil memasukkan 
kedua tangannya ke dalam saku celananya. 

Sonia yang duduk di sisi tempat tidur harus mendongak 
melihat sosok tinggi besar yang begitu mendominasi itu 
hingga membuat jantung Sonia berdetak lebih cepat. 

“Mas ... Sonia malah tertunduk dan menangis tersedu- 
sedu. “Mas ... maafin Nia, Mas!” 

Edzhar berlutut di hadapan Sonia dan memperhatikan 
kedua tangannya yang gemetaran. Edzhar langsung 
terenyuh melihatnya dan hatinya ikut tersakiti. Ya ampun ... 
gini amat sih mencintai? 

“Maafin Nia, Mas. Nia nggak pernah punya maksud untuk 
nyembunyiin Valent dari Mas. Pas tahu Nia hamil, Nia nggak 
bisa hubungin Mas karena nomor lama Nia udah terlanjur 
Nia buang supaya Mas nggak bisa hubungin Nia. Mama juga 
nggak bisa ditinggal karena akan operasi transplantasi 


jantung. Nia nggak tega ninggalin Mama.” 
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Edzhar menyentuh wajah Sonia dan menghapus 
airmatanya dengan perlahan. “Kenapa nggak cari aku?” 

“Nia lihat di Facebook alumni sekolah, ada nama-nama 
siswa yang dapat beasiswa ke luar negeri dan salah satunya 
ada nama Mas Edzhar. Trus aku harus cari Mas kemana?” 

“Bisa tanya Rere atau Ella kan?” 

“Nia nggak kepikiran, Mas. Maafin Nia ya!” 

“Kamu nggak kepikiran atau nggak mau ganggu hidup 
Mas?” 

Sonia menghela nafas panjang lalu menatap Edzhar 
dengan takut-takut. “Sejujurnya Nia nggak mau ganggu 
hidup Mas karena Mas terlalu muda untuk dikasih tanggung 
jawab jadi Daddy.” 

“Trus aku jadinya terpisah selama itu dengan anakku 
sendiri?” 

Sonia semakin terisak. “Nia tahu Nia salah, Mas. Kalo Mas 
mau ambil Valent, nggak apa-apa. Walaupun Nia tahu akan 
berat hidup tanpa Valent, tapi Nia rela asal Mas jangan 
pisahin Nia. Kalo suatu hari Mas nikah dan Valent dapat ibu 
tiri, Nia juga rela tapi izinin Nia untuk bisa ketemu sama 
anak Nia, Mas.” 

“Kamu ngomong apa sih? Mas emang marah sama kamu, 


marah banget tapi Mas nggak akan pisahin Valent sama 
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Mommynya. Mas nggak mau anak itu jadi benci sama Mas 
karena pisahin kalian.” 

Sonia buru-buru menghapus airmatanya dan berusaha 
tersenyum. “Makasih ya, Mas. Tadi Nia udah bilang sama 
Mama kalo Valent boleh tinggal di sini beberapa hari ke 
depan.” 

“Tapi kamu masih harus membayar semua kesalahan 
kamu dulu, Nia.” 

“Haa?” 

“Kamu harus tinggal di rumah ini sama Valent sampai 
hari pernikahanku dua minggu lagi!” 

Sonia terperanjat. Wajahnya memerah seketika dengan 
mata bengkak akibat menangis tapi di mata Edzhar, wajah 
sembab itu tetap menawan. 

“Mas mau nikah?” 

“Kan kamu yang barusan nyuruh Mas nikah dan kasih 
Valent ibu tiri kan? Ya udah, Mas setuju dan emang bener 
Mas mau nikah dua minggu lagi.” 

Sonia masih belum bisa berkata apa-apa. Tapi rasa 
terkejutnya belum habis. 

“Sekarang kamu mandi baru kita makan malam. Setelah 
itu bantu Mas ngomong soal ini ke Valent. Orangtuanya ada 
2 dan Mas pengen Valent mengerti situasinya.” 


Sonia masih juga termangu. 
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“Udah sana mandi! Kamu nunggu Mas mandiin kamu?” 

Sonia terkesiap dan langsung berlari menuju kamar 
mandi. Dengan senyum simpul, Edzhar keluar kamar dan 
mendapati kedua orangtuanya berdiri menunggu di depan 
pintu. 

“Tolong Ma, siapin pernikahan Edz sama Nia 2 minggu 
lagi ya. Bisa kan Ma?” 

Mama langsung memeluk Edzhar erat-erat. “Bisa, Sayang. 
Bisa banget. Minggu depan juga Mama siap!” 

“Tapi Mama jangan bilang-bilang Nia kalo pengantin 
perempuannya itu dia ya, Ma, Pa.” 

“Lha ... kok gitu, Mas?” 

“Biarin aja, Ma. Edz masih sebel sama calon 
pengantinnya. Edz cuma pengen ngerjain dia bentar aja. Kita 
lihat aja reaksinya nanti.” 

“Yakin Edz?” 

“Yakinlah, Ma. Mama sama tim The Angels kan yang 
paling jago bikin acara dadakan begini. Soal Nia, biar Edz 
yang jaga. Dia nggak akan bisa lari juga.” 

“Kok Edzhar mirip banget sama aku ya, Ma?” 

Mama Tamara melirik galak pada Papa Orlando. “Ya 
iyalah, kan kamu bapaknya!” 

Papa Orlando langsung tergelak dibarengi dengan 


teriakan Edzhar. 
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“Ma... anakku mana?” 


Aku mau nikah 2 minggu lagi! 
Kak Carmen dan Rere, tolong bantuin Mama-Mama dan 


Bunda ya! 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Akhirnya ya, Sayangku Edz 


Andrew Panggabean 


MAMI! Bahasanya! 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Maafin, Papi sayang! 
Lahhh ... gue yang mau nikah, kenapa kalian berdua yang 
mesra2Zan? 


Nyebelin banget! 


Colin Kurniawan 


Selamat adekku sayang! 
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Terserah lo sama siapa nikahnya, Edz yang penting 


dia bisa melahirkan dan bukan batangan! 


ABANG GILA!!! 


Gimana lo mau laku, Bang? 


Colin Kurniawan 
Pasti lakulah gue, kan gue ganteng! 
Masalahnya mau nggak gue sama cewek yang naksir gue. 


Itu pointnya! 


Hanniel Adijaya 
Sama siapa, Edz? 


Perempuan baik-baik kan? 


Carmen Adijaya 
Namanya Sonia, Daddy. 
Keponakan Bunda. Anaknya Om Alex dan Tante Naomi. 


Daddy inget nggak ya? 
Colin Kurniawan 


Whatt??? Lo dapetin Sonia, Edz? 


Gila bener lo! 
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Kenapa Bang? 


Lo naksir calon istri gue? 


Sumpah, Edzhar mulai panik dan tidak terima. Bisa 
gawat kalo Bang Colin pernah naksir Sonia. Kan bisa CLBK 


alias Cinta Lama Belum Kelar di hati si Abang Colin. 


Colin Kurniawan 
Naksir? Kagaklah! 
Gue salut aja lo bisa dapetin cewek mateng. 


Wah gue kalah cepet nih! 


Weittss mohon maaf, umur calon istri gue boleh 30 tapi 
mukanya masih 20 


Awet! 


Colin Kurniawan 
Pake formalin ya? 
Mau dong yang setipe gitu? 


Cari dimana ya kira-kira? 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Abang Colin, Rere bilangin Bunda ya! 
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Michaella Naftali 

Kapan pemberkatan, Edz? 

Gue pengen pulang pas di nikahan lo aja deh. 
Gue kangen lo, Edz! 

Sebelum nikah, tidur bertiga lagi ya, Edz! 


Levi Naftali 
Ella sayang, NGGAK ADA CERITANYA TIDUR BERTIGA! 


Michaella Naftali 
Ihh honey ... masa nggak boleh sih? 


Kan reunian sama Edz. 


Levi Naftali 
NGGAK BOLEH! 
@Andrew Panggabean, awas Drew! Jagain Rere sekalian 


tuh! 


Andrew Panggabean 


Tenang Lev, bini gue udah gue iket nih di ranjang! 


Dasar lo, suami-suami posesip 


Levi Naftali 
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Gue tunggu tanggal main lo, Edz. 


Gue mau liat seposesip apa lo? 


Carmen Adijaya 
Apalagi Edzhar kan udah punya anak lho, sodara-sodara! 


Namanya Valent Edzhar Junior, umur 8 tahun 


Calvin Kurniawan 
DEMI APA??? 
EDZHARRR!!! 


Brielle Kurniawan 
Kalian, para pria kalah sama Edzhar ya! 
Di umur 18 tahun, Edzhar udah nyebar benih dan jadi tuh 


anaknya! 


Colin Kurniawan 
Ketemuan yuk, Eaz! 

Gue pengen nampol lo deh! 
Nampol bangga! 

Hebat brohhh 

AJARIN DONGGGG 


Gue heran sama lo, Bang Colin 
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Lo nggak pernah ngomong tapi kalo di grup 
cerewetnya ngelebihin banci di perempatan lampu 


merah. 


Colin Kurniawan 


Beneran pengen gue tampol nih anak! 


Carmen Adijaya 


Colin, stop! Atau Kakak yang nampol kamu pake beha! 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Mampus lah! Si abang Colin langsung kicep! 
Hanniel Adijaya 
Jangan coba-coba nampol pake behamu ya, Bun! 


Ntar Ayah hamilin kamu lagi baru tahu rasa! 


Andrew Panggabean 


Keluarga sinting bener kita ini ya! 


Colin Kurniawan 


Sama kayak keluarga lo! 
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Edzhar melempar handphone ke atas tempat tidur 
dengan bahagia. Walaupun dia masih kesal pada Sonia tapi 
dia bahagia. Sekarang tinggal menjelaskan pada Valent dan 
semoga anak itu bisa mengerti. 

Tunggu Daddy, Val. Daddy akan segera menjelaskan 
semuanya! Rasanya berbeda ketika sebutan itu terucap. 


My Valent, my son, my blood! 
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Part7 


1x24 Jam 


” 


“Hmm... 
“Hmm...” 

Edzhar dan Valent sama-sama menoleh mendengar 
gumaman mereka yang bersamaan itu. Sonia duduk 
tertunduk di samping Edzhar sambil mengepalkan kedua 
tangannya. 

Tiba-tiba saja Valent menyodorkan foto Edzhar yang tadi 
dilihatnya di kamar pria itu. Lalu Valent juga menyodorkan 
iPadnya dengan foto dirinya terpampang di sana. 

“Dari tadi sore Valent terus berpikir sambil liatin foto- 
foto ini. Nggak ada orang yang serupa di dunia kecuali 
mereka kembar identik atau mereka sedarah. Valent dan Om 
Edz udah pasti bukan anak kembar ataupun hasil 
kloningan.” 

“Valent ...” desis Sonia dengan berkaca-kaca. 

“Sejak tadi sore Mommy dan Om Edz sampe di sini, 
Valent mulai berpikir bahwa semua ini bukan kebetulan. Apa 


urusannya Oma Livvy nyuruh Valent nginep di rumah 
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Eyang? Apa hebatnya Valent sampe Eyang memperlakukan 
Valent seperti raja? Valent nggak pernah minta macem- 
macem sama Tuhan selain minta dipertemukan dengan 
Daddynya Valent dan kali ini Valent berharap agar doa 
Valent itu terkabul.” 

Edzhar meraih tangan Valent bersamaan dengan 
pecahnya tangis Sonia. 

“Valent Edzhar Junior Gabrian, anaknya Edzhar 
Thaddeus Gabrian dan itu adalah kamu. Tuhan jawab doa 
Valent sekaligus doa Daddy untuk dipertemukan lagi dengan 
Mommy kamu. Maafin Daddy yang nggak pernah tahu kalo 
Valent ada tapi Daddy luar biasa bahagia punya Valent 
dalam hidup Daddy.” 

Valent buru-buru menghapus airmatanya dengan kasar 
lalu menghempaskan tubuhnya ke arah Edzhar dan 
memeluknya erat-erat. 

“DADDY ...” Valent kembali menangis sesegukan di dada 
Edzhar. 

Edzhar mengangkat Valent ke atas pangkuannya dan 
mereka menangis bersama. Sonia merasa sangat menyesal 
dan perlahan menggeser menjauhi keduanya. Tangan 
Edzhar langsung menarik pinggang Sonia ke arah mereka 


sehingga mereka berpelukan bertiga. 
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“Mommy mau kabur lagi ya?” tukas Edzhar masih 
memeluk pinggang Sonia. 

Sonia menggeleng dengan menunduk. 

“Cukup sembilan tahun ya Mommy pergi dari Daddy dan 
sekarang jelasin ke Valent kenapa kita bisa berpisah!” 

Sonia mengangkat kepala dengan mata yang berlinang. 
“Valent ...” 

Valent langsung memeluk Sonia. “Mommy, Valent nggak 
butuh penjelasan Mommy kok. Yang penting kita bertiga 
udah bersama lagi dan Mommy nggak boleh kabur lagi dari 
Daddy ya.” 

Sonia mengangguk pelan dan mengeluh dalam hati, duh 
... dia kena banget sama anaknya. “Tapi Mommy tetap harus 
minta maaf sama Valent dan Daddy. Jangan marah sama 
Mommy ya, Val.” 

Valent mengelus pipi Sonia dengan lembut. “Gimana 
Valent bisa marah sama Mommy? Kan Mommy yang udah 
lahirin Valent dan besarin Valent dengan susah payah.” 

“Makasih ya, Sayang. Valent, mau tinggal di sini dengan 
Daddy dan Eyang?” 

Valent mengangguk senang. “Tapi Valent maunya 
Mommy juga tinggal di sini bareng kami. Valent nggak mau 


punya orangtua yang pisah-pisah.” 
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“Tapi itu nggak mungkin, Val. Daddy kamu mau nikah 
lagi!” 

“Hmm ... Suara deheman Edzhar mengejutkan mereka 
berdua. 

“Beneran Daddy mau nikah lagi?” 

Edzhar mengangguk. “Iya Val. Dua minggu lagi.” 

“Sama siapa, Dad?” 

Edzhar tersenyum lebar sambil mengelus kepala 
anaknya. “Sama Mommy kamulah! Lagian cinta Daddy udah 
mentok di Mommy kamu.” 

Valent bersorak kegirangan, Sonia terkesiap kaget lalu 
melotot ke arah Edzhar. Valent melompat dari pangkuan 
Edzhar dan berlari ke dalam rumah mencari kedua 
Eyangnya. 

“Mas ... kok Mas ngomong gitu sih? Jangan kasih harapan 
sama anak-anak!” 

“Kan Mas ngomong yang sebenarnya, Nia. Apa yang salah 
sih?” 

“Mas bilang ke Valent mau nikah sama Nia!” 

“Ya emang Mas maunya nikah sama kamu!” 

“Tapi tadi sore Mas bilang ke Nia mau kasih Valent ibu 
tiri!” 


“Mas becanda soalnya Mas masih sebel sama kamu!” 
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“Kalo sebel sama Nia, kenapa juga mau nikah sama Nia?!” 
Sonia mulai meninggikan suaranya. 

“Oh ... udah berani ngelawan calon suaminya ya?” 

Sonia cemberut dan merasa dipermainkan. 

“Jadi kamu rela Mas cari cewek lain gitu?” 

“YA NGGAKLAH! Ehh ... Wajah Sonia langsung merona. 

Edzhar tertawa penuh kemenangan. “Nia dengerin ... Mas 
udah kehilangan 9 tahun dalam hidup Mas mencari kamu 
dan selama itu juga Mas nggak berhenti mencintai kamu. 
Mas bukan tipe cowok yang gengsian dan malah jadinya 
kehilangan kamu lagi. Kamu paham kan?” Edzhar menarik 
pinggang Sonia hingga menempel di dadanya. 

“Mas... 

“Hmm...” 

“Mas beneran cinta sama Nia?” 

Edzhar mengangguk pelan. 

“Walaupun umur Nia lebih tua?” 

“Dari dulu Mas nggak pernah masalahin umur kamu kan? 
Atau kamu malu punya suami brondong ganteng kayak 
Mas?” 

Sonia tergelak tiba-tiba dan bertanya lagi takut-takut, 
“Mas nggak dendam atau benci sama Nia kan?” 

“Sayang, aku terlalu mencintai kamu untuk bisa 


membenci kamu.” 
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“Mas, maafin Nia ya. Perasaan Nia jahat banget ya udah 
ninggalin Mas kayak gitu.” 

“Bisa nggak mulai dari sekarang kamu berhenti 
menyalahkan diri kamu sendiri karena Mas pengennya kita 
lupain semua di belakang dan mulai lagi dari awal.” 

Edzhar melebarkan kedua tangannya dan menunggu 
Sonia datang untuk memeluknya. Ketika akhirnya Sonia juga 
merentangkan kedua tangannya dan masuk ke dalam 
pelukan Edzhar, dia merasa luar biasa lega. 

“Kamu masih belum bilang cinta sama Mas ya. Mas 


tunggu lho 1x24 jam!” 


Kak 


Sonia agak terkejut ketika jam 8 pagi itu rumah keluarga 
Gabrian diserbu oleh rombongan Keluarga The Angels. 

Keluarga Adijaya lebih dulu datang dengan formasi 
lengkap. Pasangan suami istri Papa Bima dan Mama 
Kimberly bersama Hanniel, Carmen dan ketiga anak mereka, 
Hannah, Hizkia dan Hansel. 

Lalu Keluarga Panggabean datang sekitar 15 menit 
kemudian. Terakhir Bunda Olivia dan Ayah Ben bersama 
Colin, disusul dengan kedua orangtua Sonia. Ini yang paling 


mengejutkan. 
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Lucunya masing-masing keluarga membawa satu atau 
dua jenis makanan yang langsung ditata rapi oleh asisten 
rumah tangga Mama Tamara. Kata Mama, itu merupakan 
tradisi keluarga The Angels. 

“Mana calon mantu kita?” Teriakan nyaring itu berasal 
dari Mama Kimberly begitu tadi dia memasuki pintu depan. 

Sumpah Sonia luar biasa terkejut dan dengan santainya 
Mama Tamara menjawab, “Nih calon mantu kita yang cantik 
banget. Si Edzhar ketiban rejeki nomplok, Kim. Dapet paket 
hemat, istri plus anak!” 

Sonia hanya bisa memutar bola matanya dengan 
perasaan geli. 

“Valent mana, Yang?” tanya Hizkia pada Mama Tamara. 

“Tuh ... ada di belakang sama Papi Edz.” 

“Valent ... Hizkia berteriak dan langsung berlari menuju 
teras belakang. “Eyang beliin kita mainan lego baru!” 

“Kalian beliin mainan lego buat Valent?” tanya Mama 
Tamara heran. “Kemarin aja baru dibeliin Mas Or tuh.” 

“Kata Mas Bima sekalian sama Hizkia. Baru nyadar aku, 
Tam mainan anak-anak sekarang mahal banget. Buat 2 kotak 
lego begitu aja hampir 5 juta.” 

“Kemarin yang dibeliin Mas Or aja harganya 3 juta 
berapa gitu. Sonia yang hampir pingsan pas tahu.” 


“Jangan dimanjain Valentnya, Ma.” 
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“Nggak kok, Nia!” Mama Tamara tersenyum lebar. “Beliin 
itu juga pake perjanjian tuh sama Eyangnya. Nilai rapornya 
harus bagus semester ini. Kalo nilainya turun, legonya ntar 
dijual lagi sama Eyangnya.” 

Kimberly tergelak. “Bisa begitu! Ancaman abal-abal itu 
mah!” 

“Eh ... Nia nggak tidur sekamar sama Edzhar kan ya?” 
celetuk Carmen tiba-tiba. 

Mama Tamara yang tersenyum geli. “Nggak sih ... yang 
keliatan sama Mama. Tapi kan yang tahu cuma Nia, Edz dan 
Tuhan.” 

“Edzhar emang hebat ya! Nikah belakangan, punya anak 
duluan. Kalah si Ella sama Rere.” 

Sonia hanya bisa tersenyum malu. 

“Jadi ntar Nia jangan kaget ya liat seberapa deketnya 
Rere, Ella dan Edz. Dibiasain aja ya, jangan kayak Levi dan 
Andrew, cemburuan.” 

“Iyalah Kak, Nia juga udah tau dari dulu hubungan 
mereka bertiga. Santai aja!” 

“Jadi kamu belum bilang cinta juga, Nia? Waktu 1x24 
jamnya bentar lagi expired lho.” 


Sonia terbelalak. “Kok Kak Carmen tahu sih?” 
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Carmen tertawa geli. “Mana ada rahasia sih di grup chat 
kami, Nia? Tunggu bentar biar Kakak masukin nama kamu di 


grup kita.” 


Grup Chat The Angels 271 Gen 


Carmen Adijaya added you 


Carmen Adijaya 
Halo ... halo ... 
Kenalin anggota baru kita nih ... 


Calon Nyonya Edzhar ... 


“Tunggu bentar lagi, Nia. Dalam sekejap grup kita bisa 
heboh dan nggak bakalan berhenti bunyi.” 

“Nia udah dimasukin ke grup kita, Kak?” tanya Edzhar 
yang tiba-tiba masuk. 

“Udahlah. Coba mana sini HP kamu!” Carmen merampas 
handphone Edzhar dan melihat grup mereka. “Cieee ... nama 
Nia diganti jadi ‘My Love’. Dasar bucin baru alay kamu, Edz!” 
Carmen menepuk bahu Edzhar dengan gemas. 

“Aku sih bucin lama lagi, Kak. Nianya aja yang jual mahal. 
Masa di handphonenya dia tulis namaku ‘Bos Rese'.” Edzhar 


cemberut sementara Sonia menunduk malu. 
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“Tapi sekarang udah diganti kan?” 

“Semalem aku ganti dengan paksa.” 

“Alay banget deh, Kak. Masa namanya diganti jadi 
Yayang Suami Ganteng,” gerutu Sonia diikuti tawa puas 
Edzhar. 

“Tapi setidaknya Mas ngaku kalo cinta sama kamu kan, 
Yang? Kamunya aja yang belum bilang cinta. Ayo bilang 
sekarang!” paksa Edzhar. 

“Ihh Mas ... malulah di depan Mama sama Kak Carmen!” 


“Bener ya? Ntar malem di kamar Mas ... eh, maksudnya 


“Ketauan juga kan, Kim? Edzhar tuh nggak pinter boong!” 
ucap Mama Tamara tertawa. “Nggak usah kita tanyain, ntar 
dia juga keceplosan. Berarti tadi malem kalian tidur sekamar 
kan?” 

Sonia tertunduk malu sementara Edzhar cengar-cengir. 
“Cuma tidur doang, Ma!” 

“Haa ... Mama lebih percaya kalo kamu bilang kalian 
main catur sepanjang malam.” 

Edzhar baru akan membantah ketika teriakan lain 
membahana di dalam rumah. 


“Edzhar! Hot daddy kesayangan Rere!” Claire berlari dan 


melompat ke dalam pelukan Edzhar. 
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“Nia, lihat nih! Pasti raksasanya ngomel-ngomel,” bisik 
Carmen sambil menunjuk Andrew yang baru masuk dengan 
menggendong Abraham. 

Benar saja! Edzhar masih berpelukan dengan Claire 
ketika Andrew menghampiri mereka dan mengangkat Claire 
dengan tangan kanannya sementara Abraham masih ada di 
tangan kirinya. 

“Edzhar! Udah mau nikah padahal tapi masih pecicilan 
sama Rere!” gerutu Andrew sambil merangkul erat Claire. 

“Mami, coba ya jangan peluk-peluk Edz. Kasihan tuh Nia 
jadinya cemburu tuh!” 

“Yang cemburu tuh kamu kali, Drew!” celetuk Carmen 
ngakak. “Nia mah santai aja dari tadi!” 

Andrew hanya cemberut tanpa melepaskan Claire sama 
sekali. 

“Padahal kan kita mau tidur bertiga ya, Re sama Ella pas 
dia datang!” Edzhar mulai memanasi. 

“Nggak ada ceritanya tidur bertiga ya, Edz. Rere masih 
menyusui!” 

Semuanya tergelak serentak. 

“Menyusui siapa, Drew?” tanya Mama Kimberly. “Abe kan 
udah 3 tahun. Menyusui kamu kali?” 

“Mama emang paling tahu ya!” ucap Claire tanpa malu- 


malu. Andrew hanya bisa menghela nafas panjang. 
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Kekesalannya langsung hilang begitu Claire mencium 
pipinya. 

“Tenang Pi, Mami cuma bisa tidur kalo dipeluk Papi. 
Lagian mana mungkin Edz mau lepas dari Nia? Edz kan 
bucin kek Papi.” 

Andrew mana bisa marah kalo sudah kena kecupannya 
Claire. Walaupun dia masih melotot ke arah Edzhar tapi 
senyum lebarnya selalu untuk Claire. 

“Abe, mau kenalan sama Mas Valent nggak?” tawar 
Edzhar sambil mengambil Abraham dari tangan Andrew. 

“Mau Papi.” Abraham langsung terbang ke dalam pelukan 
Edzhar diikuti oleh Andrew di belakangnya. 

“Menantuku cemburu lagi ya sama Edzhar?” celetuk 
Bunda Olivia yang masuk bersama Ayah Ben dan Colin. 

“Si Andrew mah biasa, Liv. Semua yang berjenis kelamin 
laki-laki pasti dicemburuin,” jawab Mama Tamara geli. 

“Tam, Alex sama Naomi ikutan dateng tuh. Sekalian aja 
kita bicarain soal pernikahan Edz dan Sonia yuk.” 

“Bun, Nia boleh bicara bentar sama Papa dan Mama 
sekalian sama Mas Edz?" 

Ketiga Mama itu langsung menyetujui dan memberikan 
waktu bagi Edzhar dan Sonia untuk berbicara secara pribadi 


dengan kedua orangtua Sonia. 
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“Edzhar minta maaf, Pa karena tidak langsung datang ke 
Papa dan Mama untuk melamar Nia.” 

Papa Alex menepuk lembut bahu Edzhar. “Papa juga 
salah, Edz karena selama ini Papa terlalu sibuk hingga nggak 
pernah terpikir untuk cari kamu.” 

“Mama juga salah, Edz. Kalo bukan karena sakitnya 
Mama, Nia udah pasti nyari kamu ke Jakarta.” 

“Pa ... Ma, nggak usah diingat-ingatlah yang dulu-dulu. 
Nia nggak marah kok.” Sonia merangkul Mama Naomi 
dengan sayang. 

“Semua udah jalan Tuhan, Pa. Sekarang Edzhar sama Nia 
mau minta restunya Papa sama Mama untuk pernikahan 
kami.” 

“Papa Mama sudah merestui kalian berdua, Edz. Kami 
hanya ingin melihat Nia bahagia dengan pria yang dia cintai 
dan Valent bisa berkumpul dengan Daddynya.” 

“Makasih ya, Pa ... Ma. Edz janji akan membahagiakan Nia 
dan Valent selamanya.” 

“Iya Edz, Papa Mama percaya. Ayo sekarang panggil 
semua orangtuamu. Kita bicara dulu baru makan siang.” 

Sebenarnya tidak terlalu banyak yang dibicarakan 
karena semua rencana pernikahan dan resepsinya sudah 
ditangani oleh sebuah Event Organizer yang sudah dipilih 


para Mama. Bahkan ketika Papa Orlando menyodorkan 
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sejumlah mahar untuk Sonia, Papa Alex langsung meminta 
untuk langsung ditransfer ke rekening Valent. 
Dan bukan hanya di rumah keluarga Gabrian yang ramai, 


tapi juga di grup chat mereka. 


Michaella Naftali 

Salam kenal kembali, Kakak Sonia yang cantik ... 
Apa kabar 'hot' daddy? 

Kangen Edzhar! 


Brielle Kurniawan 
Halo Sonia ... aku Brielle, kakaknya Edzhar 
Istrinya Papi Calvin! 


Eh ... betewe La, kok tumben nggak protes ‘pawang’ lo? 


Michaella Naftali 
Soalnya handphonenya lagi dicharge, Kak. 
Dan lagipula Mas Levi lagi ada meeting dengan teman- 


temannya. 
Levi Naftali 


Yeee nggak ya, Yang. Mas udah selesai rapat! 


Kenapa selalu kangen sama Edzhar sih? 
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Yayang Suami Ganteng 
Edz juga kangen sama Ella! 
Seneng banget gue bisa bikin sebel si Levi! 


My Love Sonia, jawab dong! 


Sonia tersenyum membaca grup itu. Beneran deh, ini 
pengalaman pertama punya grup keluarga yang super 


absurd begini dan rasanya luar biasa menyenangkan. 


Halo salam kenal semuanya ... 


Aku Sonia Alexander 


Yayang Suami Ganteng 
Kenapa nggak bilang kalo kamu calon istri aku sih? 


Lagian nama kamu tuh Sonia Gabrian sekarang! 


Ya ampun Mas ... 
Seluruh keluarga juga tahu kali kalo Nia calon istrinya 


Mas Edz. 
Calvin Kurniawan 


Si bucin lebay, dasar lo! 


Mentang-mentang anak lo udah seumur anak gue! 
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Yayang Suami Ganteng 
Namanya juga hot daddy, Bang! 


Siapa suruh Abang nikahnya kelamaan? 


Michaella Naftali 


Emang bener ya Nia udah tidur sekamar sama Edz? 


Yayang Suami Ganteng 
Hmm ... pasti tau dari Rere nih! 


Emang ember bocor bini si Andrew! 


Andrew Panggabean 
Edzhar! Istriku nggak pernah bocor ya! 


Cerewet iya! 


Yayang Suami Ganteng 


Pawangnya langsung protes deh! 


Sonia tidak berhenti tersenyum. Obrolan mereka masih 
terus bergulir dengan sesi ledek-ledekan sampai seluruh 
keluarga pulang di sore harinya. 

“Waktu 1x24 jam kamu hampir habis, Sayang. Mas nagih 


ucapan cinta kamu sekarang!” 
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Sonia tergelak. “Masa iya ucapan cinta harus dipaksa sih, 
Mas?” 

“Biasanya yang gengsi bilang cinta itu laki-laki, Sayang 
bukan perempuan. Mas baru ketemu nih cewek yang gengsi 
bilang cinta.” 

“Nia bukannya gengsi, Mas tapi Nia nggak pernah 
diajarin seperti itu. Papa itu paling susah bilang cinta sama 
Mama dan sepanjang yang Nia tahu Papa nggak pernah 
ngucapin kata itu ke Mama. Nggak tahu deh kalo mereka lagi 
berduaan.” 

“Orangtua Nia tuh bukan seperti Papa dan Mama di sini 
atau Papa Mama Adijaya ataupun Bunda dan Ayah yang 
berani mengungkapkan cinta di mana aja. Nia emang udah 
bertekad untuk belajar bilang cinta sama Mas walaupun 
pelan-pelan. Dan tugas Mas untuk selalu ingetin Nia ya.” 

Edzhar tersenyum lembut dan mengelus pipi Sonia. “Nia, 
Mas sangat mencintaimu dan akan selalu mencintaimu 
seumur hidup Mas.” 

Dengan malu-malu Sonia memeluk pinggang Edzhar dan 
menjawab, “Nia juga mencintai Mas Edzhar dan cuma Mas 
Edzhar di dalam hati Nia selama ini.” 

“Tuh bisa kan? Lulus udah kamu!” Edzhar tertawa 


bangga. 


132 


“Kok diketawain sih, Mas?” Sonia cemberut dan memukul 
bahu Edzhar dengan gemas. “Ngomong begitu tuh susah lho, 
Mas.” 

“Tapi Mas bahagia banget dan malem ini kamu tidur di 
kamar Mas lagi ya.” 

“Tapi jangan diapa-apain ya, Mas!” 

“Emang Mas bisa apa sih, Nia? Kamu kan lagi datang 
bulan juga!” gerutu Edzhar. 

“Berarti Nia beruntung banget ya, Mas?” 

“Sekarang iya tapi setelah kamu selesai mens, Mas 


bakalan langsung hamilin kamu!” 
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Part8 
Antivirus Ala Mama 


Sudah bisa dipastikan bahwa pernikahan mereka akan 
terjadi dalam waktu 2 minggu ke depan. Mama, Bunda dan 
Mama Kim sudah menghubungi EO langganan mereka sejak 
sebelum Edzhar tahu tentang Valent. 

Rasanya pantas kalau dikatakan Edzhar menang banyak. 
Sesuailah dengan penantiannya selama 9 tahun ini. Memiliki 
Valent saja sudah membuatnya bahagia apalagi ketika 
akhirnya Sonia mengaku bahwa dia mencintai Edzhar, 
rasanya Edzhar melayang di udara. 

Jadi sampai ke hari pernikahan 2 minggu lagi, Edzhar 
tetap menginginkan Sonia menjadi asistennya di kantor 
sampai dia mendapatkan asisten baru. Dengan baik hati, 
Andrew menawarkan untuk mencarikan asisten pria untuk 
Edzhar, seperti Bernard, asistennya Andrew di kantor. 

Melihat wajah Edzhar dan Sonia yang berseri-seri, 
Mamapun ikut berpura-pura tidak tahu kalau malam ini 
mereka berdua akan tidur di kamar Edzhar lagi. Mama 


bahkan tahu kalau semalam Edzhar yang memaksa Sonia 
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tidur di kamarnya dengan membopong tubuh wanita itu di 
bahunya. 

Edzhar sempat mendengar ketika Mama memberikan 
laporan selayang pandang kepada Bunda dan Mama Kim. 
“Biarin ajalah, Liv mereka bergelut lebih cepat. Lagian Nia 
juga udah nggak perawan ini! Lebih cepat lebih baik kayak 
anak muda zaman sekarang, Liv.” 

“Yang baru nikah dua bulan aja bisa langsung melahirkan 
bulan berikutnya, ya kan Tam?” Mama Kimberly tertawa geli 
mengatakannya. 

“Bayi instan dong!” tambah Bunda Olivia dan otomatis 
ketiganya tertawa geli. 

“Biar Valent langsung dapet adeklah!” 

Ucapan Mama itu malah membuat Edzhar semakin 
bersemangat. Tinggal tunggu Sonia selesai datang bulan, 
langsung laksanakan proyek bayi instan itu. Malam ini hanya 
boleh peluk-peluk dan cium-cium sedikit yang berakhir 
dengan membuat Sonia hanya mengenakan celana dalamnya 
hingga pagi. 

Sonia mengomel melihat tubuhnya penuh dengan bercak 
merah dan dia berteriak keras di dalam kamar mandi. 
Salahnya lagi teriakannya membuat Edzhar berlari 


memasuki kamar mandi dan berniat menungguinya mandi. 
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“KELUAR NGGAK, MAS?!” teriak Sonia sambil berusaha 
membelakangi Edzhar dan menutupi tubuh bagian 
depannya. 

Edzhar hanya tertawa dan memberikan tatapan 
mesumnya. “Ngapain juga ditutup-tutupin sih, Yang? Mas 
juga udah pernah lihat semuanya kok. Boleh ya, Yang.” 
Edzhar mendekat perlahan seperti predator yang mengincar 
mangsanya. 

“NGGAK BOLEH!" teriak Sonia sambil menyiram tubuh 
Edzhar dengan selang pancuran yang ada di tangannya. 

Edzhar makin tersenyum lebar lalu menurunkan 
boxernya dan berjalan telanjang ke arah Sonia. “Makasih lho, 
Sayang. Berarti emang kamu pengen mandi bareng Mas 
kan?” 

Sonia ternganga dan berusaha memalingkan wajahnya. 
Sumpah, dia jadi menyesali perbuatannya. Dirinya kan 
belum siap melihat ‘torpedo’ besar yang berdiri tegak itu. 

“Mas ... Nia kan masih datang bulan. Mandinya jangan 
bareng dong ... ucapnya dengan menghiba. 

Edzhar hanya tergelak pelan. “Siapa juga yang mau 
bareng kamu?" ledeknya. “Kan kamu yang sengaja bikin Mas 
basah, ya udah Mas mandilah! Emang kamu mau kalo Mas 


masuk angin gitu?” 
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Sonia mendengus sebal. Pinter amat ngomongnya! Lemes 
bener tuh mulut! Pantas aja Valent juga sedikit cerewet, 
nurun dari bapaknya ternyata! 

Sonia segera berbalik dan meraih handuk lalu duduk di 
atas kloset. “Mas mandi duluan aja! Nia ntar aja!” Sonia 
tertunduk dengan berdecak sebal. Semakin Sonia 
menunduk, semakin Edzhar sengaja mandi dengan 
menghadap ke arahnya. 

“Lagian kenapa juga kamu malu lihat Mas telanjang sih? 
Dulu kamu juga sering lihat kan, malah kamu seneng 
megang-megang yang ini!” Edzhar melirik si junior di bawah 
sana hingga membuat Sonia semakin merona dan menunduk 
malu. 

“Dulu kan Mas masih jangkis banget!” 

“Haa?? Jangkis apaan sih? Mas nggak pernah nyoba obat- 
obatan ya, Ni!” protes Edzhar dengan galak. 

“Maksud Nia jangkung kurus tinggi najis, jangkis!” 

Melihat mata melotot Edzhar, Sonia langsung buru-buru 
meralat. "Jangkung kurus tinggi manis, Mas! Itu lho 
kepanjangannya jangkis!" 

“Kalo itu Mas setuju. Dulu kan Mas baru lulus jadi masih 
kurus. Lagian kurus-kurus juga kamu cinta kan?” Edzhar 


semakin sewot melihat Sonia menahan tawanya. 
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“Nia keluar aja deh, Mas ntar Mas khilaf lagi! Buruan 
mandinya, kasian tuh 'torpedo'nya Mas ...” Sonia bangkit dan 
berjalan ke arah pintu. “... takutnya dia patah karena tegang 
terus!” 

Edzhar cuma bisa menggeram kesal dan bergumam, 


tunggu pembalasanku ya, Nia! 


Kak 


Sejak Sonia resmi menjadi calon istrinya, perubahan 
mulai terjadi. Salah satunya Sonia tidak lagi menjadi supir 
Edzhar tapi dia duduk manis di samping Edzhar dan pria itu 
berada di belakang kemudi sedangkan Valent duduk manis 
di kursi belakang. 

Hari ini mereka akan bertemu dengan pasangan 
Panggabean di sekolahnya Abraham untuk mendaftarkan 
Valent ke sekolah internasional itu. Tadinya Sonia pikir 
Valent akan masuk Yayasan LDS seperti yang dikatakan 
Claire sebelumnya tapi rupanya itu adalah akal-akalan Claire 
untuk menyatukan Valent dengan Daddynya. 

Dasar anak kembar beda rahim! Kompaknya kelewatan! 

“Kak Nia!” teriak Claire sambil merentangkan kedua 


tangannya. Bukannya Sonia yang maju memeluk Claire, 
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malah Edzhar yang memeluknya dengan erat dan mencium 
pipinya. 

Andrew melotot dengan sangar dan memukul bahu 
Edzhar dengan sebal. “Heran deh, calon istri ada di sebelah 
lo tapi masih juga nyosor istri gue!” 

“Cemburu nggak ilang-ilang aja, Bang! Si Rere kan adek 
gue!” cibir Edzhar sambil menarik tangan Valent ke hadapan 
keduanya. 

“Val, ini Mami Rere, anaknya Oma Livvy dan ini Papi 
Andrew, suaminya. Pasti udah kenal kan?” 

Valent mencium tangan keduanya dan menjawab, “Udah 
kenal dari lama kok, Dad. Daddy aja yang ketinggalan berita.” 

Claire tergelak mendengarnya dan Edzhar hanya bisa 
tersenyum maklum. 

“Sekarang Edzhar beda deh. Iya kan, Pi?” tanya Claire 
dengan riang sambil meraih lengan Andrew lalu 
merangkulnya. “Mentang-mentang udah ketemu 
soulmatenya.” 

“Buat Papi sih Edzhar nggak ada bedanya. Masih 
nyebelin!” 

“Beda Papi sayang. Auranya tuh beda. Sama banget kek 
Kak Nia.” 
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“Iya, aura nyebelin. Bukan kamu ya, Nia!” Andrew 
langsung mengangkat tangannya ke arah Sonia yang tergelak 
melihat kedua pria besar yang bersitegang itu. 

Tetap saja setelah bersitegang, keduanya akan berbaikan 
kembali dengan ngobrol serius berdua dan melupakan para 
istri. 

“Mereka berdua seperti anak laki-laki yang rebutan 
mainan, Kak. Maklum aja ya! Apalagi nanti kalo Ella datang, 
lawannya Edzhar ada 2 tuh. Bang Drew dan Mas Levi.” 

“Aku maklum banget, Re. Mana bisa kalian bertiga 
dipisahin. Kayaknya suami kamu yang cemburuan ya.” 

Claire tergelak. “Sama Abe aja si Abang bisa cemburu, 
Kak. Kalo pas Abe lama tidurnya padahal udah aku kelonin 
sejam lebih, Abang langsung berdehem trus melotot dan Abe 
langsung pura-pura merem.” 

“Seru banget rumah tangga kalian ya, Re.” 

“Kakak juga kok. Hidup kalian berdua aja udah kek di 
film-film. Sembilan tahun pisah tau-taunya anaknya udah 
gede aja.” 

“Iya Re, Kakak nyesel tapi mungkin ini udah jalannya 
Tuhan kali ya menyatukan kami lagi.” 

“Titip Edzhar ya, Kak. Dia laki-laki yang baik dan 
bertanggung jawab. Cintanya buat Kak Nia nggak pernah 
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berkurang sedikitpun. Kalo dia macem-macem, segera lapor 
sama kami ya, Kak.” 

“Emang gue mau macem-macem gimana sih, Re? 
Sembilan tahun nungguin Nia aja gue kuat.” 

“Iya Rere lupa kalo Edz kan bucin akut ya, kek Papinya 
Abe.” Claire menoleh ke arah Andrew dan tersenyum manja. 
Andrew mana ada malunya, tanpa ragu dia malah meraih 
kepala Claire dan mencium keningnya. 

“Iya gue juga lupa, Re kalo Andrew sekeluarga kan emang 
para bucin akut yang gengsinya setinggi langit. Sampe dia 
harus ngejar lo ke Sydney dulu dan dihajar sama Bang Calvin 
baru ngaku cinta!” sindir Edzhar dengan puas. “Apa nama 
grup lo itu, Bang? PTT? Pria Terlahir Takluk di kaki istri?” 
Edzhar tertawa keras. 

“Silahkan Edz, puas-puasin ngeledek gue, nggak apa-apa. 
Gue sih bodo amat selama gue punya Rere dan Abe,” balas 
Andrew sambil terus merangkul Claire yang mulai gerah 
sendiri. 

“Abang ihhh ... udah ah! Ntar aja di rumah, malu tau sama 
Kak Nia.” 

“Maaf Sayang ... kalo sama kamu, Abang emang sering 
lupa diri.” Andrew terkekeh tapi tidak juga melepaskan 


pelukannya. 
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Edzhar mendecih tapi duduknya mulai merapat pada 
Sonia dan meraih tangannya lalu menggenggamnya erat. 
Sekarang gantian Andrew dan Claire yang menertawainya. 
Sialan! 

Untungnya Kepala Sekolah datang tidak lama kemudian 
sehingga perhatian mereka teralih. Claire telah lebih dulu 
memberikan rekomendasi mengenai Valent kepada Kepala 
Sekolah sehingga kepindahan Valent ke sekolah itu jadi lebih 
mudah dan besok pagi Valent sudah bisa bersekolah. 

Setelah mengantar pulang Valent kembali ke rumah, 
Edzhar dan Sonia langsung menuju ke kantor. Masih banyak 
pekerjaan yang harus mereka selesaikan berkenaan dengan 
pertemuan dengan Michael Chan dari First Telecom 
Malaysia kemarin. 

Sampai di kantor, seorang pria muda berwajah serius 
sudah menunggu di ruang tunggu resepsionis. Femy, sang 
resepsionis mengatakan bahwa pria itu adalah utusan dari 
Pak Andrew Panggabean untuk interview dengan Pak 
Edzhar Gabrian. 

Sambil berjalan menuju ruangannya, Edzhar berbisik, 
“Tumben Bang Drew bener. Cepet banget dia kirim 
pengganti kamu.” 

“Bagus dong, Mas berarti kan aku bisa langsung berhenti 


jadi asistennya Mas. Ngurus nikahan kan nggak gampang, 
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Mas. Mas maunya cepet jadi aku juga harus cepet-cepet 
keluar kan?” 

“Pinter banget sih calon istri Mas Edzhar.” Dengan gemas 
Edzhar mencubit pipi Sonia dan suara berdehem terdengar 
di belakang mereka. 

“Lho Papa kok ada di sini?” tanya Edzhar bingung dan 
lebih bingung lagi ketika Papa langsung merangkul bahu 
Edzhar dan Sonia bersamaan lalu menggiring mereka masuk 
ke dalam ruangannya. 

“Kalo kamu belum mengumumkan pernikahan kalian 
kepada para pegawai, jangan bermanis-manis dengan Sonia, 
Edz! Kalo Papa nggak datang barusan, mungkin Sonia udah 
jadi bahan gosip oleh Femy dan pegawai lain.” 

Wajah Sonia langsung pias. “Serius, Pa?” 

“Papa lihat si Femy itu turun dari lift dengan calon 
asisten kamu itu dan dia hampir lihat kalian mesra-mesraan. 
Buat Papa akan jadi masalah besar kalo nama baik Sonia 
tercoreng, Edz. Dia calon istri kamu dan calon menantu 
Winoto-Gabrian. Ingat itu!” 

“Maaf Pa ... Sonia menunduk takut. Papa Orlando tidak 
pernah marah tapi sekalinya marah, wajahnya langsung 
terlihat. 

Papa malah mengelus kepala Sonia dan menepuk 


bahunya pelan. “Sekarang kamu interview langsung calon 
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asisten kamu itu, Edz supaya seminggu ini Nia bisa oper 
kerjaan ke dia. Papa mau minggu depan Nia udah bebas.” 

Setelah Papa keluar, Sonia sempat mengintip ke luar 
ruangan dan melihat Femy yang belum beranjak dari sana 
padahal tugasnya hanya mengantarkan pria itu. Walaupun 
baru beberapa minggu di kantor ini, Sonia bisa melihat 
bahwa Femy itu memang biang gosip nomor 1. Gadis itu juga 
sering mengintai Sonia bila dia sedang bersama dengan 
Edzhar. 

Sonia hanya tidak menyangka bahwa calon Papa 
mertuanya begitu perhatian dan itu membuatnya semakin 
terharu. Apalagi ketika Papa mengelus kepalanya. Duhhh ... 
rasanya Sonia ingin memeluk Papa mertuanya tapi dia tidak 
ingin ada gosip lain yang menyebar tiba-tiba. 

Tidak lama setelah Papa keluar dari ruangan Edzhar, 
Sonia pun ikut keluar dan bersiap dengan pekerjaannya. 
Tidak lama Edzhar menelepon ke mejanya dan memintanya 
memanggil pria itu untuk diwawancarai. Karena ini 
berhubungan dengan pekerjaan Sonia, maka Edzhar 
memintanya untuk ikut mendampingi wawancara itu. 

Nama pria itu Adam Widyanto, umur 24 tahun dan 
lulusan dari Kaplan Higher Education Academy Singapura, 
jurusan Komunikasi Massa. Adam Widyanto adalah adik 


kelas Bernard Caesarius, asistennya Andrew. 
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“Lalu kenapa kamu keluar dari kantor yang lama?" tanya 
Edzhar setelah menghabiskan 20 menit menanyakan segala 
hal tentang pekerjaan kepada Adam. 

“Saya ingin dekat dengan keluarga saya di Jakarta, Pak. 
Rasanya lebih enak bila bekerja di negara saya sendiri.” 

“Apakah kamu bisa menjaga segala rahasia mengenai 
perusahaan dan juga privasi saya?” 

“Itu salah satu kelebihan saya, Pak.” 

“Apakah kamu juga akan menyimpan segala percakapan 
kamu dengan resepsionis tadi?” tanya Sonia tiba-tiba. 

Adam tersenyum kecil. “Saya akan selalu lebih loyal 
kepada Ibu, Bapak dan perusahaan daripada orang yang 
hanya bisa menyebarkan gosip yang bisa menjatuhkan orang 
lain.” 

“Jangan panggil saya Ibu, Pak Adam,” kilah Sonia tidak 
enak. 

“Harus dong, Bu. Kan Ibu calon istrinya Pak Edzhar dan 
tolong panggil saya Adam saja.” 

“Darimana kamu tahu kalo Nia calon istri saya?” 

“Dari Pak Andrew, Pak. Saya sudah lebih dulu 
diinterview oleh Pak Andrew kemarin. Pak Andrew bilang 
dia butuh asisten yang bisa menjaga rahasia keluarga 


besarnya.” 
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“Lalu apa yang dikatakan resepsionis tadi?” Gantian 
Edzhar yang penasaran. 

“Maaf Pak, Bu. Katanya ... duh saya nggak enak 
ngomongnya, Pak. Soalnya kok ya nggak pantes banget 
diomongin.” 

“Nggak apa-apa, Dam ngomong aja supaya saya tahu 
kabar apa aja yang beredar di belakang saya. Lagian saya 
juga pinter jaga rahasia!” 

Adam terdiam sesaat dan dengan ragu dia menjawab, 
“Katanya Ibu Sonia itu perempuan simpanan Pak Edzhar dan 
Bapak terima Ibu jadi asisten karena modal cantik doang. 
Maaf Pak ... Adam tertunduk segan. 

“Nggak apa-apa, Dam. Apa kamu bisa mulai kerja hari 
ini? Supaya Sonia juga bisa segera menyerahkan seluruh 
pekerjaannya sama kamu.” 

“Bisa, Pak.” 

“Dan gaji kamu akan saya berikan 11 juta bersih. Lebih 
dari yang kamu minta di CV kamu. Untuk urusan selanjutnya 
nanti HRD akan menghubungi kamu dan ingat Adam, saya 
yang berhak untuk memecat atau malah menjadikan kamu 
pegawai tetap setelah masa percobaan 3 bulan ini.” Edzhar 
berdiri lalu menjulurkan tangannya ke arah Adam yang 


masih terkejut. 
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Adam menggenggam erat tangan Edzhar dan menunduk 
hormat. “Terima kasih banyak, Pak. Saya akan bekerja 
dengan baik untuk Bapak dan Ibu.” 

“Kamu bisa duduk di meja Nia dulu ya, Dam dan jangan 
pernah naksir calon istri saya.” 

Adam tergelak tanpa sadar lalu buru-buru menutup 
mulutnya. “Nggak akan, Pak. Saya nggak bakalan berani!” 

“Mas, nggak usah diomongin ke Papa soal si Femy itu ya,” 
bujuk Sonia begitu Adam keluar dari ruangan Edzhar. 

Edzhar merangkul bahu Sonia dan mencium keningnya. 
“Mas nggak bisa bohong sama Papa, Nia. Kalo bukan dari 
Mas, pasti Papa juga udah tahu dari Mbak Alma, asistennya. 
Papa kan juga punya bodyguard pribadi yang selalu update. 
Kamu nggak usah khawatir ya.” Edzhar mengelus kepala 
Sonia dan tersenyum lembut. 

“Sayang, kadang-kadang kita harus membunuh virus 


yang bisa menulari diri kita.” 


Sepanjang hari itu Sonia mulai menjelaskan pada Adam 
segala hal yang berhubungan dengan Edzhar dan 
perusahaan. Untungnya Adam memiliki SIM nasional dan 


internasional jadi akan mudah bila Edzhar minta disupiri. 
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Untungnya lagi Adam cerdas dan cepat menangkap semua 
hal yang diberikan Sonia sehingga dia bisa lebih cepat keluar 
dari pekerjaannya. 

Rasanya tidak enak dan tidak nyaman bila banyak orang 
yang membicarakan buruk di belakangnya. Sonia jadi 
enggan untuk keluar makan siang hingga Edzhar mengalah 
dan akhirnya meminta Adam untuk memesan makan siang 
via online. 

Kejutan lain datang ketika mereka bertiga makan siang 
di ruangan Edzhar. Tadinya Adam menolak karena merasa 
segan tapi Edzhar memaksa dengan alasan mereka akan 
lebih sering makan siang berdua seperti ini nantinya. Jadi 
Adam harus terbiasa. 

Ketiga Mama masuk ke dalam ruangan Edzhar dengan 
wajah tersenyum lebar. 

“Baru mau mulai makan atau udah selesai, Nia?” tanya 
Mama sambil meletakkan makanan bawaannya di atas meja. 

“Baru mulai, Ma.” 

“Yuk kita makan bareng aja!” lanjut Bunda Olivia sambil 
membantu membuka semua makanan yang mereka bawa. 

“Eh Adam, kamu mau kemana?" seru Mama Kimberly 
begitu melihat Adam melipir keluar sambil membawa 
piringnya. “Ayo makan bareng!” 


Adam terpaku keheranan. “Nyonya tahu nama saya?” 
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“Ya tahulah! Data lengkap kamu ada sama kami kok!” 
jawab Mama Kimberly tertawa senang. “Data si Femy aja 
udah ada sama kami nih!” 

Bunda Olivia mendorong tubuh Adam dengan lembut 
dan mengarahkannya untuk duduk di sofa bersama mereka. 
“Ayo Adam, nambah lagi lauknya. Kamu harus makan 
banyak kalo kerja sama Edzhar. Soalnya kamu akan makin 
repot kalo salah satu dari kami nelepon kamu lho.” 

“Baik Nyonya, makasih.” 

“Yaelah pake panggil Nyonya sekali. Kamu kira kita 
nyonya-nyonya sosialita yang super kaya gitu?” protes 
Mama Tamara sambil menambahkan lauk ke piring Edzhar 
dan Sonia. 

“Lah bukannya lo bininya Mas Or yang super kaya itu, 
Tam?” 

“Oh iya ya, Kim suka lupa gue. Tapi kan kita bukan 
nyonya super kaya, cuma dikasih kelebihan harta doang 
sama Tuhan.” 

“Bener ... bener, Tam plus kelebihan cantiknya ya kan, 
Adam?” 

Adam mengangguk dengan gugup. 

“Panggil kita Ibu aja, Dam. Jangan pernah panggil kita 
Tante ya! Aku kok berasa aura negatif gitu kalo dipanggil 


‘Tante’ ya?” 
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Edzhar hampir tersedak mendengarnya dan melotot ke 
arah Bunda Olivia. 

“Mama pada ngapain sih sampe ke sini segala? Nggak 
mungkin cuma buat makan siang bareng kami kan?” 

“Mas Edzhar tahu aja deh!” jawab Mama Tamara dengan 
cepat. “Adam udah bisa kerja tanpa Nia kan ya?” 

“Semoga bisa, Bu. Tadi sih sebelum makan siang udah 
hampir semuanya dikasitau Bu Sonia, Bu.” 

“Nanti kalo nggak ada Bu Nia bisa minta tolong sama Bu 
Alma Ang sekretarisnya Pak Orlando ya, Dam.” 

“Baik Bu Tamara.” 

“Mama mau bawa Nia kemana sih, Ma?” 

“Kami tuh mau bawa Nia untuk cari gaun pengantin, Edz 
dan Mama juga pengen Nia tuh relaks. Nggak pusing mikiran 
gosip yang nggak penting.” 

Sonia terkesiap. "Mama kok bisa tau ya?” 

“Nia, Mamamu yang tiga ini punya asisten bayangan di 
semua kantor para Papa. Semua berita baik dan buruk akan 
langsung sampe ke Mama hanya dalam hitungan menit. Dan 
katanya sejak kamu denger gosip itu tadi pagi, wajahmu 
udah mulai kelihatan tertekan kayak kanebo kering!” 

Adam terbatuk-batuk mendengarnya lalu langsung 
tertunduk begitu mendapatkan lirikan galak dari Mama 


Tamara. 
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“Nia harus belajar untuk tidak memusingkan hal-hal 
nggak penting seperti ini. Nanti kalo udah jadi istri Mas Edz 
akan lebih banyak lagi gosip-gosip aneh. Nia harus mulai 
belajar dari sodara-sodara Mas Edz yang perempuan ya. 
Mereka selalu punya trik-trik bagus gimana caranya 
menyingkirkan virus-virus di sekeliling suami.” 

“Jadi Mama datang untuk menyingkirkan virus ceritanya 
nih?” goda Edzhar. 

Ketiga Mama cantik itu langsung memberikan jempolnya 
pada Edzhar. 

“Tapi kasian Ma kalo dia dipecat gitu.” 

Mama Tamara menghela nafas panjang lalu 
menggenggam tangan Sonia. “Kamu jadi orang baik banget 
sih, Sayang. Emang pas banget jadi istrinya Edzhar. Tapi Nia, 
pernah nggak kamu berpikir kalo dia tuh nggak kasian sama 
kamu waktu nyebarin gosip itu?” 

“Jadi orang baik adalah keharusan di keluarga kita, Nia,” 
ujar Bunda Olivia dengan suara tegasnya. “Tapi baiknya 
harus dengan bijaksana. Ada orang-orang yang perlu kita 
kasihani, ada juga yang tidak. Daripada mempertahankan 
Femy yang jelas-jelas adalah virus dalam perusahaan kita, 
lebih baik Bunda didik salah satu office girl yang jujur untuk 
jadi resepsionis di sini.” 

“Nia paham kan?” tanya Mama Tamara dengan lembut. 
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“Udahlah. Nia nggak usah pusing. Sekarang abisin 
makannya trus kita ke butik. Mas Edzhar pulang sendiri aja 
ntar.” Mama Kimberly langsung memutuskan pembicaraan 
begitu melihat Sonia mengangguk pelan. 

“Jadi gimana caranya Mama buang virus itu?” 


“Pake antivirus, Edzhar!” 
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Part? 
Selamanya Bersamamu 


Antivirus yang dikatakan para Mama adalah alat 
penyadap yang diletakkan di semua telepon di meja 
resepsionis termasuk pulpen yang digunakan oleh si Femyta 
Kusuma itu. Karena menurut intelnya Papa Orlando yang 
bertugas sebagai satpam, Femyta selalu membawa pulpen 
itu kemana saja selama jam kantor. 

Jadi dulu ketika Bernardo Winoto, Eyangnya Mama 
Tamara masih hidup dan memerintah perusahaan Winoto, 
beliau memiliki beberapa bodyguard yang selalu berada di 
sisinya selama 24 jam. 

Ketika Eyang Bernardo meninggal dunia, Papa Orlando 
dan Mama Tamara tidak mau melepas mereka. Selain karena 
sudah terlanjur sayang, para bodyguard itu juga setia dan 
bekerja dengan sangat baik. 

Femyta memang biang gosip nomor 1 di Gedung 
perkantoran Winoto-Gabrian Corp. Ternyata dia sering 


meninggalkan tempatnya di meja resepsionis dan berkeliling 
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ke setiap lantai hanya untuk menyampaikan gosip sekitar 
keluarga Winoto-Gabrian. 

“Berapa lama sih resepsionis itu sudah kerja di sini, 
Tam?” 

“Menurut catatan sih kurang lebih 3 tahunan, Liv.” 

“Lama juga ya tapi kenapa kita bisa kebobolan kayak gini 
sih?” 

“Karena kita nggak pernah memikirkan sampe sejauh ini 
kalo bukan karena Nia.” 

“Betul juga ya, Tam. Ayolah, segera kita proses!” 

“Kita pecat, Liv?” tanya Kimberly lagi. 

“Iyalah! Jangan pernah memelihara virus, Kim. Nanti 
virus itu bisa menggerogoti hidup kita!” 

Jadi ketiga Mama kembali ke kantor Winoto Gabrian 
keesokan harinya hanya untuk mengurus masalah Femyta 
Kusuma ini. Sonia masih masuk ke kantor untuk menemani 
Adam Widyanto mengurusi semua keperluan Edzhar. 

Tapi memang dasar Edzhar, dia bahkan tidak 
mengijinkan Sonia bergeser dari sisinya dan para Mama 
hanya menertawakan hal itu sambil menunggu kedatangan 
Femyta. 

Femyta datang dengan wajah berseri-seri dan masih 
sempat-sempatnya melirik sinis pada Sonia yang ketika itu 


baru keluar dari ruangan rapat milik CEO. Gadis itu bahkan 
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sengaja menyenggol bahu Sonia hingga dia menabrak pintu. 
Para Mama berada di ruangan itu bersama Edzhar. 

“HEII!? teriak Edzhar marah. 

Femyta melihat Edzhar dengan senyum genitnya tanpa 
merasa bersalah. Mama Tamara menaikkan sebelah alisnya 
memperhatikan tindak tanduk Femyta. Bunda Olivia 
menggelengkan kepalanya dengan menarik sudut bibirnya. 
Mama Kimberly yang biasanya sibuk dengan kukunya dan 
bersikap seperti ibu-ibu kaya yang bodoh, kini menatap 
Femyta dengan sinis. 

“HEY YOU!” seru Mama Kimberly dengan berdiri di 
kursinya dan menggerakkan tangannya ke arah Femyta. 
“Kamu sengaja melakukan itu! Kamu sengaja menabrak 
Sonia!” 

Bahkan Mama Tamara dan Bunda Olivia terkejut melihat 
sikap Mama Kimberly yang tidak pernah ditunjukkannya 
sebelumnya. Wajahnya memerah dan dia luar biasa marah. 
“I hate bullying and you did it on purpose! Yang kamu lakukan 
barusan termasuk bullying!” 

Femyta terperangah apalagi ketika Kimberly berjalan ke 
arahnya lalu menarik tangan Sonia dan mendekati Femyta. 

“MINTA MAAF PADA MENANTU SAYA!" 

Teriakannya membuat Bunda Olivia dan Mama Tamara 


semakin melotot. Dari mereka bertiga, hanya Mama 
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Kimberly yang tidak pernah berteriak ataupun mengumbar 
amarah. Dan teriakan itu berhasil membuat wajah pongah 
Femyta mengkerut ketakutan. 

“Saya perhatikan 2 hari ini sikap kamu sombong sekali ya 
seakan-akan kamu yang punya kantor ini! Kamu tahu nggak 
Sonia itu siapa?!” Suara Kimberly dengan logat Inggrisnya 
semakin meninggi. 

Femyta menggeleng dengan ketakutan. 

“Sonia itu menantu kami! Dia istrinya Pak Edzhar! 
MINTA MAAF SEKARANG SAMA SONIA!" 

“Si Kimmy abis makan apa sih, Liv?” bisik Mama Tamara 
di telinga Bunda Olivia. 

Bunda Olivia menggeleng. “Kayaknya dia salah minum 
obat deh. Nggak biasa-biasanya tuh!” 

“Saya salah apa ya, Bu?” Pertanyaan Femyta yang sok 
polos itu makin membuat Kimberly melotot berang. 

Mama Kimberly itu tingginya 173 senti dan Femyta 
tampak semakin kerdil di hadapannya dengan postur Mama 
Kimberly yang bertolak pinggang. 

“Salah apa kamu bilang? Selama menantu saya kerja di 
sini, kamu udah nyebar gosip tentang dia dan kamu masih 
tanya salah apa? Dan tadi kamu sengaja nyenggol dia dengan 


kasar! KAMU ORANG BUKAN?!” 
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Femyta tetap diam dan terkesan menantang Mama 
Kimberly. Tiba-tiba saja suara Femyta yang menjelek- 
jelekkan Sonia terdengar di ruangan itu. Rupanya Mama 
Tamara menyetel rekaman suara Femyta yang didapatnya 
dari salah seorang anak buah Papa Orlando. 

Wajah Femyta mulai berubah dan dia tidak bisa 
mengelak lagi. Tiba-tiba saja dia meraih tangan Sonia dan 
menciuminya lalu berlutut sambil berteriak, “Maafin saya, 
Bu. Saya nggak tahu! Beneran saya nggak tahu!” 

“Jadi maksudnya kalo kamu tahu, kamu nggak akan gosip 
sembarangan gitu? Trus gosip yang kamu sebarkan selama 
ini karena kamu nggak tahu kalo Bu Sonia itu menantu 
saya?” Suara sinis Mama Tamara mulai terdengar. 

“ENAK BENER KAMU JADI ORANG?!” Gantian Bunda 
Olivia yang sekarang bicara. 

“Iya Bun, nggak apa-apa. Nia udah maafin Femyta kok.” 

Femyta langsung berseri-seri dan bangkit berdiri. 
Nampak sekali dia tidak tulus. 

Sonia tersenyum lebar. “Tapi Nia nggak mau virus itu ada 
di kantor ini lagi! Silahkan dipecat aja, Mas!” ucapnya sambil 
menoleh ke arah Edzhar. 

Wajah Femyta kembali pucat. “Tapi Ibu bilang Ibu udah 


maafin saya!” teriaknya tanpa sadar. 
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“Lho kok jadi kamu yang nyolot?” tanya Sonia heran 
tanpa mengubah nada suaranya. “Ini perusahaan keluarga 
suami saya, suka-suka saya dong. Tadi di rekaman itu kan 
kamu bilang ‘suka-suka gue dong mau ngomongin siapa’. Ya 
jadi karena ini adalah perusahaan milik keluarga Gabrian 
dan saya istrinya Gabrian ya suka-suka saya dong mau 
ngapain kamu.” 

“Ibu emang nggak punya perasaan!” 

“Kamu juga nggak punya perasaan! Kalo kamu punya 
perasaan, kamu nggak akan melakukan hal ini pada saya. 
Saya salah apa sih sama kamu? Kenal juga nggak, deket juga 
nggak. Gampang sekali sih kamu menjelek-jelekkan orang 
lain? Hati kamu terbuat dari apa sih? Kamu jahat tauk 
nggak? Orang jahat nggak pantes kerja di perusahaan ini!” 

Edzhar langsung merangkul tubuh Sonia yang mulai 
gemetar dan membawanya ke ruangannya di sebelah ruang 
rapat itu. 

“Sini kamu!” panggil Mama Tamara sambil menyodorkan 
sebuah kertas ke hadapan Femyta. “Silahkan tanda tangan di 
sini!” 

“Saya nggak mau, Bu!” 

“Oke, kalo kamu nggak mau, nggak apa-apa! Andhika!” 
panggil Mama Tamara pada salah seorang anak buahnya. 


“Proses Femyta ke polisi dengan tuduhan pencemaran nama 
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baik dan menyebarkan berita bohong tentang menantu 
saya!” 
Femyta semakin pucat. “Jangan Bu. Jangan bawa saya ke 


” 
| 


polisi! Iya saya tanda tangan sekarang!” Femyta buru-buru 
merampas kertas itu dan tanpa membacanya lagi dia 
menandatanganinya. 

“Sekarang kamu menghadap HRD untuk proses 
pemutusan hubungan kerja!” 

“Saya beneran dipecat, Bu?” Femyta benar-benar shock 
dan segala keangkuhannya lenyap sudah. 

“Kami nggak pernah becanda untuk hal sepenting ini, 
Femyta!” ucap Mama Tamara datar. “Saya punya nasehat 
untuk kamu. Jadi orang jangan oportunis! Ke manapun kamu 
pergi, kalo sikap kamu masih seburuk ini, kamu nggak akan 
pernah berhasil!” 

Femyta hanya tertunduk menyesal keluar dari ruangan 
itu. 

“Banyak banget manusia seperti itu di dunia ini sih?” 
keluh Kimberly sambil bersandar. 

“Kamu aja yang terlalu polos udah setua ini, Kim!” 

Mama Kimberly terkekeh mendengar ucapan Bunda 


Olivia. 
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“Apa karena kita terlalu baik selama ini ya, Liv jadinya 
kita nggak pernah tau ada orang-orang seperti itu di 
sekeliling kita?” 

“Mungkin juga!” 

“Betewe ... kita asyik ngobrol di sini, sementara si Edzhar 
juga asyik mesumin si Nia tuh di ruangannya,” celetuk Mama 
Tamara tiba-tiba. 

“Biarin aja, Tam. Udah punya anak juga!” 

“Ntar tau-tau si Nia hamil lagi!” 

Mama Tamara malah menerawang. “Gue malah berharap 
Nia langsung hamil lho supaya keluarga kita makin rame!” 


“Mau taruhan lagi?” 


“Kenapa jadi sedih gini sih, Yang?” tanya Edzhar setelah 
mereka berada di dalam ruangannya berdua saja. Di ruangan 
rapat di pintu sebelah kanan ada para Mama, sedangkan di 
pintu sebelah kiri ada Adam Widyanto, asisten barunya yang 
sedang sibuk dengan tugas yang diberikan Sonia. 

Dan di hadapannya ada calon istri sekaligus Mommy dari 
anaknya. Lucu banget rasanya hubungan mereka ini. 

Bukannya menjawab, Sonia malah memeluknya dan 


menyembunyikan wajahnya di dada Edzhar. Sumpah, dia 
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kaget karena Sonia itu tipe wanita yang tidak suka 
memperlihatkan kemesraan. Tapi kalo di tempat tidur, 
wuihhh ... Edzhar bisa minta nambah. Tapinya lagi itu 9 
tahun yang lalu, nggak tahu kalo sekarang. 

Edzhar membalas pelukan Sonia dan mencium kepalanya 
dengan lembut. “Segitu sedihnya dibenci orang lain?” 

“Bukan gitu, Mas. Nia kaget aja kok bisa ada orang yang 
jahat gitu. Semua ucapannya di rekaman tadi jahat banget. 
Perasaan Nia nggak pernah buat salah sama dia.” 

“Biasakan diri aja, Sayang. Apalagi ntar pernikahan kita 
ntar bakalan diliput medianya Papa Bima. Kamu jadi makin 
terkenal dan akan makin banyak netizen yang sirik sama 
kamu.” 

Sonia merenggangkan pelukannya masih dengan kedua 
tangannya di leher Edzhar. “Harus ya, Mas? Nia nggak suka 
jadi terkenal.” 

“Berarti kamu nggak suka dong nikah sama Mas?” 

“Bukan gitu! Maksud Nia, nikahnya nggak usah rame- 
rame gitu lho, Mas.” 

Edzhar tersenyum lebar. “Kamu takut ya? Coba deh lihat 
Mas dan Valent aja. Nggak usah pedulikan orang lain. Kamu 
harus banyak gaul sama semua saudara perempuannya Mas. 
Mereka udah kenyang dan kebal dengan omongan netizen 


dan sampe saat ini rumah tangga mereka baik-baik aja tuh.” 
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“Serius Mas?” 

“Kamu harus ngobrol berdua sama Kak Carmen atau 
Rere deh. Suami mereka berdua kan sama-sama CEO juga 
dan hampir tiap hari mereka jadi berita di media online. 
Kamu belajar gimana menangani mulut para netizen yang 
nyinyir ke mereka. Kalo Ella sama Kak Brielle kan jauh di 
luar negeri jadi mereka nggak terlalu ribet kayak di sini.” 

“Tapi Mas nggak bakalan tergoda kan?” 

Edzhar menatap Sonia dengan serius lalu mengangguk 
yang membuat Sonia melepaskan pelukannya dengan 
marah. 

“Iya Mas tergoda ... sama kamu yang sekarang lagi 
ngambek dan mukanya imut banget.” 

“Kirain ...” 

“Sembilan tahun Mas nungguin kamu dan nggak pernah 
tuh sekalipun naksir cewek manapun. Cuma kamu sih yang 
ada di hati dan pikiran Mas dari dulu sampe sekarang.” 

Sonia mulai merona. “Selamanya?” 

Edzhar mengangguk dan mengelus lembut pipi Sonia. 
“Selamanya! Kalo kata Rere dan Ella, Mas itu jomblo sejati 
yang sudah diragukan kemachoannya.” 

Sonia tergelak. “Nggak tuh! Buktinya ada Valent.” 

“Tes drive lagi yuk, Sayang? Kali aja Valent langsung 


dapet adek!” 
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Sonia menepuk bahu Edzhar dengan gemas. “Mas ihh ... 
mesum banget deh! Tiap malem juga udah tidur bareng.” 

“Iya tapi kan Mas belum ngapa-ngapain kamu. Mas lagi 
pengen hamilin kamu sekarang.” 

“MAS ... ada Mama di sebelah tuh!” 

“Ya udah kita ke hotel aja yuk! Celana Mas udah makin 
sempit nih. Lagian kamu dari tadi nempel terus kayak gini.” 

Sonia langsung mundur teratur dan menatap celana 
Edzhar yang tiba-tiba membesar. Matanya melotot dan rona 
merah langsung menjalar dari leher menuju pipinya. Tanpa 
ragu Edzhar meraih pinggang Sonia lalu mencium bibirnya. 
Ciuman itu membuat Sonia menegangkan punggungnya dan 
memegang kedua bahu Edzhar dengan wajah panik. 

“Kamu harus tanggung jawab udah bikin Mas kayak gini,” 
bisik Edzhar di sela-sela ciumannya. 

“Tapi Nia nggak bisa, Mas!” jawab Sonia sambil berusaha 
melepaskan ciuman Edzhar itu. “Nia lagi datang bulan.” 

Spontan ciuman itu berhenti dan dengan lemas Edzhar 
menyatukan dahi mereka. Dia berusaha menetralkan 
nafasnya yang terengah-engah. “Harus banget nunggu abis 
pemberkatan ya, Sayang?” 


Sonia mengangguk dengan wajah menyesal. 
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“Tapi pas banget ya, Sayang. Pas pemberkatan, kamu 
selesai datang bulan trus Mas bisa langsung menghamili 
kamu.” 

Sonia tergelak lalu mengangguk dengan malu-malu. 

“I love you, you know, Babe?” Edzhar sengaja 
membisikkan kalimat itu di telinga Sonia. “Mas bahagia 
banget akhirnya kita bisa bersama lagi.” 

“Nia juga, Mas dan Nia menyesal meninggalkan Mas 
waktu itu.” Sonia tertunduk. “Maafin Nia ya, Mas.” 

Edzhar menangkup kedua pipi Sonia dan mengelusnya. 
“Mas udah lupain soal itu karena Mas percaya semua itu 
jalan Tuhan. Lagian Mas udah maafin kamu dari kapan tau 
deh. Sayang, jangan jadikan penyesalan kamu menghambat 
langkah kita ke depan karena Mas pengen pernikahan kita 
mulus ke depannya.” 

“Nggak ada yang semulus itu, Mas.” 

“Iya, Mas tau, Sayang. Tapi kalo kita menghadapi semua 
masalah itu bersama-sama, Mas yakin kita bisa 
melewatinya.” 

Sonia tersenyum dengan mata berkaca-kaca. “Nia cinta 
sama Mas Edzhar dari dulu, sekarang dan sampai 
selamanya.” 

Hati Edzhar seakan mau meledak karena bahagia. 


Rasanya ingin mencium Sonia dan membuat bayi saat ini 


164 


juga. Tapi semuanya harus menunggu dan momen mesra itu 
serta merta berantakan ketika pintu sebelah kiri terbuka 
lebar lalu sosok Claire masuk sambil menggandeng 
Abraham. 

“Cieee ... yang abis ciuman!” goda Claire tanpa malu- 
malu. Abraham dengan wajah datarnya langsung berlari 
menghampiri Edzhar dan memeluknya. 

Edzhar segera menangkap Abraham dan membalas 
pelukannya. Claire mencium pipi Sonia dan Edzhar 
bergantian. “Tumben lo cium gue, Re? Pawang lo mana?” 

Claire terkikik malu. “Abang di kantornyalah! Dia bisa 
ngamuk lihat gue cium pipi lo, Edz!” 

Edzhar menggendong Abraham ke sofanya lalu 
menunjuk ruangan sebelah pada Claire. “Bunda sama Mama 
ada di situ.” 

“Oh urusan si ‘bigos’ asem itu ya?” 

Sonia tergelak mendengarnya. “Udah beres kok, Re.” 

“Kak Nia kan udah nggak bakalan kerja sama Edz, masih 
mau ngajar nggak?” 

“Panggil Nia aja kali, Re. Masa sih panggil aku “kakak, 
panggil Mas Edz nama doang.” 

“Nggak ah, Rere panggil Mas Edz aja.” 

“Iya trus si Abang bakalan ngamuk lagi pas lo manggil 


gue Mas!” 
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“Abang nggak marah kok, Pi,” jawab Abraham asal. 

Semuanya menoleh mendengar ucapan Abraham. 
“Maksud Papi Edz, bukan Bang Abe tapi Papi kamu, Sayang. 
Papinya Bang Abe kan dipanggil Abang juga sama Papi Edz.” 
Claire menjelaskan tapi wajah datar Abraham hanya 
menatapnya bergeming. “Ya ampun ... itu muka kenapa bisa 
mirip gitu sama bapaknya?” gumam Claire takjub. 

“Miriplah, Mi. Kan Abe anaknya Papi! Abraham 
menjawab dengan lantang. 

Jelas sekali terlihat mulut Edzhar membentuk kalimat 
'Rasain lo! 

Claire mencibir lalu berbalik ke arah Sonia. “Mau ya Kak 
Nia, ngajar di LDS Foundation?” 

“Itu nanya apa maksa, Rek?” 

“Nanya pake maksa, Mas.” 

“Lancar bener tuh manggil gue 'Mas ?” 

“Kan udah biasa manggil Mas Levi dan Mas Niel, jadi 
udah biasa aja. Lagian kan emang lo yang paling tua 
beberapa jam gitu.” 

“Kak Nia ... ayo dong. Kita lagi butuh guru bahasa Inggris 
buat kelas 1 sampe kelas 3 nih. Boleh ya, Mas Edz?” rayu 
Claire dengan senyum lebarnya. “Kak Chelsea bilang lebih 
baik dia menawarkan posisi ini sama keluarga sendiri, baru 


ke orang lain.” 
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“Kak Chelsea itu siapa, Re?” tanya Sonia bingung. 

“Chelsea Dimitri, salah satu iparnya Rere, Kak. 
Pemiliknya LDS Foundation. Pikirin dulu ya, Kak. Rere 
tunggu 2 hari.” 

Sonia malah menoleh pada Edzhar dan menatapnya 
dengan tatapan bertanya. 

“Mas nggak masalah kok, Sayang selama itu nggak 
memberatkan kamu dan kamu selalu ada pas Mas pulang 
kantor.” 

Claire tergelak. “Mas Edz, berhubung semua anggota 
genk Pria Terlahir Tampan sifatnya sama persis kek lo, 
makanya jam pulang kantor LDS itu jam setengah 4 sore. 
Kita semua para istri wajib menyambut para suami pulang 
kantor.” 

“Cocok deh, Re! Mas setuju kalo itu!” 

“Emang cocok nih Mas Edz ikutan arisan PTT. Bukan 
cuma lo deh tapi juga Mas Niel dan Bang Calvin. Nggak tau 
kalo Bang Colin ntar pas nikah. Tapi keknya mirip-mirip deh 
kalian semua. Posesip!” 

“Abe anak Mami yang paling ganteng, pulang kita yuk, 
Nak!” Claire mengulurkan tangannya ke arah anaknya. 

“Kok cepet banget sih, Mi? Abang kan masih kangen sama 


Papi.” 
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“Papi Edz sama Mami Nia mau bikin bayi, Bang. Abang 
pengen punya adek bayi kan?” 

“Emak-emak sinting!” Edzhar menoyor kepala Claire 
dengan gemas. 

“Abang maunya punya adek dari perut Mami,” gerutu 
Abraham cemberut. 

Edzhar dan Sonia langsung tergelak. “Bagus Abang, kamu 
hebat!” seru Edzhar. 

Claire ikut tertawa mendengarnya. “Oke Bos ganteng, 
ntar kamu minta aja sama Papi ya. Sekarang kita harus balik 
ke kantor Papi karena Papi lagi pengen makan siang bareng 
kita. Say goodbye to Papi Edz and Mami Nia!" 

Begitu Claire dan Abraham beranjak ke ruang rapat 
tempat para Mama berdiskusi, Edzhar kembali menarik 
pinggang Sonia dan menciumnya. 

“Mas pengen satu dong yang kayak Abe gitu, Yang?” 

“Anak perempuan aja dong, Mas. 

“Iya boleh dan nanti kita jodohin anak perempuan kita 
sama Abe dan Valent kita jodohin sama Karenina aja ya.” 

Sonia hanya bisa geleng-geleng kepala. “Masih lama kali, 
Mas. Anak kita aja belum diadon kali.” 

“Yang penting udah kita rencanain, Sayang dan tinggal 


didoain.” 
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Sonia hanya bisa kembali memeluk Edzhar dengan 
bahagia. “Lagian kita punya selamanya untuk hidup bersama 
dan bikin anak sebanyak-banyak, Sayang.” 

Emang dasar laki-laki! Pikiran sama hatinya berbanding 


lurus dengan sesuatu yang tegak di bawah sana! 
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ParttO 
Welcome Yo Yhe Bucin Club 


Semakin menjelang hari pernikahan Edzhar semakin 
sering menghabiskan waktu bersama dengan Sonia dan 
Valent. Baginya saat ini mereka berdua adalah yang paling 
penting. 

Papa dan Mama sudah mengatakan dengan jelas kalau 
mereka akan tinggal bersama di rumah besar ini setelah 
menikah. Valent luar biasa senang mendengarnya. Papa 
bahkan langsung menyewa tenaga arsitek dari kantor 
Leonathan Construction Consulting untuk merancang 
sebuah kamar anak bagi Valent lalu satu kamar lagi untuk 
kamar bayi dengan sebuah connecting door dengan kamar 
Edzhar dan Sonia. 

Allegra Leonathan muncul sebagai interior designer 
untuk kamar Valent. Seluruh keluarga kaget melihat 
kehadiran sosok cantik mirip Kendall Jenner itu. Bahkan 
Papa Orlando sampai bingung harus mengatakan apa selain, 
“Lho ... kok Allegra yang datang? Kenapa bukan anak buah 


kamu, Al?” 
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“Kalo untuk mengurus keluarga kan harus Al yang turun 
tangan, Om. Kalo anak buah kami khusus untuk klien di luar 
keluarga.” 

“Tapi kan kami klien kamu, Al,” ucap Mama Tamara yang 
semakin bingung dengan ucapan Allegra. 

“Keluarga The Angels kan udah jadi bagian dari keluarga 
The Lajanks sejak Andrew nikah sama Claire.” 

Mama Tamara malah terharu dan memeluk erat Allegra. 
“Padahal yang besanan kan Olivia, tapi kami juga jadi 
keluargamu ya, Sayang?” 

“Iya dong, Tante dan lagi Om Orlando kan udah lama 
ngurusin perusahaan keluarga Dimitri, jadi hati itu pasti 
udah menyatu. Untuk urusan kamar Valent, serahin sama Al 
aja. Edzhar sama Sonia tinggal terima beres. Valentnya 
mana?” 

“Kak, ngapain harus sama Valent? Sama aku dan Sonia 
aja, Kak.” 

“Edzhar, yang mau dirombak itu kamar anakmu, si Valent 
makanya Kakak tanya dia. Masa iya tanya bapaknya? Valent 
kan juga punya selera. Kamu tuh ada-ada aja deh!” 

Bersamaan dengan itu, Valent turun dari lantai dua dan 
Allegra langsung melambaikan tangannya dengan senyum 
lebar. 


“Valent sini, ngobrol bareng Tante Al.” 
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Valent mendekat dan menatap Allegra dengan terpana. 

“Tante Al mau bikinin kamar kamu, kamu maunya yang 
seperti apa?” 

“Ini serius, Dad?” Valent langsung menoleh pada Edzhar 
yang segera mengiyakan. “Kamar Valent sendiri? Beneran?” 

Edzhar dan Sonia mengangguk bersamaan. “YES! 
teriaknya gembira lalu menghampiri Allegra dan menarik 
tangannya. “Kita ngobrol di atas aja, Tante biar nggak ada 
yang dengerin.” 

“Valent sukanya karakter apa? Kamarnya Abraham pake 
karakter Optimus Prime lho. Tante Al juga tuh yang bikin.” 

Valent sempat terpaku melihat Allegra bicara dan 
tersentak ketika Allegra mengelus kepalanya. “Valent ...” 

“Seriusan Tante yang bikinin kamarnya Abe?" 

Allegra mengangguk. “Kamarnya Kelsey dan Nina di 
Sydney juga Tante lho yang bikin. Jadi Valent bisa percaya 
kalo Tante bisa bikin yang Valent mau.” 

Valent ternganga kagum. “Wow ... Tante udah cantik, 
pinter banget ya. Tapi Valent masih bingung mau karakter 
apa. Valent suka warna merah tapi nggak mau karakter Cars. 
Tante bisa juga nggak bikinin dengan karakter tim sepakbola 


favorit Valent?” 
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“Bisa dong! Mau apa? Barcelona? Juventus? Muenchen? 
Liverpool? Kasitau Tante mau yang mana biar Tante 
bikinin!” 

Valent malah menggandeng tangan Allegra melangkah 
menuju kamarnya di lantai dua. 

“Wahhh Valent mirip banget sama Papa ya, Ma?” Papa 
Orlando tersenyum lebar. “Tau aja dia kalo ada cewek 
cantik.” 

“Masa sih?” lirik Mama Tamara sinis. “Perasaan dulu 
Papa sempet pacaran sama perempuan setan tuh! Pas 
ketemu Mama aja Papa baru sadar.” 

“Hehehe ... itu kan masa lalu, Sayang. Buktinya cinta Papa 
selama puluhan tahun ini cuma buat Mama.” Tanpa merasa 
sungkan, Papa Orlando langsung memeluk Mama Tamara 
dan menciumi pipinya. 

“Ya ampun orangtua!” seru Edzhar dengan galak. “Ke 
kamar sana! Edz kan jadi pengen juga!” Dengan cemberut 
Edzhar menarik tangan Sonia menuju kamarnya. 

“Mau ngapain sih, Mas? Nia kan belum bisa.” 

“Mas Edzhar, jangan ngamar dulu! Kita harus fitting baju 
pengantin!” 

Teriakan Mama sukses mematikan gairah Edzhar saat itu 


juga. 
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Sejak Sonia resmi menjadi calon istri Edzhar, namanya 
langsung masuk di semua grup The Angels. Namanya juga 
berubah menjadi Sonia Gabrian dan nama itu langsung 
disetujui oleh Edzhar. 

Yang paling disukai Sonia adalah grup chat milik para 
perempuan The Angels. Bagi Sonia yang pendiam, grup 
absurd itu mampu membuatnya tertawa geli dan mereka 


semua lucu juga unik. 


GRUP CHAT THE ANGELS Girls Version 


8 participants 


You 

Brielle Kurniawan > Group Admin 

Claire Panggabean/Hasibuan > Group Admin 
Carmen Adijaya ? Group Admin 

Michaella Naftali -> Group Admin 

Bunda Livvy Kurniawan 

Mama Tama Gabrian 


Mama Kimmy Adijaya 
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Claire Panggabean/Hasibuan 
Kak Nia, mau fitting hari ini ya? 
Kata Mama kita ketemuan di butik. 


Michaella Naftali 
Baju gue jangan lupa, Re! 
Besok kami berangkat dari Sydney 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Dada lo tambah gede nggak? 


Michaella Naftali 


Udah mulai kempes nih, hampir balik ke size awal 


Carmen Adijaya 


Si Kenneth udah bisa disapih emangnya, La? 


Michaella Naftali 
Udah Kak, dipaksa bapaknya. 
Sebel banget deh, rebutan mulu sama bapaknya! 


Dikiranya susu gue mainan apa? 


Claire Panggabean/Hasibuan 


Huahaha ... 


175 


Iyalah, mainan bapaknya! 


Carmen Adijaya 

Semua bapak-bapak kayaknya mainannya emang buah 
deh! 

BUAH DADA istrinya, wkwkwk ... 


Brielle Kurniawan 


Untung ya susu kita ukurannya lumayan jumbo, 36A dan 


Cuma ukuran C yang nggak ada. 


Eh ... si Edzhar udah mainin susunya si Nia belom ya? 


Claire Panggabean/Hasibuan 
KAK NIAAAAA ... kemana sih? 
Nggak usah malu-malu lah! 


Kita semua di sini emang sukanya malu-maluin kok! 


Halo, aku ada di sini kok. 
Nyimak doang! 


Carmen Adijaya 
Halo Nia, jangan cuma nyimak doang dong. 


Nimbrung gitu! 
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Biar nular absurdnya kita! 


Brielle Kurniawan 
Nia, susumu udah diapain sama si Edzhar? 
Penasaran gue ternyata adek gue bisa barengan beranak 


sama kakaknya! 


Carmen Adijaya 
Iya bener, Bri! 


Hebat tuh si Edzhar, nggak nyangka euiii ... 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Jadi Kak Nia udah diapain sama Mas Edz? 


Jangan pura-pura lupa sama pertanyaan Kak Bri! 


Belum diapa-apain juga kok. 


Kan aku masih datang bulan. 


Michaella Naftali 

Huahahaha ... kasian amat lo, Edz! 

Gigit jari dah! 

Liat body yahud di depan mata tapi nggak bisa diapa- 
apain! 


Puas gue! 
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Claire Panggabean/Hasibuan 
Iyeee ... tapi ntar pas malam pengantin, mereka 
nggak bakalan keluar kamar berhari-hari. 


Mama deh yang ngurusin Valent. 


Carmen Adijaya 
Nggak apa-apa, Re kan sekali-kali. 
Lagian ada kita kok yang bantuin Mama. 


Sonia hanya bisa tersenyum geli melihat para perempuan 
di The Angels. Padahal ada para Mama di dalam grup itu tapi 
sepertinya para Mama juga sama absurdnya dengan semua 
anak perempuannya. 

Belum lagi di dalam grup satunya, The Angels Family All 
dimana para pria termasuk para Papa ada di dalamnya. 
Sonia sama sekali tidak berani berkomentar apapun. 
Keluarga The Angels sangat terbuka dan komunikasi mereka 
terjalin dengan sangat baik. Berbeda dengan keluarganya 
yang hanya terdiri dari Papa, Mama dan dirinya. 

Papanya sangat pendiam dan kaku. Beliau tidak pernah 
bisa diajak bicara ataupun bercanda bebas seperti para Papa 


yang ada dalam keluarga The Angels. Sonia lebih banyak 
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berkomunikasi dengan Mama. Tapi begitu Mama sakit, Sonia 
lebih banyak mengurus Mama tanpa bisa bercerita lagi. 

Melihat keakraban Papa Bima dengan Michaella yang 
baru saja tiba dari Sydney bersama Levi dan ketiga anaknya, 
Sonia mendadak cemburu. Papa Bima memeluk dan 
memutar tubuh Michaella dengan tawa yang luar biasa lebar. 

Bahkan Papa Orlando tidak mau kalah. Sehari sebelum 
pemberkatan, Brielle dan Calvin bersama ketiga anak 
mereka juga datang dari Antwerp, Belgia. Pelukan Papa 
Orlando yang begitu erat hingga beliau mengeluarkan 
airmata, membuat sesak dada Sonia. 

Hebatnya para orangtua The Angels, mereka memiliki 
kepekaan di atas rata-rata. Tiba-tiba saja Ayah Ben 
merangkulnya lalu berkata, "Jangan sedih dong, Nia. 
Sekarang kamu juga punya Ayah dan Papa Bima juga Papa 
Or tuh. Kami semua sayang kamu dan kapanpun kamu butuh 
pelukan Ayah atau Papa, kami akan selalu ada untuk kamu.” 

Sonia benar-benar tidak bisa menahan airmatanya. 
Dengan reflek dia memeluk Ayah Ben dan menangis di 
dadanya. 

“Ayah tahu, Papa kamu itu orangnya kaku tapi bukan 
berarti dia nggak sayang kamu.” 

Sonia mengangguk pelan lalu melepaskan pelukan Ayah 


Ben dan berbisik, “Makasih pelukannya ya, Yah.” 
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“Gantian sini peluk Papa Bima!” Papa Bima 
merentangkan kedua tangannya hingga rasanya Sonia 
berhadapan dengan beruang besar yang memeluknya hingga 
seakan dia tenggelam dalam pelukan itu. 

“Jangan lupain Papa mertua dong, Nia.” Gantian Papa 
Orlando meraihnya dan memeluknya erat. 

Sekarang Sonia malah jadi bahan tertawaan para anak 
perempuan The Angels. 

“Gimana rasanya punya 3 Papa yang posesif? tanya 
Carmen dengan tertawa lebar. 

“Seneng banget, Kak.” Sonia sampai tertunduk malu. 
Edzhar langsung mendekat dan merangkulnya erat. 

“Tenang aja, Nia. Suami kamu itu juga posesif banget!” 
seru Brielle sambil mencibir ke arah Edzhar. “Siap-siap aja 
menghadapi 4 pria posesif yang bakalan nyebelin!” 

“Adil banget ya! Kita semua masing kebagian 4 laki-laki 
posesif.” Gantian Claire yang bersuara. Sejak tadi dia sibuk 
menyuapi Abraham yang tidak bisa berhenti makan. 

Saat ini mereka berada di sebuah restoran mewah di 
sebuah hotel bintang 5 yang disewa Papa dan Mama Gabrian 
untuk resepsi pernikahan mereka besok. Beberapa jam yang 
lalu juga mereka baru selesai mengadakan gladi bersih di 


Gereja. 
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Kedua orangtua Sonia juga datang dan melihat dirinya 
dipeluk bergantian oleh para Papa. Tapi Papa kandungnya 
sama sekali tidak bereaksi, dia bersikap datar saja. Sonia 
hanya bisa tersenyum sedih. Edzhar kembali memeluknya 
dan mencium kepalanya. 

“Jangan sedih lagi ya, Sayang.” 

Sonia mengangguk pelan dan berbisik, “Mas, jangan 
pernah jadi Papa seperti Papaku ya. Kasihan anak-anakmu 
nanti.” 

Edzhar tergelak pelan. “Kayaknya aku malah berbakat 
jadi suami dan Papa seperti beliau bertiga deh,” tunjuk 
Edzhar kepada para Papa yang sudah duduk di hadapan 
mereka. “Dan kamu nggak boleh protes ya!” 

“Iya Mas, emang Nia pernah protes apa?” 

“Nggak sih dan kamu juga nggak boleh protes kalo mulai 
besok malam kita nggak bakalan keluar kamar selama 3 hari 
3 malam.” 

Sonia terbelalak dan bergidik membayangkannya. 

“Udah pasrah aja, Nia. Nggak usah protes, ntar juga kamu 
yang keenakan, bisik Carmen yang tiba-tiba datang di 
antara mereka. “Ehhh ... Edzhar belum lupa kan caranya bisa 


anak?” 
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Nah ucapan yang satu itu sengaja diperkeras oleh 
Carmen hingga semua orang yang mendengarnya tertawa 


terbahak-bahak. 


Para Mama memang selalu super dalam membuat para 
pria melongo dan langsung tumbuh tanduk di kepala 
masing-masing. Bagaimana tidak? Para perempuan The 
Angels, Carmen, Brielle, Claire dan Michaella yang menjadi 
pengiring pengantin mengenakan seragam yang membuat 
para suami mereka hampir serangan jantung. 

Ayah Ben langsung nyeletuk, “Sabar-sabar aja ya. Dulu 
waktu nikahan Mama Tamara dan Papa Or juga mereka 
bikin ulah begini!” 

Seragam berwarna ungu muda dengan mode highlow 
dengan tinggi 5 senti di atas lutut itu saja sudah membuat 
para suami mengernyit. Ditambah dengan model kemben di 
bagian atas dan ini membuat para suami menghentakkan 
kaki. 

Para Papa sih hanya terkekeh sambil menepuk bahu 


mereka masing-masing. 
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“Coba bayangin kalo gaun itu dipake ngejar anak-anak 
kalian!” Ucapan Papa Bima ini malah membuat mereka 
makin menggeram. 

“Apa nggak bisa diganti ya seragamnya, Bun? Masih 
sempet kali!” ucap Andrew dengan nada galak. 

Bunda Olivia melotot dengan lebih galak. “Nggak bisa, 
Abang. Emang kenapa sih kalo sekali-kali istrinya tampil 
seksi dan cantik?!” 

“Tapi Bun ... keluh Calvin dengan risau. “Itu dadanya 
Brielle keliatan banget!” 

“Keliatan darimana? Kan masih tertutup itu. Kalo 
belahan dadanya keliatan dikit ya biarin aja. Sekali-kali 
beramal gitu!” 

“Yahhh Bun ... itu yang bahaya! Ntar ada cowok yang 
ngekorin Carmen gimana?" Gantian Hanniel yang resah. 

“Iya Bun ... tolonglah diganti!” lanjut Levi memohon. 

“Nggak bisa! Kalo kalian nggak mau istri-istri kalian 
dilirik cowok lain, ya kalian ngekorin mereka aja selama 
pesta berlangsung. Gitu aja kok repot?!” Dengan sinis Bunda 
Olivia melengos pergi meninggalkan sekumpulan anak laki- 
lakinya yang menggerutu. 

“Semangat ya, brothers!” ledek Colin. “Mending kayak 
gue, jomblo jadi nggak perlu risau dan cemburu!” cibir Colin 


bahagia. 
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“Awas ya, Lin. Mas doain kamu yang paling cemburuan 
dari kita semua!” sembur Hanniel sebal. “Udah ah ... buruan 
pada jagain istri masing-masing deh!” 

Si pendiam itu hanya menjulurkan lidahnya dan 
terbahak-bahak sambil meraih bahu Carmen lalu mencium 
pipinya. “Seksi banget sih, Kak. Tuh pawangmu udah 
menggeram kayak macan mau nerkam orang!” 

Carmen menoleh dan menunjukkan senyum cantik yang 
membuat Hanniel segera menghampirinya dan memeluk 
pinggangnya dengan erat. 

Sedangkan Edzhar mendadak panas dingin melihat gaun 
pengantin istrinya yang tidak jauh beda dengan gaun yang 
dikenakan para saudara perempuannya. Untungnya Mama 
berbaik hati dengan membuatkan gaun yang mencapai mata 
kaki walaupun bagian atas masih tetap terbuka. 

Keluarga The Angels mengundang seluruh keluarga 
besar The Lajanks ke pesta pernikahan Edzhar dan Sonia. 
Biro hukum milik Benjamin Kurniawan and Associates 
memang memegang seluruh perusahaan yang dimiliki oleh 
Dimitri dan juga mengurusi seluruh urusan hukum keluarga 
The Lajanks. 

Pemberkatan itu jadi mengharukan ketika Papa 
Alexander mengandeng tangan Sonia dan mengantarnya 


hingga ke hadapan Edzhar lalu berkata, “Edzhar, mungkin 
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Papa terlihat tidak peduli tapi Papa sangat menyayangi 
Sonia karena dia satu-satunya milik Papa. Jangan pernah 
membuatnya menangis ya!” 

Tangan Sonia yang berada dalam genggaman Papa 
diserahkan ke dalam tangan Edzhar. “Always be happy, 
sweety. Always!” 

Belum apa-apa airmata Sonia mulai menggenang. 
Genggaman erat tangan hangat Edzhar yang membuatnya 
bisa tersenyum. Airmatanya benar-benar mengalir ketika 
Pendeta mengucapkan kalimat sakral yang menyatakan 
mereka telah menjadi suami istri. 

Sembilan tahun menanti akhirnya mereka bersatu juga. 
Edzhar ikut berkaca-kaca ketika mereka meminta restu 
kedua orangtua mereka. Untuk pertama kalinya Sonia 
memeluk erat Papanya dan mencium pipinya. 

“Nia sayang sama Papa,” bisiknya terisak. 

“Papa yang duluan sayang sama kamu, Nia! Bahagia terus 
ya, Sayang!” 

Mama hanya bisa menciumnya dan mengucapkan maaf 
yang membuat Sonia semakin kencang menangis. “Nia juga 
sayang Mama.” 

Beberapa orang terlihat ikut larut dalam keharuan itu, 
termasuk Brielle yang tiba-tiba memeluk pinggang Calvin. 


“Pernikahan yang paling mengharukan ya, Bang?” 
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“Nggak tuh! Soalnya yang paling mengharukan itu 
pertemuan kita dulu.” 

Brielle batal menangis dan dia malah bergumam dengan 
kesal. 

Setelah acara mengharubiru itu selesai, Edzhar malah 
ingin acara resepsi cepat selesai. Memang sih tamu 
undangannya tidak terlalu banyak, hanya 500 orang tapi 
terasa juga menyalami orang sebanyak itu. 

Sementara para pria The Angels sibuk mengekori istri 
masing-masing. Levi yang pusing melihat Michaella yang 
menggendong Kenneth dengan gaun seperti itu. Sumpah, 
Levi takut bagian dadanya tiba-tiba copot jadi Michaella 
tidak pernah lepas dari pandangannya. 

Kelsey langsung sibuk bermain dengan Hannah dan 
Hizkia, anak-anak Carmen. Sedangkan si batita Hansel lebih 
sering berada di gendongan Hanniel, dengan Carmen yang 
selalu di sampingnya. 

Brielle juga sama sibuknya mengurus si kecil Christo 
bersama Calvin, sementara kedua anaknya yang sudah lebih 
besar bergabung dengan Hannah dan yang lainnya. Hannah 
Adijaya mulai bisa mengatur adik-adiknya karena dialah 
yang paling tua diantara semua cucu The Angels. 

Hanya Claire yang masih memiliki satu anak yang 


aktifnya luar biasa. Biasanya Abraham bisa duduk tenang 
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tapi melihat sepupunya yang sebaya, dia mulai unjuk gigi. 
Claire menyerah kelelahan dengan duduk di bagian VIP 
khusus keluarga, bersama dengan para wanita yang lain. 
Andrew datang menyusul dengan menggendong Abraham 
yang tidak mau diam. 

“Abang Abe, cukup main-mainnya!” tegur Claire dengan 
galak. “Mami capek dan Abang harus makan sekarang!” 

Abraham tidak membantah tapi sedikit cemberut setelah 
Papinya berucap, “Ayo Abang nurut sama Mami biar adek 
yang di perut Mami sehat-sehat!” 

“Rere, lo hamil lagi?” Suara teriakan Michaella membuat 
saudara mereka menoleh. 

Claire mengangguk lesu hingga Andrew membantunya 
memangku Abraham dan menyuapinya. 

“Kok nggak bilang-bilang sih?” 

“Baru tahu tadi pagi positifnya, Ella! Ribut banget deh!” 

“Wahhh selamat ya, Rere sayang!” Edzhar tiba-tiba 
muncul di hadapannya bersama Sonia lalu memeluk Claire 
dan mencium pipinya. 

Andrew pura-pura batuk dengan wajah mengancam. 
“Udah ada Nia ya, Edz. Berhenti nyiumin istri gue! Levi, awas 
hati-hati! Biasanya abis nyium Rere, si Edz langsung nyium 
Ella! Nyebelin!” Andrew segera memajukan kursinya 


merapat ke kursi Claire. 
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Levi langsung menutupi tubuh Michaella dengan tubuh 
besarnya. 

“Baik-baik, besan! Suatu hari nanti Abraham akan jadi 
mantu gue!” ucap Edzhar santai. “Sekarang gue bikin anak 
kedua dulu bareng Nia. Udah sah soalnya!” 

“Emang acaranya udah selesai ya? Kok aku nggak ngeh 
sih?” keluh Claire kelelahan. 

“Kamu sibuk sama Abraham dari tadi, Mi,” jawab 
Andrew. “Yuk, kita bubar. Si Edzhar juga udah mau jalan tuh 
ke kamarnya.” 

Edzhar yang tidak henti-hentinya tersenyum menatap 
seluruh saudaranya. “Kak Carmen, Kak Brielle, tolong bantu 
Mama jagain Valent ya. Sampe ketemu 3 hari lagi!” 

“Dua hari, Mas!” sanggah Sonia cepat. 

“Nggak bisa 3 hari apa, Sayang?” 

“Dua hari aja ya, Mas. Kasian Valent ditinggal kelamaan!” 

Ketika Edzhar mengangguk dengan cemberut, tiba-tiba 
Colin berteriak, “Welcome to the Bucin club, brother! Kalian 
semua emang cocok banget deh!” 

“Bodo amat, Bang Colin! Yang penting cinta!” 


“Makan tuh cinta!” 
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“Kita sumpahin si Colin rame-rame!” tukas Calvin dengan 


sangar. 
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Partti 
Always and Forever 


Pasangan pengantin baru itu beserta seluruh keluarga 
The Angels akan menginap di hotel tempat resepsi mereka 
malam itu. Hanya saja Edzhar dan Sonia akan menginap 2 
hari lagi. Jadi mereka tidak berharap pasangan itu akan 
bergabung sarapan pagi bersama mereka. 

Tadinya Papa Orlando menyarankan agar mereka 
mengambil paket bulan madu ke luar negeri tetapi Sonia 
menolak mengingat Valent akan pindah ke sekolah baru. 
Mereka tidak tega membiarkan anak itu sekolah sendiri. 

Dan lagi Edzhar bilang, “Aku ingin merasakan mengantar 
anakku ke sekolah.” 

Setelah pesta berakhir dan bercanda sebentar dengan 
seluruh keluarga, Edzhar langsung memboyong Sonia ke 
kamar pengantin yang mereka sewa di hotel itu. Valent akan 
tidur bersama kedua Eyangnya yang telah memesan kamar 
suit yang mewah. 

Edzhar malah ingin mencoba segala hal bersama Sonia. 


Dimulai di depan pintu kamar hotel. Begitu pintu terbuka, 
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Edzhar membopong Sonia memasuki kamar dan berkata, 
“Welcome to the new chapter of our life, Love!” 

Sonia melingkar tangannya di leher Edzhar dan 
tersenyum lebar. “Nunggunya sampe 9 tahun ya, Mas.” 

“Saking lamanya burung Mas udah mau karatan 
nungguin kamu!” 

“Ihss ... Mas porno banget deh!” Sonia tersipu dan 
menyembunyikan wajahnya di dada Edzhar. 

Edzhar menendang pintu dengan kakinya dan 
menurunkan Sonia tepat di tengah tempat tidur yang 
dipenuhi kelopak mawar. 

“Mas, Nia mau mandi dulu ya.” Sonia berusaha turun dari 
tempat tidur dengan susah payah. Gaun pengantinnya 
lumayan berat dan Sonia sudah ingin buru-buru 
membukanya. 

“Sini Mas bantuin buka bajunya.” 

Ucapan Edzhar malah membuat Sonia semakin merona. 
Tapi mau tidak mau Sonia harus pasrah. Siapa lagi yang bisa 
membantunya melepaskan gaun rumit ini kalau bukan 
suaminya sendiri. 

Edzhar membuka kancing yang terletak di punggung 
indah itu satu-persatu. Ketika gaun itu lepas dari tubuh 


Sonia, tangannya langsung menutupi dadanya dengan 
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perasaan malu. Tangan Edzhar sebenarnya sudah gatal sejak 
tadi ingin menyentuh tubuh itu. 

Dan ketika Sonia berlari menuju kamar mandi hanya 
dengan celana dalam model thong yang membuat Edzhar 
menegang seketika. Dia buru-buru melepaskan seluruh 
pakaiannya dan meninggalkan boxernya yang terasa 
semakin sempit. 

Edzhar segera mengejar Sonia ke kamar mandi dan 
melihat istrinya masih sibuk melepaskan cepolan rambut 
dan mahkotanya di depan cermin dengan mengangkat kedua 
tangannya. Sonia terkesiap, Edzhar apalagi. 

“Mas mau ngapain?” Saking terkejutnya Sonia sampai 
lupa menurunkan kedua tangannya. 

“Mau mandi bareng kamu, Sayang.” Edzhar bahkan tidak 
melepaskan pandangannya dari wajah Sonia ketika dia 
mendekat lalu memeluknya dari belakang. 

“Kenapa harus bareng, Mas?” Sonia buru-buru 
menurunkan tangannya untuk menutupi dadanya tapi 
terlambat, tangan Edzhar sudah lebih dulu berada di 
dadanya. 

“Biar irit air, Sayang!” 

Sesaat fokus Sonia teralihkan dengan jawaban absurd 


Edzhar dan pria itu sudah mulai meremas dada Sonia dan 
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menciumi bahunya. “Massss ... Tanpa sadar Sonia 
mendesah dan malah membuat Edzhar semakin tidak tahan. 

“Mas ...rambut Nia belum beres ini! Nanti kusut, Mas!” 

“Tanggung, Sayang. Satu ronde dulu ya, Mas udah nggak 
tahan. Sumpah!” Edzhar membalik tubuh Sonia dan 
mengangkatnya ke atas washtafel lalu mencium bibirnya. 

Sonia juga sudah tidak tahan dengan sentuhan Edzhar. 
Dia tidak lagi menolak ketika lidah Edzhar menerobos 
mulutnya dan tangannya menarik lepas celana dalamnya. 

Ini memang menjadi malam pertama lagi bagi mereka 
setelah 9 tahun. Rasa sempit serta sedikit nyeri ketika 
dimasuki benda asing dan besar itu kembali terasa, 
walaupun tidak sesakit dulu. Edzhar menggendongnya dan 
menyandarkan tubuh Sonia di dinding dengan “benda yang 
memproduksi sperma itu menancap di dalam tubuhnya. 

Dan setelah 15 menit yang terasa cepat, mereka sama 
mendesah kelelahan. “Tenang Sayang, kita lanjutin setelah 
mandi. Yang barusan cuma percobaan doang,” ucap Edzhar 
sambil berkali-kali menciumi pipi Sonia yang memerah. 

Bahkan setelah mandipun, Edzhar tidak memberi jeda 
dan dia langsung menindih Sonia serta menciumi tubuh 
indah yang lembab itu. Dari semalam Edzhar sudah tahu 
Sonia sudah selesai datang bulan dan untungnya tadi malam 


Mama memisahkan tidur mereka. Mama memaksa Edzhar 
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tidur berdua dengan Valent. Sepertinya Mama tahu apa yang 
Edzhar pikirkan. 

Jadi jangan salahkan kerinduan selama 9 tahun ini. 
Karena mereka tidak berhenti bercinta hingga jam 3 pagi. 
Sonia bahkan terkapar kelelahan dalam pelukan Edzhar. 

Whatta honeymoon! 

Edzhar tersenyum puas sambil memeluk erat tubuh 


Sonia. 


Pernikahan Edzhar itu jatuh di hari Jumat dan tanggal 
merah pula, jadilah di Sabtu siang seluruh keluarga sudah 
kembali ke rumah masing-masing sementara pasangan 
pengantin baru itu bahkan tidak keluar kamar untuk sekedar 
say goodbye. 

Di Minggu pagi seluruh keluarga Naftali bersama Valent 
berkunjung ke rumah keluarga Panggabean. Michaella bilang 
anak-anak bosan main ke mal, di Sydney juga udah sering ke 
mal. Dan Michaella malah mengiming-imingi bahwa Mami 
Claire bisa membuat mainan. 

Claire punya kelebihan yang tidak dimiliki seluruh 
saudaranya, yaitu kreatifitas menciptakan mainan dan 


menggambar. Contoh kecilnya saja Claire suka membuat 
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apapun dari kertas origami dan stok kertas origaminya itu 
bermacam-macam. Hal itu yang membuat Abraham, anaknya 
sangat mengagumi Maminya. 

Makanya sejak dulu Michaella dan Edzhar selalu 
mengandalkan Claire dalam pelajaran seni dan ketrampilan. 
Seperti hari Minggu siang ini gerombolan Naftali menyerbu 
masuk dan Kelsey menjerit kesenangan ketika melihat Claire 
sedang membuat rumah-rumahan dari kardus. Sayangnya 
Papi dan Mami Panggabean Senior sedang berlibur bersama 
para tetua The Lajanks ke Singapura sejak kemarin sore. 
Jadinya seperti ada yang kurang menurut Claire. 

“Mami, aku mau diajarin dong!” ucapnya dengan bahasa 
Indonesia yang semakin lancar. 

“Yuk kita bikin Playhouse ya. Nina juga ikutan dong.” 
Claire menggandeng Karenina yang berumur 4 tahun itu 
untuk bergabung bersama mereka. 

“Kamu nggak capek, Sayang?” tanya Andrew khawatir. 

“Ntar kalo Mami capek, Mami bilang sama Papi ya.” Claire 
tersenyum menenangkan. “Ayo Abang Abe sama Abang 
Valent bantu juga ya.” 

Tidak berapa lama rombongan keluarga dari Belgia juga 
datang berbarengan dengan keluarga Adijaya. Sepertinya 
mereka memang sengaja menjadi rumah Panggabean 


sebagai tempat berkumpul hari ini. 
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“Bunda sama Mama semua bakalan nyusul dengan bawa 
makanan ya, Re!” ucap Carmen sambil mengangkat buah- 
buahan yang dibawanya. 

“Oke Kak. Buahnya kasih sama Mbakku aja, Kak.” 

Semua anak jadi ikut mengerubungi Claire hingga 
rumah-rumahan itu jadi dan membuat si pendiam Karenina 
menjerit kegirangan. Claire terduduk kelelahan di tengah 
ruangan di atas karpet dengan memangku Abraham dan 
Nina. 

Menyadari wajah Claire yang kelelahan, Michaella 
langsung menyerahkan Kenneth ke pangkuan Levi dan 
mengambil Karenina dari Claire. Begitu juga Andrew yang 
segera menggendong Abraham dan merangkul Claire untuk 
berdiri. 

“Mami pengen muntah, Pi, bisik Claire di telinga 
Andrew. 

“Abang Abe, main sama Abang Valent dulu atau sama 
Mommy Ella ya,” ucap Andrew pada anaknya. “Mami mau 
makan obat dulu ya, Bang.” 

“Mami Abang sakit ya, Pi?” Abraham terlihat khawatir. 
Michaella yang melihat itu langsung meraih tangan Abraham 


dan memeluknya. 


196 


“Mami Abang nggak sakit tapi adek yang perut itu lagi 
minta perhatian. Abang main aja sama Nina yuk atau sama 
Mas Hizkia aja.” 

Abraham menurut dan mau juga ditinggal. Sedangkan 
Andrew masih sama khawatirnya ketika Claire mengandung 
Abraham. “Papi gendong ya, Yang?” 

Claire menggeleng. “Ya ampun, Pi. Mami cuma hamil, 
bukan sakit parah deh.” 

“Rere mual lagi, Bang?” tanya Bunda Olivia khawatir. 

“Iya Bun.” 

“Mau Bunda bantu ngurusnya?" 

“Nggak usah, Bun. Abang udah biasa kok.” 

Bunda Olivia akhirnya mengangguk. “Tapi mukanya 
nggak usah ketakutan gitu kali, Bang. Ini kan udah 
kehamilan kedua juga.” 

“Abang emang suka khawatir berlebihan, Bun. Sama kek 
Opung dolinya Abe. Untung lagi nggak di sini, kalo tau Rere 
mual begini bisa-bisa langsung diangkut ke dokter.” 

Mendengarnya semua jadi tertawa. Menjelang sore 
mereka semua dikejutkan dengan kedatangan pasangan 
pengantin baru itu. 

“Lahh ... udah balik mereka!” seru Carmen tertawa. 


“Udah bosen ML lo, Edz?” ledek Brielle ikut tertawa. 
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“Modelnya Edz mana mungkin bosen ML sih!” sambung 
Michaella. “Paling-paling Sonia yang maksa pengen pulang. 
Iya kan, Edz?” 

Wajah Edzhar semakin cemberut. 

“Berarti Edz udah masuk kelompok bucin dong, kek 
kelompoknya PTT di keluarga Abang tuh!” Gantian Claire 
yang menggoda. 

“Kalo gue mendadak bucin emang kenapa? Salah?” 
tantang Edzhar. 

“Nggak salah sih, Edz!” balas Colin dengan wajah yang 
menurut Edzhar sangat menyebalkan. “Tapi lo makin mirip 
mereka berempat!” tunjuk Colin pada Calvin, Hanniel, Levi 
dan Andrew. 

“Wah ... Colin, gue udah nggak sabar banget pengen 
ngebully lo! Sumpah!” Wajah Hanniel yang biasanya tenang 
mulai terlihat licik. 

“Colin, sini bentar!” Suara panggilan Ayah Ben membuat 
Colin terbebas dari bullyan para saudaranya. 

“Dulu Edzhar yang sering ngebully kita dan sekarang dia 
kena batunya,” ucap Andrew sambil menciumi Abraham 
dengan gemas. 

“Lin ... teriak Andrew. “Nih ... gue dapet Abraham hasil 


dari ngebucin!” 
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Claire mendecih dan bergumam, “Itu sih karena si Abang 
doyan aja bikin anak!” 

Para wanita ikut tertawa mendengarnya. 

“Iya kayak si Edzhar kan. Bentar lagi tau-tau gue denger 
kabar Kak Nia hamil!” ujar Michaella menggoda Sonia yang 
lebih sebagai pendengar. 

“Sebenernya bukan cuma Mas Edz yang bucin. Tuh lihat 
deh suami-suami kalian semua, sekelompok bucin sayang 
anak kan?” 

“Akhirnya Nia bicara juga!” celetuk Carmen tersenyum. 

“Kalian belum lihat aja di keluarga The Lajanks,” lanjut 
Claire. “Widihhh ... para bapak bucin semua. Emang sih 
semua kakak iparku cantik-cantik jadi wajar kalo mereka 
pada bucin.” 

“Sama dong ya sama keluarga kita!” Brielle tidak mau 
kalah. “Berarti karena kita semua cantik kali ya makanya 
mereka semua bucin. Jadi inget waktu Abang Calvin ngajakin 
nikah sampe sakit.” 


“Lahhh emang kita semua cantik kan ...” 


Mama Tamara luar biasa bahagia ketika di Senin pagi 


meja makannya menjadi ramai dengan kedua anaknya dan 
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keluarga mereka masing-masing. Calvin sekeluarga memang 
sengaja menginap di rumah Gabrian, bergantian dengan 
rumah Kurniawan. 

Hari ini hari pertama Valent akan masuk di sekolah yang 
sama dengan Abraham. Tadinya Valent akan dimasukkan ke 
Yayasan LDS tapi setelah pertemuan dengan Allegra dan 
Chelsea, keduanya tidak menyarankan Valent masuk ke 
sekolah mereka karena Yayasan LDS dikhususkan bagi anak- 
anak yang tidak mampu. 

Makanya Claire langsung menyarankan agar Valent 
masuk sekolahnya Abraham saja karena beberapa anak- 
anaknya genk PTT juga bersekolah di sana. Sedangkan 
sekolah Hannah dan Hizkia, anak-anaknya Hanniel dan 
Carmen terlampau jauh dari mereka. Kalau Claire 
menyebutnya sebagai sekolahnya anak-anak PTT. 

“Kalian nggak ada niat pindah ke Jakarta?” tanya Papa 
Orlando pada Calvin. 

Calvin dan Brielle saling berpandangan. 

“Papa, Ayah dan Papa Bima udah semakin tua, Bang. 
Kami bertiga masih butuh Abang untuk ngurus semua 
perusahaan kami. Abang kan Auditor dan pernah juga jadi 
konsultan di perusahaan Papa dulu. Kalo emang Abang mau 
bikin perusahaan Auditor sendiri, ayo kami bikinin supaya 


perusahaan kita, Abang aja yang audit.” 
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“Dulu itu waktu Abang audit perusahaan Papa, banyak 
terdapat pelanggaran kan dan orang-orang yang 
melakukannya udah diproses. Nah Papa juga pengen seperti 
itu lagi, Bang. Jadi Edzhar juga kebantu.” 

“Kalo Brielle mau bikin usaha bakery, Papa bisa bikinin. 
Papa Mama tuh pengen banget kita semua kumpul di sini, 
jadi rindunya kami sama kalian bisa tuntas setiap hari. 
Lagian harta sebanyak ini mau larinya kemana sih kalo 
bukan untuk kalian berempat dan buat cucu-cucu kami.” 

Calvin tersenyum maklum. “Sebenernya kami emang 
sedang mengurus kepindahan kami, Pa. Lagi nunggu 
penjualan bakerynya Brielle aja kok. Maunya kami dalam 3 
bulan ini kami semua sudah di Jakarta lagi.” 

Mama Tamara bernafas lega dengan mata berkaca-kaca. 
“Syukur deh, Mama lega banget. Akhirnya anak perempuan 
Mama satu-satunya bisa balik lagi ke rumah.” 

“Tapi nanti kami nggak bisa tinggal di rumah ini ya, Pa,” 
ucap Brielle sambil meraih tangan Mama dan 
menggenggamnya. 

“Lah ... rumah kalian udah jadi kok. Minggu lalu sebelum 
kalian datang, Papa udah terima kuncinya.” 

“Tapi kata Ayah, rumah kami juga udah dibeliin, Pa. 


Gimana tuh?” Calvin jadi bingung sendirin. 
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“Nggak mau taulah, pokoknya kalian pake rumah yang 
Papa bangun. Nanti Papa ngomong sama Ayah Ben biar 
rumah kalian itu untuk Christo aja. Berryl sama Belva 
urusannya nanti kalo mereka udah punya suami.” 

“Iya deh, Pa. Nggak apa-apa, makasih banyak ya Pa.” 

“Berarti kami nggak kemana-mana kan, Pa?” tanya 
Edzhar. 

“Iyalah, kalian mau kemana emangnya? Rumah ini 
rumahnya Valent dan kalian harus di sini sama kami,” ucap 
Papa dengan tegas. “Eh ... Nia nggak keberatan kan, Sayang?” 

Sonia buru-buru menggeleng. “Nggak Pa, Nia ngikut Mas 
Edz aja.” 

“Lagian kalian harus punya anak minimal 3 orang supaya 
rumah ini rame. Papa pengen liat rumah ini berantakan 
dengan mainan di sana-sini jadi berasa rumah ini hidup, 
nggak sepi begini. Terlalu rapi, terlalu sepi.” 

“Kalo soal itu sih, Papa bisa tenang. Bulan depan juga Nia 
hamil kok. Bibit Edz kan tokcer Pa!” 

Tangan Mama langsung melayang ke pundak Edzhar. 
“Mas ... kalo ngomong ya..." 

Brielle dan Sonia sama-sama menahan senyumnya. 

“... bener banget!” 

“Lagian belum terbukti kali, Edz!” cibir Brielle sambil 


menjulurkan lidahnya. 
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“Taruhan ya, Kak!” 

Papa langsung menepuk jidatnya dan bergumam, “Nggak 
Mamanya, nggak anaknya hobi banget taruhan!” 

Karena hari itu Edzhar masih terhitung cuti menikah, 
jadilah dia bebas mengantar Valent bersama Sonia. Keluarga 
Kurniawan dan Keluarga Naftali juga baru akan pulang ke 
negara masing-masing besok sore dan masih ada 
kesempatan bagi mereka untuk main di Trans Studio 
Cibubur. 

Edzhar agak lega ketika wajah Valent yang biasanya 
datar itu terlihat senang melihat sekolah barunya. Sonia 
bilang Valent itu pendiam dan agak sulit beradaptasi dengan 
lingkungan baru. 

“Daddy sama Mommy pulang aja. Mas Valent senang kok 
di sekolah ini.” 

Edzhar dan Sonia saling berpandangan heran. 

“Lagian Mas Valent kan udah besar. Kata Eyang, ntar juga 
Mas Valent akan segera punya adek.” 

“Mas Valent?” Sonia bingung dengan panggilan anaknya. 
“Sekarang kamu minta dipanggil Mas Valent ya?” 

“Iya, Mommy. Mas Valent kan udah mau jadi kakak, jadi 
maunya dipanggil Mas. Seperti Mommy panggil Daddy.” 
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“Oke nggak masalah. Daddy setuju, Mas Valent.” Edzhar 
mengelus kepala Valent dengan penuh sayang. “Daddy 
sayang banget sama kamu.” 

“Valent juga sayang sama Daddy.” Anak itu memeluk erat 
pinggang Edzhar dengan terharu. “Kita akan selamanya 
bersama kan, Dad?” 

Edzhar mengangguk dan menunduk mencium kepala 
Valent. “Kita akan selamanya bersama, Nak. Selamanya.” 

Mereka bahkan sempat bertemu Andrew dan Claire yang 
mengantarkan Abraham. Begitu melihat sosok Edzhar, 
Abraham langsung berlari dan memeluknya erat. 

“Papi Edz...” 

Valent malah ikut memeluk Abraham hingga mereka 
berpelukan bertiga. 

“Mas Valent nggak akan cemburu kok, Be kalo Abe 
sayang sama Daddynya Mas Valent. Kata Eyang kita 
bersaudara, jadi boleh berbagi orangtua.” 

“Mas Valent juga boleh kok sayang sama Papi Maminya 
Abang Abe." 

“Jadi kita bersaudara selamanya ya, Be.” Valent kembali 
memeluk Abraham disertai gumaman Edzhar sambil 
terkekeh. 

“Harus bersaudara dong, kan adeknya Abraham bakalan 


jadi istrinya Valent.” 
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Andrew menatap Edzhar sambil ikut terkekeh. “Ntar 
adeknya Abe kan laki-laki, Edz! Kita batal besanan dong.” 

“Kita taruhan ya Bang. Begitu yang lahir Andrea, 
langsung gue kasih uang maharnya.” 

“Kalo yang lahir cewek namanya Abigail, Edz,” ucap 
Claire dengan santai. 

“Sama dong dengan nama Kelsey ntar, Re. Namanya kan 
Kelsey Abigail. Andrea aja udah biar sama kayak bapaknya. 
Asal sifat galaknya nggak sama kayak bapaknya aja.” 

“Anak perempuan gue harus galak biar anak lo nggak 
macem-macem!” desis Andrew setengah berbisik di telinga 
Edzhar. 

“Ihhh dasar bapak-bapak absurd nih! Berantem mulu 
kalo ketemu!” 

“Iya bener, Re. Ntar malah beneran kita besanan.” 

“Ayo Abang Abe masuk kelas, udah mau bel nih. Mas 
Valent juga.” 

Edzhar langsung merangkul Andrew. “Sejak lo nikah 
sama adek gue, rasa sayang gue sama lo makin bertambah, 
Bang.” 

Andrew melirik Edzhar dengan datar. “Gue juga sayang 
sama lo, Edz tapi nggak perlu juga rangkul-rangkulan begini. 


Malu tauk!” 
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“Yaelah Bang, sekali-sekali juga. Bromance gitu.” Edzhar 
semakin tidak melepaskan rangkulannya. “Tapi sejujurnya 
Bang, sekarang gue tahu gimana rasanya jatuh cinta, kayak 
lo dan Rere. Gue bahagia akhirnya bisa bersatu lagi dengan 
Sonia dan Valent.” 

Andrew menoleh dan tersenyum. “Gue ikut bahagia, Edz. 
Kapan-kapan mau ikut kumpul sama PTT nggak?” 

“Boleh banget, Bang!” 

Hanya saja Claire dan Sonia yang melihat tingkah mereka 
tertawa cekikikan. “Nggak nyangka ternyata Papinya Abe 
romantis juga ya, Kak.” 

“Aku juga baru lihat Mas Edz begini, walaupun agak 
menggelikan ya.” 

“Tapi Kakak bahagia kan?” 

“Bahagia banget, Re. Cuma Mas Edzhar yang ada di dalam 
hati aku selama ini.” 

“Jodoh emang nggak kemana ya, Kak walaupun harus 
berliku-liku dulu.” 

Sonia mengangguk. “But it's all worthed, Re. Kami akan 
bersama selamanya.” 

“Dan bahagia selamanya, Sayang!” Edzhar merangkul 


Sonia dan mencium kepalanya. 
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“I love you, Nia. Always and forever!” 


207 


Partt2 
Minggu Ke 8 


Edzhar tidak pernah menargetkan kapan dia harus 
memiliki anak karena dia telah lebih dulu memiliki Valent 
secara tidak terduga. Semua ini adalah anugerah terbesar 
dalam hidupnya. 

Saat ini fokusnya adalah menjadi suami bagi Sonia dan 
Daddy bagi Valent. 

Sonia sudah resmi berkarir sebagai ibu rumah tangga 
tapi para Mama langsung merekrutnya sebagai asisten 
mereka di butik yang di Kemang. Butik Mama sudah ada tiga 
sekarang tapi mereka menjadikan butik pertama itu sebagai 
pusatnya. 

Memang sih dia harus mengecewakan Claire dan para 
The Ladies karena Sonia memutuskan untuk tidak lagi 
berkarir sebagai guru di Yayasan LDS. Untungnya The Ladies 
mengerti dan setuju bila Sonia terjun ke dunia fashion. 

Sonia luar biasa bahagia bekerja di Butik The Angels, 


apalagi jam kerjanya fleksibel. Ya iyalah, Sonia kan 
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menantunya pemilik butik jadi bebas saja asalkan 
pekerjaannya beres secara profesional. 

Edzhar langsung merekrut seorang supir atas 
rekomendasi Andrew. Pria muda itu bernama Bambang 
Asmara dan minta dipanggil Bembi, biar lebih akrab katanya. 
Sonia langsung nyeletuk, “Kok jadi berasa ngomong sama 
anak rusa sih?” 

Bembi hanya nyengir dan menjawab, “Nggak apa-apa, Bu 
biar saya kelihatan imut dan awet muda.” 

Edzhar tergelak. “Imut darimana, Bem? Badan kamu 
hampir seukuran saya tuh! Cuma lemak kamu sedikit 
berlebih aja!” 

Dasar Bembi, dia malah ikut terbahak-bahak. 

Tadinya Edzhar ingin mengganti jeepnya menjadi mobil 
SUV keluarga tapi Valent protes karena katanya, “Daddy 
lebih macho pake jeep. Kalo pake SUV nggak banget deh!” 

Padahal mobil jeep itu sekarang dikendarai oleh Bembi. 
Setiap pagi mereka akan berangkat bertiga. Bembi, Edzhar 
dan Valent. Tujuan pertama adalah sekolah Valent lalu lanjut 
ke kantor. Sedangkan Sonia akan berangkat ke butik 
bersama Mama sekitar jam 8 pagi dan disupiri oleh supir 


Mama. 
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Edzhar sempat menawari istrinya sebuah mobil baru 
tapi Sonia menolak dengan alasan, “Buat apaan sih nambah 
mobil, Mas? Kan Nia juga berangkat bareng Mama ke butik.” 

Itulah Sonia Gabrian. Dia tetap sederhana dan rendah 
hati walaupun sudah menikah dengan pewaris Winoto - 
Gabrian yang tajir melintir itu. 

Di jam 3 sore, Sonia sudah berada di rumah karena dia 
harus mengawasi semua les privat Valent. Edzhar sudah 
mengatur les tambahan untuk Valent sesuai kebutuhan anak 
itu. 

Sejak hari pernikahan mereka, Sonia mulai bisa melihat 
sosok Papanya dari sudut pandang lain. Pria pendiam itu 
sangat mencintai Mamanya walaupun Mama sakit-sakitan 
tapi Papa selalu setia. Papa mungkin berbeda dengan Bunda 
Olivia yang selalu ceria dan cerewet tapi Papa 
menyayanginya dalam diam. 

Papa dan Mamanya juga mengatakan bahwa mereka 
sudah bisa tenang sekarang melihat Sonia dan Valent 
berkumpul dengan Edzhar. “Mulai saat ini Papa bisa fokus 
pada kesehatan Mama kamu, Nia.” Begitu yang Papa ucapkan 
sebelum mereka berpisah. 

Mendengar ucapan Papa itu, Edzhar malah semakin 
merasa bertanggung jawab dan menyodorkan dokter 


spesialis jantung kebanggaan keluarga The Angels, sekaligus 
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klien nomor 1 Ayah Ben dan Papanya. Dokter Rafael Dimitri 
Sp. JP, Spesialis Jantung dan Pembuluh Darah. 

Dan sudah seminggu ini pengobatan Mamanya 
berpindah ke dokter bule tua yang luar biasa tampan itu. 
Dan sumpah, Dokter Dimitri itu luar biasa baiknya. Bahkan 
karismanya bisa membuat Mama tersipu malu. Khusus 
untuk pasien rekomendasi, Dokter Dimitri bersedia 
ditelepon kapan saja. Sonia tidak habis-habisnya bersyukur 
untuk hal ini. 

Jadi Valent akan les dari hari Senin sampai Jumat. Di hari 
Senin dan Rabu, Valent les Matematika, Selasa bahasa 
Mandarin, Kamis les drum sesuai permintaannya dan Jumat 
dia akan les renang. Semua dilakukan dengan guru yang 
datang ke rumah. 

Di jam 4 sore guru Matematika Valent datang dan Sonia 
agak terkejut melihat seorang pria muda yang menjadi guru 
Valent. Pria itu bernama Mister Martin Sutedja. Awalnya sih 
Sonia santai saja, begitu juga dengan Mama Tamara tapi 
ternyata hal itu tidak berlaku pada Edzhar. 

Begitu melihat Mister Martin, Edzhar langsung 
mengatakan, “Kenapa itu guru ganteng amat sih, Yang? Mas 
kok nggak suka ya?” 

Sonia tergelak. “Mas nggak suka karena apa? Kan hasil 


kerjanya belum terbukti sama Valent.” 
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“Dia kegantengan untuk jadi guru. Dari tadi dia senyum- 
senyum sama kamu. Mas nggak suka!” 

“Ya ampun Mas, Nia kan nggak mungkin juga suka sama 
cowok lain. Gimana sih?” 

“Mas sih percaya sama kamu, Yang. Mas cuma nggak 
percaya sama cowok-cowok model gitu. Ntar tuh guru naksir 
kamu!” 

“Itu kan haknya dia, Mas tapi Nia kan nggak ada niat 
apapun. Ih sebel deh kalo Mas cemburuan gitu!” Sonia 
cemberut dan berjalan meninggalkan Edzhar menuju 
kamarnya. 

Edzhar langsung memeluknya begitu sampai di kamar. 
“Jangan marah dong, Yang. Mas cuma nggak rela kamu dilirik 
cowok lain.” 

“Ya ampun, Sayang. CCTV di rumah ini ada di segala 
tempat dan lagi Mas Valent kan belajarnya di teras belakang 
di pinggir kolam renang jadi aman juga. Trus urusan minum 
dan snack si guru itu kan urusannya si Leli, bukan Nia, Mas. 
Gitu aja kok cemburu sih, Sayang?” 

Mendengar ucapan sayang itu Edzhar yang sedang 
membuka pakaiannya langsung memeluk Sonia dari 
belakang. “Yang, Mas kangen ...” 

“Kok baru bilang kangen sekarang?” Sonia cemberut. 


“Dari tadi ngomel aja!” 
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“Maaf, soalnya Mas sebel liat cowok-cowok yang 
ngeliatin kamu.” Edzhar menyusupkan ciumannya ke leher 
Sonia. “Rasanya pengen nyolok mata mereka.” 

Sonia tergelak dan berbalik lalu memeluk Edzhar dengan 
erat. “Udah gih Mas mandi dulu baru turun ngawasin Valent 
sana. Nia mau masak makan malem dulu.” 

“Mandiin dong, Mom. Atau mandi bareng ya.” 

“Nia udah mandi, Mas.” Sonia berusaha melepaskan 
pelukan Edzhar. 

“Nggak mau, pokoknya mandiin!” Tangan Edzhar malah 
mengelus bokong Sonia. 

“Mas, modus banget deh!” 

“Sebenernya kan kita masih bulan madu lho, Sayang. Mas 
masih pengen bikin bayi lagi. Mandi bareng ya.” 

“Mas, Nia juga pengen tapi nanti dicariin Mama lho. 
Lagian Mas Valent suka nyariin Nia.” 

“Mama pasti ngerti!” Edzhar langsung membopong Sonia 
ke atas tempat tidur dan menindihnya. “Quickie aja, Yang.” 

Mama mungkin akan mengerti, tapi Valent? Anak itu 
mana mengerti soal ini? Sonia takut Valent akan mencari 
mereka ke kamar. Tapi ciuman dan sentuhan Edzhar 
membuat Sonia melupakan semuanya. Dia juga jadi 


terhanyut dengan kemesraan yang diberikan Edzhar. 
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Mereka baru keluar kamar hampir menjelang jam 6 sore 
dan Mama Tamara tersenyum penuh arti. “Mister Math udah 
pulang dan sempet nanya gini 'Maminya Valent mana ya, 
Bu?. Mama jawab aja lagi ngurusin Daddynya Valent di 
atas.” 

Edzhar tergelak puas sedangkan Sonia langsung merona 
menahan malu. 

“Pasti ini ulah kamu kan, Mas? Mama Tamara 
menyipitkan matanya dengan curiga. “Soalnya keliatan 
banget muka mesum kamu kalo liat Nia!” 

“Ihss Mama ... Namanya juga penganten baru. Nggak 
ngerti banget sih? Edzhar merangkul Sonia sambil 
mengikuti Mama Tamara turun ke lantai bawah. 

“Ngertilah, makanya Mama diem aja!” cibir Mama 
Tamara dengan sebal. “Ntar abis makan, kamu nemenin 
Valent ngerjain PR-nya ya, Mas. Nia nggak boleh capek- 
capek!” 

“Iya Mama sayang!” Edzhar mencium pipi Mama Tamara 
dengan sayang. “Nia harus siap-siap pake lingerie ntar 
malem, Ma.” 


“Dasar mesum!” 


Kak 
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Para wanita generasi kedua The Angels memang 
disiapkan untuk mewarisi ketiga butik The Angels. Carmen 
sudah lama dipersiapkan untuk menjadi pengganti para 
Mama sebagai CEO. Ditambah lagi saat ini para Mama sedang 
menjajaki untuk mendirikan sebuah konveksi. 

Claire hanya tertarik menjadi model bagi The Angels 
butik dan passionnya lebih ke arah mengajar dan 
manajemen Pendidikan. Sedangkan passion Brielle ada di 
dunia masak. Makanya nanti ketika Brielle pulang ke Jakarta, 
sebuah toko roti dan pastry sudah disiapkan oleh Papa 
Gabrian. Sementara Michaella sudah pasti akan selamanya 
berada di Sydney. 

Begitu Sonia lepas dari perusahaan Edzhar, Mama 
Tamara langsung menariknya untuk bergabung di butik. 
Para Mama membutuhkan orang-orang kompeten untuk 
mengembangkan butik mereka menjadi sebuah perusahaan 
konveksi. Dan mereka lebih mengutamakan anggota 
keluarga yang menjalankan perusahaan mereka. 

Sonia begitu menikmati kehidupannya sekarang 
walaupun Edzhar terlalu posesif dan pencemburu tapi ya 
sudahlah ya. Para Mama dan Bunda bilang semua laki-laki di 
The Angels memang seperti itu. Coba perhatikan Mas 
Hanniel yang sehari bisa minimal 2 kali mencari Kak Carmen 


melalui videocall, begitu juga para Papa dan Ayah. Brielle 
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dan Michaella juga sama saja. Sekali saja mereka tidak 
menelepon para suaminya, mereka akan meninggalkan rapat 
mereka hanya untuk menelepon istrinya. 

Bang Calvin lebih posesif lagi. Karena dia tidak punya 
kantor, dia akan membawa laptop dan dokumen- 
dokumennya lalu menemani Brielle di toko rotinya. Bang 
Calvin seperti pengunjung tetap yang mengambil tempat di 
sudut ruangan menghadap jalan. Kalau ada saja pengunjung 
pria yang tebar pesona para Brielle, Bang Calvin akan segera 
meninggalkan mejanya lalu memakai apron untuk 
mengambil alih kasir dengan memasang wajah datarnya. 

Karena sebagai pengantin baru Edzhar dan Sonia belum 
sempat melakukan bulan madunya, maka Edzhar berencana 
untuk mengambil cuti untuk mengajak dirinya dan Valent ke 
Belgia dan Sydney untuk mengunjungi para saudaranya. 

Sebenarnya itu adalah permintaan Sonia karena dia ingin 
lebih dekat dengan keluarga barunya. Dengan Carmen, dia 
sudah mulai dekat walaupun mereka sama-sama pendiam, 
well Carmen tidak sependiam dirinya tapi mereka bisa klop. 
Dengan Claire apalagi. Kehadiran Claire selalu membuat 
suasana ceria dan Mami si Abraham itu selalu punya banyak 
cerita yang membuat semua orang tertawa. 

Sonia selalu memperhatikan seluruh keluarga The 


Angels. Satu hal yang membuatnya kagum adalah Andrew 
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Panggabean, suami Claire. Pria itu memiliki wajah datar 
yang jarang tersenyum, jarang juga bicara tapi begitu 
melihat Claire dan berada di dekatnya, wajah datar yang 
terlihat dingin itu berubah menjadi lembut dan tatapan 
memujanya membuat para wanita meleleh. 

Sonia juga mengagumi Andrew tapi hanya sebatas 
sebagai ipar. Baginya dari dulu sampai sekarang, hanya ada 
Edzhar dan tidak pernah ada pria lain. Edzhar adalah pria 
dengan sejuta kejutan yang selalu ingin membuat Sonia 
bahagia. Memang kadang berlebihan tapi itulah Edzhar. 

Pria hebat yang sangat dicintainya. 

Perjalanan mereka juga baru akan dimulai sekitar 
sebulan lagi bertepatan dengan selesainya ujian kenaikan 
kelas bagi Valent. Jadi setelah dihitung dari tanggal 
pernikahan mereka, bulan madu baru akan terjadi 4 bulan 
kemudian. 

Sonia tidak pernah berharap untuk cepat-cepat hamil 
karena setelah menikah fokusnya juga terbagi untuk butik 
dan Valent, terutama untuk Edzhar, suami yang manjanya 
luar biasa. 

Selama inipun jadwal haidnya memang tidak pernah 
teratur dan dia juga tidak pernah mencatatnya. Jadi ketika 
memasuki bulan ketiga pernikahan mereka, Sonia 


mengalami flek, dia pikir dia mulai datang bulan. Tapi 
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anehnya kali ini dia mengalami sakit kepala dan rasa mual 
yang luar biasa. 

Tanpa bisa ditahan, Sonia jatuh pingsan dengan posisi 
terduduk ketika dia sedang menyiapkan sarapan di meja 
makan. Pagi ini seluruh keluarga sudah berkumpul di meja 
makan dan yang lebih dulu menjerit adalah Mama Tamara. 

“NIA!” Mendengar teriakan Mama, ketiga pria yang 
sedang menikmati roti bakar mereka bangkit dan bergegas 
mendekati Sonia. 

Wajah Edzhar langsung pias dan memeluk erat Sonia. 
“Sayang ... Edzhar mengguncang tubuh Sonia perlahan dan 
suara erangan Sonia mulai terdengar. 

“Mas ... desisnya tanpa berani membuka matanya. “Nia 
pusing ... 

“Ke rumah sakit aja kita, Edz!” ujar Papa langsung 
bangkit dan meraih handphonenya. Mama segera berlari ke 
kamarnya untuk mengambil tasnya lalu memanggil Bembi 
untuk mengantar Valent ke sekolah. 

“Eyang, boleh nggak Mas Val bolos dulu. Mas nggak bisa 
fokus kalo lihat Mommy sakit begini. Please, Eyang ...” 

Mata memohon Valent membuat Mama Tamara seketika 
luluh. “Ya udah, Mas Val ikut ke rumah sakit aja. Bilang Om 
Bembi kita ke rumah sakit sekarang. Biar Eyang WhatsApp 


wali kelas kamu.” 
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Edzhar segera menggendong Sonia menuju mobil dan 
Bembi langsung melaju menuju Rumah Sakit Charity Golden. 
Rupanya Papa sudah lebih dulu menelepon Om Sudung 
Siregar agar bersiap menerima mereka di IGD. 

Om Sudung Siregar sebagai CEO di rumah sakit itu 
sendiri yang menanti mereka bersama dua orang dokter dan 
tiga orang perawat. Edzhar sampai takjub melihat betapa 
hebatnya arti sebuah persaudaraan bagi keluarga The 
Lajanks. 

Edzhar tidak bisa fokus pada sekelilingnya karena 
perhatiannya hanya tertuju pada Sonia yang terbaring lemah 
di brankar. Jantungnya ikutan lemah melihat orang yang 
dicintainya terbaring tak berdaya. 

Setelah Om Sudung melakukan pemeriksaan darah pada 
Sonia, mereka sempat menunggu beberapa saat hingga hasil 
tes darah keluar. Om Sudung malah memperkenalkan 
seorang koleganya, Dokter Imelda Sasongko SpOG yang 
makin membuat Edzhar berdebar kencang. 

“Pak Orlando dan Edzhar, Dokter Imelda Sasongko yang 
akan menangani Sonia mulai saat ini hingga melahirkan 
nanti. Jadi bisa saya tinggal sekarang ya soalnya saya masih 
ada rapat di atas.” 

Om Sudung malah menjabat tangan mereka satu persatu 


padahal mereka masih dalam keadaan bingung dengan 
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perkataan dokter tua itu. Begitu Om Sudung berlalu, dengan 
ramah Dokter Imelda berkata pada mereka di sekeliling 
tempat tidur Sonia. 

“Selamat ya, Pak Edzhar. Ibu Sonia sudah hamil 8 minggu 
tapi mungkin selama ini Bu Sonia tidak sadar kalau sedang 
hamil ya.” 

Semua termangu mendengar ucapan Dokter Imelda, 
apalagi Sonia. Dia langsung menangis sambil menarik lengan 
baju Edzhar. “Tapi saya sedang datang bulan, Dok.” 

“Ibu Sonia, Ibu tidak sedang datang bulan tapi mengalami 
flek karena mungkin Ibu kelelahan. Untuk lebih akuratnya 
kita akan periksa dengan USG sekarang ya, Bu.” Dokter 
Imelda segera menyuruh salah satu perawat untuk 
mempersiapkan mesin USG lalu mulai melakukan 
pemeriksaan. 

Bukan hanya Sonia yang menangis tapi juga Mama 
Tamara yang langsung dirangkul oleh Papa Orlando. “Kita 
akan punya cucu lagi, Pa.” 

Bahkan Valent langsung memeluk pinggang Edzhar dan 
bertanya, “Mas Val mau punya adek ya, Dad?” 

“Iya Mas.” Dokter Imelda yang menjawab dengan senyum 
lebar. “Lihat nih adeknya masih berupa titik kecil. Bulan 
depan Mas Val ikut ke sini lagi ya biar bisa lihat adeknya 


tumbuh besar.” 
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“Mas Val mau, Dok. Mau ya, Dad!” ucapnya dengan 
semangat diikuti dengan anggukan Edzhar yang matanya 
mulai berkaca-kaca. 

“Iya Nak.” Edzhar mengelus kepala anaknya dengan 
penuh sayang dan dia tidak bisa menahan emosinya lalu 
memeluk tubuh Sonia yang masih berbaring. 

“Makasih, Sayang!” Edzhar menciumi pipi Sonia yang 
juga berlinang airmata. 

“Nah mulai hari ini Ibu Sonia bedrest dulu ya, Pak supaya 
fleknya berhenti dan kandungannya kuat dulu,” ucap Dokter 
Imelda sambil mengambil hasil foto USG itu. 

Foto itu langsung diambil oleh Mama Tamara dan 
difotonya lagi dengan handphone canggihnya lalu 


diunggahnya di grup para wanita. 


Mama Tama Gabrian 
Nia hamil! 


Kita mau punya cucu lagi, Liv, Kim! 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Asekkk ... ada teman hamil! 
Selamat Mama sayang! 


Selamat ya Kak Nia! 
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Michaella Naftali 
Gila bener Edz, hebat! 
Tokcer! 


Selamat ya Kak Nia. 


Brielle Kurniawan 
Selamat ya adek ipar 
Seneng banget dengernya. 


Carmen Adijaya 
Gila bener si Edz, tokcer banget tuh torpedonya. 


Ponakan udah jadi aja! 


Bunda Livvy Kurniawan 
Ntar sore kami datang ya, Tam. 


Mau dimasakin apa bumil? 


Mama Kimmy Adijaya 
Kami juga datang, Tam. 


Bumil mau dibawain apa? 


Claire Panggabean/Hasibuan 
Kami juga datang deh! 
Tapi kalo nggak mabok ya, Ma. 
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Sonia baru bisa membaca grup itu setelah berada di 
rumah, di atas tempat tidur tepatnya. Mendengar ucapan 
Dokter Imelda tentang bedrest, Edzhar dan kedua orangtua 
mereka langsung protektif dan benar-benar tidak 
mengijinkan Sonia turun dari tempat tidur. 

Bahkan Mama sudah berniat membeli pispot kalau saja 
Sonia tidak protes. Akhirnya mereka mengalah dengan 
catatan, Edzhar yang akan menggendong Sonia setiap kali ke 
kamar mandi. Secara otomatis Edzhar harus cuti sampai 
fleknya berhenti. 

Papa Orlando yang terlihat tenang saja bisa demikian 
ribut soal semua kebutuhan Sonia. Dia bahkan tanpa segan 
bertanya Sonia mau makan apa atau Valent yang juga ribut 
mengingatkan Daddynya soal vitamin dan susu untuk 
Mommynya. 

Tiga pria posesif sudah lebih dari cukup bagi Sonia untuk 
menghadapi mereka. Tapi dia luar biasa bahagia apalagi 
Edzhar sempat mengatakan, “Walaupun Mas harus libur 
nengokin bayi kita, Mas rela Sayang, demi kesehatan kalian 
berdua.” 

Yang membuat Sonia terharu adalah kehadiran seluruh 


keluarga The Angels sore itu dan kamar mereka dipenuhi 
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dengan para wanita heboh yang melakukan video call 
dengan Michaella dan Brielle bergantian. 

Claire tetap datang walaupun dalam keadaan mual dan 
pucat. Dan dengan manisnya Andrew beberapa kali 
melongok ke dalam kamar melihat keadaan Claire. Edzhar 
malah ikut-ikutan gaya Andrew yang juga mondar-mandir di 
dalam kamar hingga Colin sebal dan menarik Edzhar untuk 
bergabung dengan para pria. 

“Sayang, berarti perjalanan kita ke Belgia batal ya. Nggak 
apa-apa kan?” tanya Edzhar malam itu ketika seluruh 
keluarga sudah pulang. 

“Nggak apa-apa, Mas. Lagian kan emang Nia nggak boleh 
naik pesawat,” jawab Sonia sambil mengelus kepala Edzhar 
yang terbaring di atas perutnya. “Mas seneng nggak?” 

Edzhar mengangkat kepalanya dan mengecup bibir Sonia 
dengan lembut. “Bukannya seneng lagi tapi kepala Mas 
sampe sakit saking bahagianya, Nia. Perasaan bersalah Mas 


” 


karena nggak sempet lihat Valent dari masih sekecil ini ... 


ti 


Edzhar mengelus perut Sonia. sampe sebesar itu 
akhirnya perlahan-lahan menghilang.” 

“Tadi Valent peluk Mas dan bilang ‘Daddy jangan sedih 
lagi. Mas Val nggak pernah marah sama Daddy karena Daddy 
nggak ada waktu Mas Val lahir’. Denger anak kita ngomong 


sebijak itu bikin Mas nangis dan terharu.” 
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“Mas... Sonia mengelus kepala Edzhar lagi. 

“Maafin Mas ya, Sayang. Harusnya dulu Mas ngotot nyari 
kamu dan Valent ...” 

“Tapi Nia nggak pernah sedikitpun berpikir tentang itu 
lho, Mas. Nia percaya kita akan dipertemukan Tuhan di 
waktu yang tepat.” 

Edzhar mencium perut Sonia dan berbisik, “Sehat-sehat 
di dalam sana ya, Nak. Daddy, Mommy dan Mas Valent akan 
selalu jagain kamu.” Edzhar merengkuh tubuh Sonia dalam 
pelukannya. “Semoga anak kita laki-laki ya, Sayang.” 

“Katanya Mas pengen anak perempuan supaya bisa 
besanan sama Rere.” 

“Batal! Males punya besan model si Andrew!” 

“Lah ... males-males tapi Mas rajin juga neleponin Bang 
Andrew tiap hari.” 

Edzhar meringis. “Mas cuma kangen sama Abe.” 

“Kangen Abe tapi kenapa Papinya yang dicari? 
Sebenernya Mas kangen sama Bang Andrew kan?” 

“Tau ah ... udah kita tidur aja! Kelamaan ngobrol ntar 
malah Mas 'pengen lagi!” 
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Partt3 
Selama Sisa Hidupku Bersamamu 


Selama Sonia bedrest di rumah dan Edzhar benar-benar 
menjadi suami siaga. Dia bahkan meminta cuti seminggu 
pada Papa Orlando dan membuat Adam Widyanto, 
asistennya bolak-balik ke rumah membawa dokumen- 
dokumen untuk ditandatangani. 

Alma Ang, asisten Papa juga ikut membantu Adam yang 
jelas-jelas adalah orang baru di perusahaan mereka. 
Untungnya mereka berada di satu lantai hingga mudah 
untuk berkomunikasi. 

Ketika minggu berikutnya mereka kembali berkonsultasi 
pada Dokter Imelda Sasongko, Edzhar merasa lega karena 
kandungan Sonia sudah mulai kuat. Fleknya sudah berhenti 
dan dia sudah boleh beraktivitas dengan beberapa catatan 
penting dari Dokter Imelda. 

Mama Tamara masih merasa khawatir dan tidak 
mengijinkan Sonia ke butik. Dia hanya boleh bekerja dari 
rumah dengan para asisten rumah tangga yang berjaga-jaga. 


Bembi bahkan harus langsung pulang ke rumah setelah 
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mengantar Edzhar dan Valent setiap pagi. Mbok Darsih yang 
ditugaskan untuk mengurus Sonia selama berada di rumah. 

“Duduk sini dong, Mbok. Ngobrol-ngobrol gitu,” ucap 
Sonia ketika Mbok Darsih datang membawakan susu dan 
biskuit kraker di jam 10 pagi. Sonia sedang duduk di sisi 
kolam renang sambil memangku laptopnya. “Mbok Darsih 
udah berapa lama ikut Mama Papa?" 

Mbok Darsih yang masih hobi mengenakan kebaya 
model kutu baru hingga pada zaman modern begini duduk 
manis di sebelah Sonia. Mbok Darsih tertawa ringan 
menanggapi pertanyaan Sonia, “SiMbok tuh udah di rumah 
ini sejak Kanjeng Mama lahir, Non.” 

Sonia terbelalak mendengarnya. “Emangnya umur 
siMbok berapa sekarang?” 

“Mbok udah mau 73, Non tahun ini.” 

“Seriously?” Sonia benar-benar tidak percaya. Walaupun 
terlihat sangat sederhana dan terkesan ndeso, Mbok Darsih 
tidak seperti wanita berumur 70 tahun. 

“Serius dong, Non. Mbok yang ngasuh Kanjeng Mama 
dari bayi sampe siMbok ikut ngasuh Mas Edzhar.” 

“Keluarga siMbok dimana?” 

“Dulu tuh siMbok sempet nikah, punya anak dua dan 
tinggal di kampung. Tapi sedih dan kangen sama Kanjeng 


Mama apalagi pas itu kedua orangtuanya Kanjeng Mama 
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meninggal dunia, nggak ada yang ngurusin Kanjeng. Jadi 
setelah suami siMbok meninggal, siMbok titip anak-anak 
siMbok sama orangtua dan balik ke sini, sampe sekarang.” 

“Anak-anak siMbok gimana?” 

“Mereka udah punya keluarga masing-masing, Non dan 
sejak siMbok ninggalin mereka di kampung dulu, Tuan Besar 
Winoto yang membiayai hidup dan sekolahnya anak-anak 
siMbok. Waktu mereka nikah malah dibiayai sama Tuan 
Gabrian.” 

“Kenapa Mama dipanggil "Kanjeng sih, Mbok?” 

Mbok Darsih tertawa pelan. “Itu gara-gara sinetron 
zaman dulu itu lho, Non. Akhirnya kita semua yang ngikut 
keluarga Angels pada manggil majikan masing-masing 
dengan sebutan Kanjeng. Kanjeng Mama, Kanjeng Bunda dan 
Kanjeng Mama Bule.” 

Sonia terbahak mendengarnya. “Keluarga The Angels 
baik-baik ya, Mbok?” 

Mbok Darsih menerawang sejenak. “Baik banget, Non. 
Mereka melebihi keluarga buat siMbok. SiMbok lebih sedih 
ngeliat Mas Edz atau Non Bri sakit daripada ketika anak- 
anak siMbok sakit. Dulu Non Bri sering sakit-sakitan dan 
siMbok selalu nangis mendoakan dia supaya sembuh.” 

Sonia meraih tangan keriput itu dan menggenggamnya. 


“SiMbok juga baik udah mau ngurus kami semua.” 
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“SiMbok bahagia kalo Mas Edz punya istri sebaik Non 
Nia. SiMbok minta sama Tuhan supaya dikasih izin ngasuh 
anak-anak si Mas dulu sebelum siMbok meninggal. Ngurusin 
Mas Valent sama anak yang ada di kandungan Non Nia. 
SiMbok nggak bisa ngurusin anak-anak Non Bri sama Abang 
Calvin karena mereka jauh banget di Belgia sana.” 

“Makasih ya Mbok, udah mau sayang sama keluargaku.” 

Mbok Darsih ikut meletakkan tangannya di atas tangan 
Sonia. “Harus Non, kata Kanjeng Mama itu namanya ‘Kasih’. 
Kasihnya siMbok nggak seberapa dibanding apa yang udah 
keluarga ini berikan ke siMbok. Sehat-sehat ya, Non. SiMbok 
udah atur semua anak buah siMbok di belakang untuk 
ngurus Non Nia dan keluarga ini.” 

Mbok Darsih memang benar-benar orang kepercayaan 
Mama karena dialah yang mengatur 3 orang asisten rumah 
tangga lain yang bekerja di rumah itu, termasuk 2 orang 
supir dan seorang tukang kebun. 

Hebatnya keluarga The Angels, di pekarangan belakang 
rumah mereka semua dibuat pavilyun kecil, seperti rumah 
petak kontrakan untuk tempat tinggal para asisten rumah 
tangga mereka. Contohnya salah satu pekerja di rumah 
Mama, namanya Aminah. Dia dan keluarganya, suami dan 1 
orang anaknya boleh tinggal di pavilyun itu dan suami 


Aminah mendapat pekerjaan sebagai supir di kantor Papa. 
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Sonia malah merasa seperti seorang Putri di sebuah 
Kerajaan. Kerajaan Gabrian tepatnya. Karena mereka semua 
benar-benar melayani Sonia hingga Sonia merasa jengah 
sendiri. Rasanya seperti berlebihan. Tapi Sonia tidak boleh 
menolak karena itu sudah menjadi mandat Kanjeng Mama. 

Tuh kan ... aku jadi ikut-ikutan manggil Kanjeng Mama 
sama mertua sendiri! 

Edzhar sih yang lebih paranoid menurut Sonia. Suaminya 
itu bisa meneleponnya 5 kali sehari. Kadang Sonia malah 
berpikir kalau Edzhar dibayar hanya untuk menelepon 
dirinya. Sampai-sampai Sonia gerah sendiri dan besoknya 
dia langsung pasang alarm agar dia yang lebih dulu 
menelepon Edzhar. 

Seperti hari ini. Setelah selesai mengobrol dengan Mbok 
Darsih, alarm Sonia berbunyi di jam 9 pagi. Padahal ya 
Edzhar tuh baru berangkat sekitar 2 jam yang lalu tapi dia 
selalu menelepon di jam 9 seperti ini. 

“Mas ... Nia mau laporan ya.” 

Edzhar belum bicara padahal tapi Sonia sudah lebih dulu 
berbicara. “Mas ... Nia kangen,” godanya sambil memainkan 
mata. Sonia paham betul kalau dia telepon saja, Edzhar akan 
kembali menghubunginya melalui videocall. Jadi biar nggak 
bolak-balik telepon, lebih baik Sonia duluan yang melakukan 


videocall. 
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Memasuki usia kandungan keenam bulan, tubuh Sonia 
tidak segemuk Claire tapi dia sebal karena pantat dan 
dadanya berukuran dua kali lipat. Katanya, “Lebih enak liat 
Rere deh, gendutnya rata.” 

Sementara Claire malah mengatakan sebaliknya, “Mau 
kayak Kak Nia, Papi. Gemuknya di pantat doang sama di 
SUSU.” 

Bang Andrew dengan santai malah ngejawab, “Lah susu 
kamu udah sebesar itu mau ditambah segimana lagi, Mi? 
Ntar malah Papi yang mabok kalo kebanyakan nyusu.” 

Sonia hanya bisa memutar bola mata mendengarnya. 
Wajah boleh sedatar robot Transformer, tapi sekalinya 
ngomong luar biasa absurdnya. Mau ketawa aja Sonia masih 
berasa takut si Transformer tersinggung. Jadinya Sonia cuma 
bisa balik badan dan menutup mulut dengan tangannya. 

“Mas, pulang jam berapa? Nia kangen ...” 

Ini nih yang sebenarnya bikin Sonia malu. Libidonya 
nggak kenal waktu dan tempat. Kemarin sih dia sempet 
tanya Claire, “Kamu juga kayak aku nggak, Re? Bawaannya 
kangen suami terus?” Itu juga nanyanya bisik-bisik, takut 
ada yang denger. Malu banget rasanya kalo ada yang tahu 
Sonia itu ngefans sama badannya Edzhar. 

Kan bahaya! 


“Sayang, bentar ya. Mas lagi mau meeting sama Papa.” 
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Dan tiba-tiba saja wajah Papa Orlando yang tersenyum 
lebar muncul di layar. Saking kagetnya, Sonia hanya bisa 
ternganga dan buru-buru mematikan handphonenya. Duh ya 
ampun ... kenceng banget lagi pas tadi aku bilang kangen. 

Sonia bahkan tidak mau menjawab telepon dari Edzhar 
sepanjang hari saking malunya. Akhirnya setelah makan 
siang dan pekerjaannya di butik selesai, Sonia memutuskan 
untuk tidur siang sambil menunggu Valent pulang. 

Yang mengejutkan adalah sebuah pelukan yang 
melingkar di perut buncitnya. Siapa lagi pelakunya kalau 
bukan Edzhar Gabrian, sang suami tercinta. Edzhar 
membangunkannya dengan ciuman-ciuman yang membuat 
Sonia tanpa sengaja mengerang. Mendengar erangan seksi 
itu, Edzhar semakin gencar menciuminya dan menarik lepas 
terusan yang dikenakan Sonia. 

“Mas ... mau ngapain? Kok udah pulang aja?” tanya Sonia 
terkejut. 

“Kamu bilang kangen sama Mas? Mas juga kangen sama 
kamu.” 

Sonia terkejut dan langsung menutup wajahnya dengan 
malu. “Ihh Mas ... Papa pasti denger ya tadi pagi?” 

Dengan wajah polos, Edzhar menjawab, “Nggak tuh, 
Sayang. Kayaknya Papa nggak denger apa-apa deh.” 

“Mas boong ahh ... Suara Nia kenceng banget lagi tadi.” 
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“Jadi karena itu kamu nggak mau jawab telepon Mas?” 

“Iyalah, Nia malu tauk, Mas.” 

“Nggak apa-apalah, Papa pasti ngerti kok kalo kita emang 
nggak bisa pisah.” 

Sonia terkejut melihat Edzhar yang sudah menindihnya. 
“Lho kapan Mas buka bajunya?” 

“Udah dari pulang tadi, Mas langsung mandi dan 
telanjang buat kamu, Sayang.” 

Sonia bahkan belum sempat menjawab ketika Edzhar 
sudah langsung menerjangnya dengan ciuman yang lebih 
membuat Sonia mengerang dan berteriak. Untungnya sejak 
mereka menikah, Edzhar sudah melapisi kamar mereka 
dengan kedap suara agar aksi mereka tidak terdengar 
keluar. 

Mereka baru keluar kamar dua jam kemudian bersamaan 
dengan datangnya guru les Matematika Valent. Anak muda 
itu tidak berani menatap Sonia karena Edzhar ada di situ 
menatap Mister Martin dengan sadis. 

“Matanya udah mau keluar aja, Mas.” goda Mama Tamara 
sambil tertawa. “Abis makan daging singa kamu?” 

“Bukan, Ma tapi daging serigala!” jawab Edzhar sinis. 

Sonia hanya bisa menahan senyumnya dan berpura-pura 
tidak mendengar. Tapi menurut Claire, Edzhar bisa 


dikategorikan sama dengan PTT (Pria Terlahir Tampan), 
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genk persaudaraan keluarga besarnya Andrew. Mereka 
semua sama posesif dan pencemburunya seperti Edzhar. 

“Jauh amat ke genk PTT, Nia. Genk The Angels juga sama 
aja. Liat aja Bang Calvin tuh atau Mas Hanniel, sama aja 
cemburuannya.” 

“Levi sama Andrew juga ya, Ma.” 

“Iya bener, mereka apalagi. Jadi posesif sama cemburuan 
itu udah ada di dalam mereka secara genetis.” 

“Colin aja yang belum keliatan ya, Ma.” 

Mama Tamara malah terkekeh. “Kita liat aja nanti. Dia 
akan jadi yang paling cemburuan. Mukanya kan sebelas 
duabelas sama Andrew datarnya. Ngomong aja nggak 
pernah, gimana ntar pas kawin ya, Ma.” 

“Nggak perlu ngomong sih kalo mau bikin anak, Nia. Tuh 
Andrew contohnya.” 

Mereka malah puas menertawai Colin dan Andrew. 

Memasuki usia kandungan ketujuh bulan, Papa Orlando 
dan Mama Tamara mulai repot. Mereka berniat untuk 
merenovasi kamar kerja Edzhar menjadi kamar bayi. 
Awalnya kamar Valent yang sekarang adalah ruang kerja 
Edzhar lalu direnovasi dan kamar kerja Edzhar pindah ke 
sebelah satunya. Sekarang kamar kerja itu kembali diminta 


Papa untuk dijadikan kamar bayi. Dan Papa bilang kamar 
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kerja Edzhar dipindah saja ke salah satu sudut ruangan 
kosong di lantai 2 itu. 

Jadi tanpa menunggu lagi, Allegra Leonathan kembali 
dipanggil untuk mendekorasi kamar itu. Terakhir kali 
Allegra datang adalah untuk merenovasi kamar Valent dan 
hasilnya membuat anak itu menjerit kegirangan. Mereka 
semua juga puas melihat hasilnya. 

Ketika Allegra datang lagi ke rumah itu bersama salah 
satu asistennya, Papa Orlando langsung mengatakan, 
“Urusan kamar ini sudah Om bicarakan langsung dengan 
kantormu ya, Al. Om sudah membayar di muka untuk 
pengerjaan ini jadi kamu nggak punya alasan untuk menolak 
dibayar.” 

“Emangnya Om tahu kalo Al nggak bakalan mau 
dibayar?” tantang Allegra dengan senyum lebarnya. 

Papa Orlando berdecak. “Emangnya Om nggak kenal 
kamu, Al? Kamu tuh mirip banget sama Mamamu yang 
sayang sama keluarga. Jadi anggap kamar yang satu ini 
adalah bisnis ya, Sayang.” 

“Terserah Om aja deh. Kan Om kaya raya!” goda Allegra 
dengan tawa renyahnya. 

“Trus kamu apa? Miskin?” 

“Nggak miskin sih, Om tapi cukup untuk hidup sehari- 


hari dan bisa berbagi dengan orang lain.” 
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Papa Orlando hanya berdehem maklum. “Pokoknya 
jangan sekali-kali kamu ngeluarin uang kamu ya, Al.” 

Allegra hanya tersenyum tanpa menjawab. 

“Susah banget ngomong sama kamu. Om ngomong 
langsung sama asistenmu ini ajalah, biar dia pake bon untuk 
semua pengeluaran.” 

“Terserah Om aja! Mana kamar bayinya, Om?" 

Papa Orlando hanya bisa menarik nafas panjang dan 
kadang merasa frustasi menghadapi sikap keras kepalanya 
Allegra Leonathan. Asistennya Allegra, Santika Ananta hanya 
bisa tersenyum kecil dan mengangguk ke arah Papa Orlando. 

“Mbak Santi, tolong nanti semua bonnya dikumpulkan 
dan dicatat ya.” 

“Baik, Pak.” 

“Ngomong sama bos kamu susah. Dia suka pura-pura 
nggak denger,” keluh Papa Orlando sambil melirik sebal 
pada Allegra yang hanya tertawa geli. 

Edzhar dan Sonia bahkan tidak tahu rencana Papa dan 
Mama. Ketika Allegra datang, mereka sedang berbelanja 
keperluan bayi bersama Mama, Mama Kim dan Bunda Livvy 
yang sekaligus berbelanja untuk Claire. Claire sebenarnya 
ingin ikut tapi perutnya terlalu besar dan Andrew tidak 


mengijinkannya keluar rumah. 
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“Lho ... Papa mau bikinin kamarnya adek bayi?” tanya 
Edzhar heran. 

“Surprise!” seru Papa dengan semangat sambil 
berangkulan dengan Valent. Anak itu memang selalu berada 
di pihak Eyang Kakungnya. Dia sengaja tidak mau ikut ke 
mal karena ingin bertemu dengan Tante Allegra dan ikut 
merancang kamar adiknya. 

“Kok Papa nggak nanya Edz soal kamarnya?” 

Papa dan Valent sama-sama mendecih. Papa bahkan 
menaikkan sebelah alisnya. “Kamar ini hadiah Papa Mama 
buat cucu kami dan kamu nggak boleh protes dengan pilihan 
kami.” 

Sonia langsung menyikut pinggang Edzhar dan melotot. 
“Makasih ya, Papa untuk hadiahnya.” Sonia merentangkan 
kedua tangannya dan memeluk erat pria tinggi besar yang 
masih gagah itu. “Makasih ya, Mas Valentnya Mommy.” 

“Harusnya kan Edzhar yang milih, Pa. Edzhar tuh pengen 
banget ikut campur dari awal kehamilan Nia sampe lahiran.” 

“Papa kan juga pengen, Edz. Waktu Valent lahir Papa 
nggak bisa kasih apa-apa.” 

Sonia dan Mama hanya berpandangan melihat kedua 
pria itu saling mengasihani diri masing-masing. Valent 
merangkul keduanya dan berkata dengan bijak, “Udah dong 
Eyang sama Daddy, yang kayak gini nggak usah diributin. 
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Yang penting adeknya Mas Valent lahir dengan sehat dan 
selamat.” 

Akhirnya Edzhar mengangguk dan memeluk Valent, 
“Makasih ya, Mas.” 

“Kamu emang mirip banget sama Eyang ya, Mas. 
Gantengnya, pinternya, bijaknya ... Papa menciumi kepala 
Valent dan melihat hal itu Mama yang lebih dulu mendecih 
dan balik badan, diikuti oleh Sonia dan Edzhar. 

“Eyang! Udah dong meluknya, Mas Val malu nih!” 


Kak 


Ketika Claire lebih dulu melahirkan, Sonia sudah mulai 
waswas karena gilirannya akan segera tiba. Kehamilan 
mereka hanya berjarak kurang lebih dua mingguan. Claire 
harus melahirkan secara operasi karena bayi Andrea terlalu 
besar, 4 kilo lebih sedikit. 

Sonia mulai gelisah dan tidak bisa tidur. Edzhar pun ikut- 
ikutan tidak bisa tidur karena dia sibuk mengusap-usap 
punggung Sonia agar dia tenang. Dokter Imelda sih 
mengatakan bahwa kemungkinan Sonia melahirkan normal 
sangat besar. 

Nah jujur saja, menunggu rasa mules itu datang semakin 


membuat Sonia gelisah. Dulu ketika melahirkan Valent, 
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dirinya terlalu stress untuk bisa memikirkan rasa sakit. 
Waktu itu Sonia lebih fokus merindukan Edzhar dan 
menangisi keputusannya melepaskan Edzhar. Jadinya rasa 
sakitnya seakan datang dan pergi dalam sekejap. 

Edzhar sudah mengambil cuti seminggu sebelum jadwal 
melahirkan Sonia dan Edzhar juga jadi ikutan gelisah. Sonia 
lumayan tenang dengan support dari seluruh keluarga besar 


The Angels. 


Michaella Naftali 

Semangat, Kak Nia! 

Sakitnya nggak banget, Kak. 

Tapi begitu bayi kita lahir, rasanya bahagianya melebihi 


rasa sakitnya. 


Brielle Kurniawan 
Betul, Nia! 


Tetap semangat ya dan harus sehat. 


Kalau Kak Carmen dan Claire memang selalu rajin 
menelepon atau mengirimkan pesan. Sonia jadi merasa lebih 
tenang ditambah dengan dukungan ketiga Mama yang 


sangat dia sayangi. 
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Tepat 20 hari setelah Claire melahirkan, Sonia mulai 
merasa mulas. Sejak pagi sebenarnya tapi dia masih 
berusaha menahannya dan menghitung jarak mulasnya. 
Setelah makan siang dan semuanya dalam keadaan tenang 
menikmati hari Sabtu yang santai, Sonia tiba-tiba saja 
berkata dengan nada yang diusahakan santai. 

“Mas, ke rumah sakit yuk.” 

Semua langsung berpandangan dan sontak Edzhar 
mengelus perut Sonia dengan panik. “Kamu udah mules, 
Sayang?” 

Sonia mengangguk dengan wajah yang meringis. 
“Sekarang aja yuk, Mas. Nia nggak kuat!” 

“BEMBI seru Mama Tamara dengan teriakan yang 
super keras. “SIAPIN MOBIL!” 

Valent berlari ke kamar untuk mengambil koper yang 
sudah Edzhar siapkan. Mama dan Papa bergegas mengganti 
pakaian mereka dan Edzhar menuntun Sonia ke dalam 
mobil. Papa bahkan masih sempat menelepon Dokter Imelda 
dan menjelaskan situasinya. 

Mereka tiba di rumah sakit sekitar jam 3 sore dan Sonia 
menderita mulas hampir sepanjang sore dan berlanjut 
hingga malam hari. Dia sih tidak menjerit-jerit tapi 
airmatanya tidak bisa berhenti. Edzhar semakin lemas 


melihatnya kesakitan. 
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Papa malah yang menyerah dan memaksa agar Sonia 
dioperasi saja tapi dia berusaha bertahan hingga ketika 
Dokter Imelda memeriksanya di jam 5 pagi, Sonia mulai 
pasrah. Bayinya terlilit tali pusat dan jumlah air ketubannya 
sudah banyak berkurang. 

Sonia yang akhirnya berucap, “Operasi aja, Dok. 
Selamatin bayi aku.” 

Di jam 8 pagi, Valerie Latisha Gabrian lahir dengan berat 
3.7 kilo. Edzhar hampir pingsan saking bahagianya dan dia 
menangis menciumi Sonia di dalam kamar operasi. 

Dokter Imelda yang menyaksikannya tersenyum dan 
berkata, “Mirip amat sama suaminya Ibu Claire. Sama-sama 
dramatis!” 

Edzhar sudah tidak peduli lagi selama istri dan bayinya 
selamat. “Makasih ya, Sayang. Mas cinta banget sama kamu, 
sama anak-anak.” 

Edzhar masih terus menciumi Sonia sambil mengelus 
pipi bayinya dengan sangat perlahan. Begitu Valerie dibawa 
oleh seorang perawat, Dokter Imelda langsung memberi 
komando pada dokter anestesi untuk membius Sonia. Suara 
Edzhar samar-samar mulai menghilang bersama kantuk 


yang menyeretnya ke dalam tidur nyenyak. 


241 


Ketika Sonia tersadar, dia sudah berada di sebuah 
ruangan VIP dengan seluruh keluarga The Angels yang 
sudah berkumpul untuk menyambut Valerie. 

Mama dan Papa Gabrian memeluknya dan mencium 
pipinya dengan lembut. “Makasih, Sayang ... bisik Mama 
dengan terharu. “Terima kasih sudah melahirkan seorang 
Gabrian lagi untuk kita.” 

Valent mendekat dan memeluk Mommynya. “Kalo Tuhan 
kasih kita adek secantik itu, Mom. Mas Val mau deh punya 
adek lagi. Boleh kan, Mom?” 

“Tuh denger kan, Sayang permintaan anak kita? Mas 
setuju banget dengan permintaan Mas Val,” celetuk Edhzar 
dengan girang yang langsung diikuti dengan pukulan keras 
di bahunya. 

Wajah Mama seakan ingin menelannya bulat-bulat. “Sakit 
bekas operasi aja belum hilang, udah mau minta nambah! 
Sana Mas hamil sendiri!” 

Edzhar tidak terlalu peduli dengan sindiran Mama. 
Hatinya terlalu bahagia dan rasanya luar biasa tak 
terkatakan. 

“Kalo seperti ini bahagianya hidup bersamamu, Nia. Mas 
ingin menghabiskannya seluruh waktu Mas bersamamu, 


Sayang.” 
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“Nia juga, Mas. Bersama Mas dan anak-anak selama sisa 
hidup Nia.” 


“Selama sisa hidup kita.” 
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pileg 


Tradisi Arisan Keluarga The Angels tetap berjalan selama 
bertahun-tahun ini. Dulu ketika The Angels generasi 1 masih 
bertiga, mereka hanya arisan bertiga tapi sekarang jumlah 
anak mereka yang sudah saling menikahi jadi 6 keluarga 
plus para orangtua yang masih sehat di usia senja mereka. 

Sejak Papa Bima pensiun, perusahaan mereka sudah 
diserahkan sepenuhnya pada Hanniel. Carmen sekarang 
mengelola perusahaan garmen milik para Mama dibantu 
oleh Sonia. Pasangan itu juga sudah mulai kebingungan 
dengan permintaan Hannah untuk melanjutkan kuliah ke 
Amerika. Memang sih sejak SMA, Hannah sudah nekat 
merantau ke Singapura dan tinggal bersama keluarga Mami 
Virgi, adik bungsunya Bunda tapi tetap saja melepaskan 
anak perempuan ke benua yang lebih jauh terasa lebih berat. 

Keluarga Levi Naftali masih tinggal di Sydney tapi 
setidaknya setahun dua kali mereka pasti pulang ke Jakarta 
karena Papa Bima semakin sering merindukan anak dan 
cucu-cucunya. Dan saat ini mereka dalam kondisi liburan 


akhir tahun di Jakarta. 
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Keluarga Calvin Kurniawan sudah kembali ke Jakarta 
sejak tahun pertama pernikahan Edzhar. Calvin sudah 
memiliki perusahaan Auditor sendiri dan semakin maju 
setiap tahunnya. Brielle memiliki sebuah toko kue di daerah 
Jakarta Selatan dan sekarang sudah memiliki 2 cabang di 2 
mal besar di Jakarta. 

Tentu saja pelanggan tetapnya adalah Keluarga The 
Angels dan genk The Lajanks. Mereka malah saling 
membantu dalam hal promosi. Beberapa kali Brielle 
membujuk Allegra Leonathan untuk bergabung terutama 
dalam menjual Tiramisu Cake-nya yang terkenal itu. Tapi 
dasar Allegra tidak pernah serakah, dia malah menyerahkan 
resepnya pada Brielle dan menyuruh Brielle 
mengembangkan resep itu untuk dijual. 

Ujung-ujungnya Brielle meletakkan nama Allegra 
Leonathan sebagai salah satu co-owner dari CalBris Bakery 
and Cake. Dan Allegra mendapat bagian dari penghasilan 
bersih CalBri's setiap bulannya. Allegra tidak bisa protes 
karena Brielle langsung mengesahkan semua dokumennya 
melalui kantor Pengacara Ayah Ben. 

Claire dan Andrew sudah memiliki 3 orang anak dan 
hebatnya lagi Andrew masih berencana ingin tambah anak. 
Kalau kata Claire, “Dasar PTT, balapannya banyak-banyakan 


anak! Dasar edan emang!” 
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Colin juga sudah beberapa tahun menikah dengan 
London. Mereka sudah memiliki seorang anak dan sekarang 
London juga sedang hamil anak kedua. Bisa ditebak, Colin 
juga merupakan bucin paling parah di antara mereka semua. 

Jadi waktu memang tidak bisa berhenti bergerak. Tahu- 
tahu mereka sudah sampai di tahun kelima pernikahan 
mereka. Dan untuk merayakan ulangtahun pernikahan 
mereka, arisan kali ini sengaja diadakan di rumah keluarga 
Gabrian. 

“Sebenernya kalo diitung dari perpisahan kita yang 9 
tahun itu, Sayang harusnya hari ini tuh ulangtahun 
pernikahan kita yang ke-14, bukannya ke-5,” bisik Edzhar 
setelah mereka 'terpaksa' meniup lilin yang disediakan para 
saudara perempuannya. 

“Tapi mau berapa lamapun itu, cinta Mas nggak akan 
pernah berubah, Sayang.” Edzhar merangkul Sonia ketika 
mereka duduk-duduk di balkon malam itu. Arisan mereka 
sudah selesai jam 6 sore tadi dan seperti biasa mereka akan 
ngobrol sambil memandangi langit malam. 

“Iya ya, Mas waktu cepet banget berlalu dan sekarang 
Valent udah SMP aja, udah mau ulangtahun ke-14. Valerie 
udah 5 tahun dan aku makin tua, Mas.” 

“Tapi masih tetap imut kok, Sayang dan Mas masih selalu 


cinta. 
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"Daddy ...” Valent datang dan langsung duduk di antara 
mereka. 

“Ada apa Mas? Kok belum tidur?” 

“Dad, Mas mau tanya dong. Boleh nggak di keluarga The 
Angels saling menikahi?” 

“Maksud Mas?” 

Edzhar berpandangan dengan Sonia dan Edzhar 
melanjutkan, “Mas mau kita bicara berdua aja? Biar Mommy 
tidur duluan.” 

“Jangan Dad, Mas perlu juga pendapat Mommy.” Valent 
menarik nafas panjang sebelum melanjutkan, “Maksud Mas, 
boleh nggak suatu hari nanti Mas nikah sama Karenina?” 

Edzhar semakin mengerutkan keningnya. “Karenina 
Naftali? Anaknya Daddy Levi? Adeknya Kelsey?” 

“Iya Dad, pake diperjelas banget sih. Boleh nggak?" 

Sonia mengelus bahu Valent dengan lembut. “Mas Valent 
suka sama Nina?” 

“Gimana ya, Mom? Mas tuh pengen jagain Nina soalnya 
dia pendiem banget dan ringkih gitu. Takutnya kalo nggak 
dijagain bisa diganggu orang terus nantinya.” 

“Kalo cuma ngejagain doang kan nggak harus dinikahin, 


Mas?” 


247 


Valent menghela nafas panjang. “Tapi kan laki-laki dan 
perempuan nggak boleh tinggal bersama kalo nggak nikah, 
Dad?” 

“Boleh!” jawab Sonia tegas. “Mas boleh nikah dengan 
Nina, tapi ... harus ada cinta ya, Mas. Kamu harus mencintai 
Nina dulu baru boleh nikah sama dia. Gimana? Deal or no 
deal?” 

ITS A DEAL, MOM. Mas janji mulai sekarang cuma 
sayang sama Nina aja.” 

“Walaupun kalian berjauhan?” 


“Iya, Dad lagian kan sekarang bisa video call, please deh 


“Oke, Mas tapi kamu harus jadi orang sukses ya. 
Sekarang tidur dulu sana! Mimpiin Nina gih ...” 

Begitu Valent berlalu, Edzhar terkekeh sambil menatap 
Sonia. “Wow ... anak kita udah berpikir soal cewek. Kenapa 
Daddy nggak siap ya, Mommy?” 

Sonia tergelak. “Tapi ini jadi PR kita, Dad untuk pantau 
anak-anak lebih ketat lagi. Berarti kita nggak jadi besanan 
sama Bang Andrew ya, Dad?” 

“Jadilah! Biar aja Valerie yang nikah sama Abe!” 

“Astaga Dad ... niat banget ya kita ini. Ketauan banget 
Daddy sayang sama Bang Andrew.” 


Edzhar hanya tersenyum lebar. 
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“Tapi sayang dan cinta Daddy selamanya untuk Mommy 
dan anak-anak kita.” 
“Mommy juga, Daddy. I love you forever!” 


“Bikin anak lagi yuk, Mom ...” 


=== END === 
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